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ABSTRAK 

Muhammad Fladimir Herlambang D91219133. “Implementasi Pembelajaran 

Kurikulum Mereka Berbasis Diferensiasi Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI-

BP di SMPN 3 Gresik. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 

Prof. Dr. H. Ah. Zakki Fuad, M. Ag, Drs. Sutikno, M. Pd. I.” 

Dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan Indonesia berbagai upaya telah 

dilaksanakan, diantaranya adalah implementasi kurikulum merdeka, dan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik atau student center. Contoh pelaksanaan 

pembelajaran student center adalah pembelajaran diferensiasi. Namun, apakah 

implementasi pembelajaran diferensiasi dirasa mampu untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran saat ini, atau menjadi upaya yang justru mempersulit pendidik 

dalam menyelesaikan tugasnya.  

Sebagai upaya dalam menyelesaikan penelitian, peneliti menggunakan metode  

kualitatif deskriptif sehingga menghasilkan data berupa narasi atau deskripsi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan bagaimana implementasi 

pembelajaran kurikulum merdeka berbasis diferensiasi peserta didik pada mata 

pelajaran PAI-BP di sekolah. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan 

penelitian lapangan atau field research. Teknik pengambilan data yang digunakan 

adalah observasi lapangan, wawancara dengan pihak terkait, dan dokumentasi. 

Setelah mendapatkan data, data tersebut dianalisis melalui proses kondensasi data, 

penyajian data, kemudian verifikasi atau penarikan kesimpulan.” 

Dalam “penelitian ini ditemukan bahwa proses pembelajaran pada mata pelajaran 

PAI-BP dilaksanakan melalui metode diferensiasi peserta didik maupun non-

diferensiasi peserta didik.” Implementasi kurikulum merdeka di UPT SMPN 3 

Gresik telah dilaksanakan sejak tahun ajaran 2021 – 2022 dengan melakukan 

pengimbasan pada struktur kurikulum, dokumen kurikulum operasional satuan 

pendidikan,  pendidik terkait, mata pelajaran wajib dan mata pelajaran pilihan, 

perangkat pembelajaran yang disesuaikan, projek pengembangan profil pelajar 

pancasila, transformasi pembelajaran berbasis student center, dan evaluasi 

kurikulum melalui kegiatan project manajement office dan mandiri oleh kepala 

sekolah. Selanjutnya, pelaksanaan pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran 

PAI-BP dilaksanakan secara diferensiasi proses kesiapan belajar atau gaya belajar, 

dilaksanakan secara diferensiasi konten berbasis gaya belajar, dan tidak 

dilaksanakan melalui produk. 

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Kurikulum Merdeka, 

Pembelajaran Diferensiasi 
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ABSTRACT 

Muhammad Fladimir Herlambang D91219133. Implementation of Their 

Curriculum “Learning Based on Student Differentiation in PAI-BP Subjects at 

UPT SMPN 3 Gresik. Islamic Religious Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Ampel State Islamic University, Surabaya. 

Advisor Prof. Dr. Hah. Zakki Fuad, M. Ag, Drs. Sutikno, M.Pd. I.” 

In order to improve the quality of Indonesian education, various efforts have been 

implemented, including the implementation of an independent curriculum, and 

student-centered learning or student center. An example of the implementation of 

student center learning is differentiation learning. However, whether the 

implementation of differentiated learning is felt to be able to improve the quality 

of learning today, or is it an effort that actually makes it difficult for educators to 

complete their tasks. 

As an effort to complete the research, researchers use descriptive qualitative 

methods so as to produce data in the form of narratives or descriptions. This study 

aims to describe how the implementation of independent curriculum learning 

based on student differentiation in PAI-BP subjects in schools. This research was 

carried out with a field research approach. The data collection techniques used are 

field observation, interviews with related parties, and documentation. After 

obtaining the data, the data is analyzed through the process of data condensation, 

data presentation, then verification or conclusions. 

In “this study it was found that teaching and learning activities in PAI-BP subjects 

were carried out through student differentiation and student non-differentiation 

methods. As for the non-differentiation method of students, it is carried out by 

lecture methods, quizzes, assignments, questions and answers, and practice. The 

implementation of the independent curriculum at UPT SMPN 3 Gresik has been 

carried out since the 2021-2022 academic year by conducting an impact on the 

curriculum structure, educational unit operational curriculum documents, related 

educators, compulsory subjects and elective subjects, customized learning tools, 

Pancasila student profile development projects, student center-based learning 

transformation, and curriculum evaluation through office and independent project 

management activities by the school principal. Furthermore, the implementation 

of differentiation learning in PAI-BP subjects is carried out by means of 

differentiation of learning readiness processes or learning styles, carried out by 

differentiation of content based on learning styles, and not carried out through 

products.” 

Keywords : Islamic Religious Education, Independent Curriculum Learning, 

Differentiation Learning 
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“BAB I” 

“PENDAHULUAN” 

A. “Latar Belakang Masalah” 

“Coronavirus disease 2019 atau yang disebut covid-19 merupakan wabah 

yang terjadi pada penghujung tahun 2019.” Wabah ini pertama dikali 

ditemukan di kota Wuhan negara China dengan gejala mirip seperti 

pneumonia yang sebagian besar diakibatkan oleh kelelawar. Selain itu, 

penyakit ini memberikan gejala ringan seperti sesak nafas, gejala nafas 

peradangan pada sistem pernafasan, bahkan dapat memberikan resiko 

kematian.1 

“Terkonfirmasi dari jurnal yang sama, virus corona ini menyerang kota 

Wuhan Negara China pada penghujung tahun 2019. Awalnya, kasus ini 

dimulai oleh lima orang yang terpapar dengan gejala yang bermacam-macam, 

hingga salah seorang dari mereka meninggal.” Selain China, kasus covid 

selanjutnya berada di Thailand (Negara non-China) pada 13 Januari 2020. 

Dan, 2 Maret 2021 adalah kasus Covid pertama di Indonesia. Kasus di 

Indonesia bermula dari dua orang yang berada di daerah Jakarta, dan 

kemudian menular ke berbagai penjuru negeri.  

Mengutip dari laman situs covid – 19 RI,2 data sebaran penularan covid – 

19 terus mengalami kenaikan setiap harinya. Menurut data dari laman web, 

 
1 “Yelvi Levani, Aldo Dwi Prasta, Siska Mawadatunnadila, Coronavirus Disease 2019 (COVID-

19): Patogenesis, Manifestasi Klinis dan Pilihan Terapi, dalam Jurnal Kedokteran dan Kesehatan, 

Vol. 17, No. 01, (2021), 44.” 
2 “Satuan Tugas Penanganan Covid, Peta Sebaran Covid, dalam https://covid19.go.id/id/peta-

sebaran, diakses pada 29 November 2022.” 

https://covid19.go.id/id/peta-sebaran
https://covid19.go.id/id/peta-sebaran
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kasus Covid-19 terus mencapai angka lebih dari 100 orang setiap harinya, 

bahkan dalam bulan Juni tahun 2020 kasus ini mencapai angka 1000, dan 

terus berlanjut setiap harinya. “Hal ini menyebabkan Indonesia dan ‘hampir’ 

seluruh negara di Dunia mengalami porak-poranda akibat kasus covid-19.” 

Akibat penyebaran covid-19 yang tidak dapat dihalau berbagai aspek 

kehidupan mengalami kesenjangan. Tidak hanya sektor pendidikan, tapi 

seluruh lini kehidupan mengalami perubahan total. Berbagai kebijakan 

bersifat darurat diberlakukan pemerintah pusat dalam menanggulangi wabah 

tersebut. Bahkan, dalam sekejap covid-19 merubah tatanan dunia. Sebagai 

contoh adalah bergesernya ‘kehidupan’ dari dunia nyata ke dunia maya.  

Selain bergesernya kebiasaan ke dunia maya, dampak yang sangat terasa 

adalah sektor perekonomian. Alasan mendasar mengapa perekonomian 

menjadi sektor yang sangat terdampak adalah perekonomian merupakan 

aspek penunjang utama dalam kehidupan sehari-hari manusia. Negara 

dituntut untuk dapat menyajikan berbagai kebutuhan sehar-hari manusia, dan 

harus menjamin keberlangsungan hidup warga negara. “Kebijakan demi 

kebijakan digunakan untuk menkan angka covid-19 dibuktikan dengan 

adanya pembatasan kegiatan masyarakat.” Melalui “Perpu Nomor 21 tahun 

2020” “menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar atau 

PSBB.3” 

Dengan adanya ‘sekat’ ini, maka seluruh aktivitas manusia, baik dalam 

sektor pendidikan, maupun perekonomian menjadi terbatas. Dampak akibat 

 
3 “Fakhrul Rozi Yamali, Ririn Noviyanti Putri, Dampak Covid-19 Terhadap Ekonomi Indonesia, 

dalam Jurnal Ekonomis: Journal Economics and Business, Vol. 04, No. 02, (September 2020), 

386.” 
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pembatasan ini pada sektor ekonomi, diantaranya (1) Pemutusan Hubungan 

Kerja besar-besaran; (2) Rendahnya tingkat impor negara; (3) Terjadinya 

inflasi; (4) Terjadinya kerugian massal pada sektor penerbangan akibat 

batalnya penerbangan; dan masih banyak lagi.  

Pengaruh pandemi benar-benar dirasakan oleh seluruh dunia dan tidak 

ada satupun aspek yang luput dari pengaruh ini, terlebih pada sektor 

pendidikan mengalami imbas akibat kebijakan darurat untuk memutus rantai 

penyebaran covid-19. Bukti nyata akibat pembatasan adalah melalui edaran 

kemendikbud tahun 2020 dalam rangka mencegah penularan virus corona 

guru, dosen, mahapeserta didik, dan peserta didik dihimbau untuk menaati 

protokol kesehatan serta mengubah model belajar menjadi dalam jaringan 

atau melalui jaringan internet.4 “Kebijakan kemendikbud ini diharapkan dapat 

mencegah penularan covid-19 dan tetap menjaga efektivitas pembelajaran 

walaupun berada di rumah.” 

Berkembang pesatnya zaman menuntut adanya inovasi dalam memaknai 

kondisi pandemi. Adanya pembelajaran dalam jaringan diharapkan menjadi 

solusi yang solutif. Pembelajaran ini dilaksanakan dengan memaksimalkan 

teknologi seperti, smartphone, laptop, dan koneksi internet sebagai penopang 

belajar antara pendidik dan peserta didik. Dengan adanya pembelajaran ini 

keduanya dituntut untuk dapat mengakses aplikasi sebagai perantara dalam 

melaksanakan kegiatan belajar. Adanya aplikasi ini menjadi bukti bahwa 

dunia telah berkembang dengan pesat. Salah satu aplikasi yang sering 

 
4 “Purba Wahyu Adi, Trisno Martono, dan Sudarno, Learning Failurs and Barriers in School 

During a Pandemic at Indonesia: A Literature Review, dalam Journal Duconomics Sci-meet, Vol. 

01, TN, (Juli, 2021), 161.” 
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digunakan diantaranya zoom meeting, google meeting, google classroom, 

serta berbagai aplikasi serupa lainnya.5  

Alih-alih dapat memanfaatkan teknologi dalam proses belajar. 

Pembelajaran jarak jauh ternyata mengalami banyak kendala di lapangan. 

Melansir salah satu jurnal menyebutkan berbagai kendala yang dialami saat 

pembelajaran jarak jauh diantaranya:6  

1. Penguasaan Teknologi yang Terbatas 

Keterbatasan dalam penguasaan teknologi bagi pendidik dapat 

dirasakan bagi mereka yang lahir sebelum rentang tahun 1980, atau akrab 

yang disebut dengan generasi X.7 Hal ini menjadi salah satu problem 

utama mengingat secara karakter demografi mereka, dengan usia yang 

terlampau tinggi harus dituntut melek teknologi adalah hal yang susah. 

2. Kurang Memadainya Sarana dan Prasarana 

Perangkat yang mahal, dan gaji guru yang tidak sebanding membuat 

banyak guru di berbagai daerah terkendala dalam melangsungkan 

pembelajaran. 

3. Ketidakmerataan Internet 

Internet merupakan perantara utama dalam melaksanakan 

pembelajaran ini. Dan ketidak merataan internet di seluruh penjuru 

negeri juga menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran. 

 
5 “Abd. Rahim Mansyur, Dampak Covid-19 Terhadap Dinamika Pembelajaran di Indonesia, dalam 

Education and Learning Journal, Vol. 01, No. 02, (Juli 2020), 114.” 
6 “Rizqon Halal Syah Aji, Dampak Covid-19 Pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah, 

Keterampilan, dan Proses Pembelajaran, dalam Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i, Vol. 07, No. 

05, (2020), 397.” 
7 “Badan Pusat Statistika, Profil Generasi Millenial Indonesia, (Jakarta: Kementrian Peberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018), 15.” 
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4. Kurangsiapnya Anggaran Pemerintah 

Pemerintah wajib mengcover segala biaya proses pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh. Namun, hal ini tidak dilaksanakan dengan baik. 

Bermula dari gaji pendidik yang rendah sedangkan kebutuhan dalam 

belajar yang tinggi membuat berbagai pendidik mengalami dilema. 

Jika digolongkan, rintangan dalam melaksanakan pembelajaran dalam 

jaringan dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: (1) Hambatan dalam aktivitas 

belajar; (2) Kesusahan pemanfaatan teknologi, dan (3) Kendala bagi 

lingkungan pendidik dan peserta didik.8  

Berawal dari hambatan yang terjadi selama pembelajaran bernuansa 

daring menyebabkan kondisi peserta didik berada pada ambang yang tidak 

semestinya. Sekolah yang semestinya sebagai tempat interaksi dan menyemai 

bakat dan minat tidak memiliki pergerakan sama sekali. Kondisi ini pernah 

disebut dengan learning loss, dan keadaan ini pernah disampaikan oleh 

menteri Nadiem Makarim pada hari Jum’at 07 Agustus 2020, “Generasi 

sekarang beresiko mengalami learning loss atau lost generation.”9  

Mengutip salah satu jurnal, learning loss adalah sebuah keadaan seorang 

peserta didik yang mengalami penurunan pemahaman kompetensi akibat 

kurangnya intensitas interaksi dengan pendidik saat pembelajaran.10 Sehingga 

 
8 “Jessica Jesselyn Cereila, dkk, Learning Loss Akibat Pembelajaran Jarak Jauh Selama Pandemi 

Covid-19 di Indonesia, dalam Seminar Nasional Statistika 2021 Universitas Padjajaran, diakses 

melalui http://prosiding.statistics.unpad.ac.id/, pada 29 November 2022.” 
9 “Yuni Astutik, Bunda, Menteri Nadiem Sebut Sekolah Jarak Jauh Merusak Anak, CNBC 

Indonesia, 07 Agustus 2020. Diakses pada 29 November 2022.” 
10 “Baskoro Hadi, Fenomena Learning Loss Pada Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan Di 

Indonesia, dalam Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 06, No. 04, (Desember 

2021), 292.” 

http://prosiding.statistics.unpad.ac.id/
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dapat dikatakan bahwa pembelajaran jarak jauh yang tidak maksimal akan 

menyebabkan peserta didik kehilangan kesempatan dalam berinteraksi untuk 

membentuk pengetahuan. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran 

konstruktivistik, yaitu dengan memberikan peserta didik kesadaran akan 

realitas sekitar dan memberikan tanggung jawab penuh kepada peserta didik 

untuk membentuk pengetahuan melalui pemanfaatan pengalaman sebanyak-

banyaknya berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan.11  

Berangkat dari sini, berbagai ‘kegaduhan’ di bidang pendidikan bermula. 

Kemudian, untuk menanggapi kondisi genting akibat PJJ yang gagal, menteri 

Nadiem Makarim menggagas kurikulum baru sebagai upaya mengembalikan 

proses pendidikan di Indonesia pada rel yang seharusnya. Kurikulum tersebut 

diberi nama kurikulum merdeka.   

Kurikulum merdeka merupakan jawaban atas problema pendidikan di 

Indonesia pasca pandemi, baik dalam hal pembelajaran, metode 

pembelajaran, materi pembelajaran, hingga tenaga pendidik. Kurikulum 

merdeka dianggap sebagai solusi atas learning loss yang terjadi pasca 

pandemi.  Kurikulum merdeka menawarkan tiga hal, diantaranya 

keterampilan penguasaan kemampuan diri “soft skill” peserta didik dan 

penanaman karakter “Profil Pelajar Pancasila” dalam diri peserta didik, 

penguatan kualitas bahan belajar yang bersifat esensial di dalam kelas, dan 

fleksibilitas dalam pengembangan kurikulum.12 Ketiga poin di atas sebagai 

 
11 Saekhan Muchit, Pembelajaran Konstektual, (Semarang: Rasail, 2007), 73. 
12 “Anita Jojor, Hotmaulina Sihotang, Analisis Kurikulum Merdeka Dalam Menangani Learning 

Loss di Masa Pandemi Covid – 19 (Analisis Studi Kasus Kebijakan Pendidikan), dalam Jurnal 

Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 04, No. 04, (2022), 5154.” 
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penegas bahwa pendidikan ke depan akan terfokus kepada penguatan soft 

skill yang dimiliki oleh peserta didik, dan penguatan karakter yang berbasis 

ideologi negara.  

Kurikulum merdeka memiliki tiga poin penting dalam pelaksanaannya, 

yaitu proses penyempurnaan kurikulum sehingga dapat meminimalisir 

learning loss akibat pandemi, menjadi percontohan bagi guru dan kepala 

sekolah yang belum melaksanakan kurikulum merdeka, untuk 

mempersiapkan SDM sebagai subjek pelaksana kurikulum yang akan 

datang.13 Ketiga hal tersebut merupakan akibat dari failed transformation 

pada sektor pendidikan saat pandemi, sehingga kebijakan penerapan 

kurikulum perlu digalakkan sebagai upaya pemulihan pendidikan di 

Indonesia. 

Dalam sejarahnya,14 kurikulum merdeka diimplementasikan melalui 

mandat KEPMENDIKBUDRISTEK nomor 56 tahun 2022 dalam rangka 

penyempurna pembelajaran pada kurikulum sebelumnya tentang pedoman 

penerapan kurikulum. Sebelum adanya pandemi, sistem pendidikan mengacu 

pada kurikulum 2013. Pada awal pandemi, kemendikbud mengeluarkan 

kebijakan untuk menggunakan kurikulum 2013 dan kurikulum darurat; 

bentuk sederhana dari kurikulum 2013. “Tujuan pemberlakuan kurikulum 

darurat adalah sebagai respon sulitnya pendidikan saat pandemi, sehingga 

 
13 “Yogi Anggraena, dkk, Kajian Akademik: Kurikulum Untuk Pemulihan Pembelajaran, (Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, KEMENDIKBUDRISTEK, Februari 2021), 73.” 
14 “Fieka Nurul Afifa, Implementasi Kurikulum Merdeka dan Tantangannya, dalam Jurnal Info 

Singkat: Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual dan Strategis, Vol. 14, No. 09, (Mei 2022), 25.” 
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untuk mempermudah satuan pendidikan dalam mengelola pembelajaran agar 

lebih efektif dengan memberikan materi yang bersifat esensial.” 

Menilik dari salah satu buku saku tentang kurikulum merdeka, setiap 

sekolah berpotensi untuk melaksanakan kurikulum merdeka. Tetapi, kesiapan 

dan mutu madrasah menjadi kendala bagi setiap sekolah untuk 

melaksanakannya. Di dalam buku yang sama kemendikbudristek menjelaskan 

bahwa tidak ada unsur seleksi terhadap sekolah yang ingin melaksanakan 

kurikulum merdeka sebagai acuan mengajar. Singkatnya, sekolah akan 

mendapatkan formulir identitas kelembagaan, dan dilanjutkan dengan survey 

oleh pihak terkait.15 

Tahap berikutnya, sekolah yang lolos verifikasi dinyatakan dinyatakan 

sebagai sekolah penggerak dengan melaksanakan kurikulum merdeka sebagai 

kurikulum ajarnya. “Sekolah ini memiliki fokus kepada pemberdayaan 

peserta didik secara menyeluruh dengan menanamkan nilai nilai 

keterpelajaran dalam profil pelajar pancasila yang mencakup pada literasi dan 

numerasi, serta karakter yang diawali oleh pendidik yang unggul dan kepala 

madrasah yang memadai.16” 

Selanjutnya, tahapan dalam pengimplementasian sekolah penggerak 

adalah dengan melaksanakan berbagai program yang telah terencana di 

dalamnya. Diantaranya adalah projek pengembangan profil pelajar pancasila, 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis kurikulum merdeka, dan pendidikan 

bagi guru penggerak. Program sekolah penggerak membentuk pendidik 

 
15 “Kemendikbud RI, Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, (TT, TP, TT), 12.” 
16 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Program Sekolah Penggerak.  
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unggul dengan memberikan training kepada pendidik dan kepala sekolah. 

Selanjutnya, SDM ini akan bertugas di bawah arahan instruktur dan fasilitator 

yang telah ditentukan sebagai pengontrol segala pergerakan guru penggerak 

di sekolah.  

Kehadiran guru penggerak pada sekolah penggerak diharapkan dapat 

menjadi pusat pergerakan dan teladan bagi pendidik lain, dan menjadi 

suksesor dalam segenap program yang ada. Selain projek pengembangan 

profil pelajar pancasila atau P5, guru penggerak juga wajib melaksankan 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka, yaitu pembelajaran 

berdiferensiasi.  

Pembelajaran berdiferensiasi ini merupakan serangkaian pembelajaran 

dengan keputusan-keputusan masuk akal yang berorientasi pada 

pengembangan pada diri peserta didik. Adapun indikator keputusan 

diantaranya: 1) Bagaimana dapat menciptakan lingkungan untuk menstimulus 

peserta didik agar memiliki minat belajar yang baik; 2) Respon pendidik 

dalam mengamati kebutuhan peserta didik dalam belajar meliputi, rancangan 

belajar, referensi belajar, tips belajar, hingga penilaian belajar ; dan 3) 

Pengelolaan kelas yang sesuai dengan prosedur pembelajaran.17 

Secara khusus, pembelajaran berdiferensiasi ini benar-benar menekankan 

seorang pendidik untuk dapat melayani setiap ‘nafsu’ belajar peserta didik. 

“Dalam pembelajaran ini pendidik diwajibkan dapat merespon hasrat belajar 

peserta didik melalui, apa yang diminati dan apa yang dibutuhkan. Sehingga 

 
17 “Aiman Faiz, Anis Pratama, dan Imas Kurniawaty, Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Program 

Guru Penggerak Modul 2.1, dalam Jurnal BASICEDU, Vol. 06, No. 02, (2022), 2849.” 
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peserta didik tidak merasa tertekan dan gagal dalam belajar.” Oleh karena itu, 

pendidik harus memahami bahwa setiap bahan materi tidak ada hanya satu 

cara dalam menyampaikan materi, metode belajar, dan strategi dalam 

belajar.18 

Dari ‘selayang pandang’ kerangka konsep pembelajaran berdiferensiasi 

di atas menjadi harapan atas permasalahan akibat loss learning. Pembelajaran 

berdiferensiasi diharapkan dapat menghidupkan kembali ruh pendidikan 

pasca kehilangan momentum ketika pandemi. Selain itu, penguatan SDM 

pendidik dan kepala sekolah untuk memulai segala aktifitas program sekolah 

penggerak adalah perwujudan nyata dalam upaya membangun kembali 

pendidik di Indonesia.  

Selain itu, dalam masa transisi pasca pandemi ini banyak sekolah 

berbondong-bondong mendaftarkan diri untuk menjadi bagian dari sekolah 

penggerak ini. Salah satunya adalah sekolah di kabupaten Gresik. Tercatat 

beberapa sekolah yang menjadi sekolah penggerak, diantaranya SMPN 3 

Gresik, SMPN 4 Gresik, dan masih banyak lagi. “Selanjutnya, penulis merasa 

tertarik untuk meneliti bagaimana pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

kurikulum merdeka terlaksana pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di sekolah-sekolah. Penulis berharap nantinya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan dalam melaksanakan proses pembelajaran PAI yang baik”. 

Sehingga, penulis memiliki hasrat untuk melakukan penelitian dengan tajuk 

 
18 “KEMENDIKBUDRISTEK, Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi 

(Diferentiated Instruction), (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, Republik Indonesia, 2021), 26.” 
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“Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Berbasis Diferensiasi 

Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI-BP di SMPN 3 Gresik”. 

B. “Rumusan Masalah” 

“Menurut penjelasan latar belakang di atas dapat disimpulkan rumusan 

masalah, diantaranya:” 

1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka di SMPN 3 Gresik? 

2. Bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran PAI-BP di SMPN 3 

Gresik? 

3. Bagaimana “implementasi pembelajaran kurikulum merdeka berbasis 

diferensiasi peserta didik pada mata pelajaran PAI-BP di SMPN 3 

Gresik?” 

C. “Tujuan Penelitian” 

“Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah di atas 

dapat disimpulkan tujuan penelitian, yaitu:” 

1. Mengetahui “pelaksanaan kurikulum merdeka di SMPN 3 Gresik 

2. Mengetahui “proses pembelajaran mata pelajaran PAI-BP di SMPN 3 

Gresik 

3. Mengetahui implementasi pembelajaran kurikulum merdeka berbasis 

diferensiasi peserta didik pada mata pelajaran PAI-BP  di SMPN 3 

Gresik.” 

D. “Manfaat Penelitian” 

“Manfaat penelitian ini dapat dirasakan oleh siapa saja, diantaranya:” 

1. Secara Teoritis 
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a. Hasil “penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan, wawasan, 

sumbangan dan pemikiran bagi peneliti di masa mendatang sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan lebih lanjut.” 

b. Hasil “penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti yang 

akan mengadakan pada masalah yang bersangkutan dengan 

penelitian ini.” 

c. Hasil “penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih khazanah 

dalam pendidikan Islam, untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam 

pengembangan pendidikan Islam.” 

2. Secara Akademis 

a. Hasil “penelitian ini, diharapkan menjadi salah satu sumbangsih 

dalam khazanah pendidikan Islam, terutama dalam mengungkap 

pengembangan pendidikan Islam yang berbasis metode 

pembelajaran.” 

b. Hasil “penelitian ini juga diharapkan dapat berperan dalam menggali 

strategi, dan metode pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam.” 

3. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Adanya kebaruan dalam penelitian ini akan menambah rekognisi 

tentang kurikulum merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi. 

Sehingga, sebagai calon pendidik di masa mendatang penulis dapat 
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berusaha untuk melaksanakan pembelajaran PAI sebaik mungkin di 

kelas. 

b. Bagi Pendidik dan Lembaga Pendidikan 

Sebagai pijakan dalam memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan dengan mengetahui kebutuhan peserta didik. Selain 

itu, sebagai renungan kepada lembaga pendidikan untuk 

menyegerakan meningkatkan taraf dan mutu pendidikan dengan 

mengikuti program sekolah penggerak yang diinisasi oleh 

KEMENDIKBUDRISTEK. 

c. Bagi Prodi 

Menjadi rujukan dalam melaksanakan pembelajaran di masa 

mendatang, sebab dapat bermanfaat bagi bapak/ibu dosen dan 

mahasiswa di masa mendatang. 

E. “Penelitian Terdahulu” 

“Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh penulis lakukan, ternyata 

tidak banyak mengupas mengenai konsep pembelajaran berdiferensiasi pada 

mata pelajaran PAI baik berupa thesis maupun jurnal. Adapun penelitian 

terdahulu yang serupa dengan apa yang penulis lakukan, diantaranya:” 

“Pertama, Jurnal yang ditulis Dini Husnah Nurdini dengan judul 

Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti, objek jurnal ini terletak di SMPN 1 Paseh Kabupaten 
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Bandung, Jawa Barat.19 Jurnal ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan penulis, yaitu sama-sama membahas mengenai rumusan 

langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Namun, objek yang akan diteliti penulis akan lebih 

khusus membahas mengenai langkah-langkah pembelajaran, keterkaitan 

kurikulum merdeka dengan pembelajaran berbasis diferensiasi, bahkan 

pengalaman guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi.” 

“Kedua, jurnal oleh Muhammad Saprudin, dan Nurwahidin bertajuk 

Implementasi Metode Diferensiasi Dalam Refleksi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam.20 Adapun objek penelitian ini terletak di Sekolah Dasar Islam 

Al Jabr Jakarta. Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis oleh jurnal ini 

adalah terletak pada variabel kedua yang membahas mengenai keterkaitan 

antara pembelajaran berdiferensiasi terhadap refleksi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di dalam kelas.” 

“Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Kharisma Dhila Rosadi, Mujiburrahman, 

dan Iffah Mukhlisah dengan judul Implementasi Merdeka Belajar Pada 

Pendidikan Agama Islam di SMK Mandala Bhakti Surakarta.21 Pada jurnal 

ini, menghasilkan kesimpulan bahwa dengan menggunakan pembelajaran 

 
19 “Dini Husnah Nurdini, Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti, dalam Jurnal ASAATIDZAH: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam, 

Vol. 01, No. 02, (Desember, 2021).” 
20 “Muhammad Saprudin, Nurwahid, Implementasi Metode Diferensiasi Dalam Refleksi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam Syntax Literate: Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol. 06, 

No. 11, (November, 2021).” 
21 “Kharisma Dhila Rosadi, Mujiburrahman, dan Iffah Mukhlisah, Implementasi Merdeka Belajar 

Pada Pendidikan Agama Islam di SMK Mandala Bhakti Surakarta, dalam MODELING: Jurnal 

Program Studi PGMI, Vol. 09, No. 02, (Juni, 2022).” 
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berdiferensiasi berbasis kurikulum merdeka pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam menjadi lebih hidup, dibuktikan dengan aktifnya peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaran karena pusat pembelajaran terdapat pada peserta 

didik. Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran.” 

“Setelah membaca, memahami, dan mencermati mengenai beberapa 

karya ilmiah yang membahas masalah yang berkaitan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis kurikulum merdeka.” Penulis tidak memperoleh 

pembahasan mengenai langkah-langkah taktis dan kerangka konseptual 

pendidik dalam merumuskan pembelajaran berbasis diferensiasi peserta didik. 

Adapun temuan yang didapati adalah berfokus kepada antusiasme peserta 

didik dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini terjadi 

karena secara global pembelajaran PAI selalu berfokus kepada ceramah dan 

minim adanya perubahan secara metode dan strategi dalam pembelajaran. 

“Oleh karena itu, penulis berusaha melakukan penelitian perihal pembelajaran 

berdiferensiasi dengan fokus pada” “Implementasi Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka Berbasis Diferensiasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI di 

SMPN 3 Gresik.”  

F. “Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian” 

“Sejalan dengan deskripsi latar belakang hingga rumusan masalah yang 

telah disebutkan, maka penulis memberikan fokus ruang lingkup dan 

membatasi pembahsan pada penelitian kali ini dengan berfokus pada 

bagaimana” “Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Berbasis 
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Diferensiasi Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI-BP di SMPN 3 

Gresik.” 

G. Definisi Operasional 

Penulis akan menjabarkan istilah yang terdapat pada judul penelitian 

“IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA 

BERBASIS DIFERENSIASI PESERTA DIDIK PADA MATA 

PELAJARAN PAI-BP DI SMPN 3 GRESIK”. Dengan dituliskannya 

pokok pembahasan pada judul ini diharapkan agar tidak terjadi perluasan 

pembahasan sehingga muncul kesalahpahaman dalam membaca penelitian 

yang dilakukan oleh penulis. “Berikut adalah jabaran istilah yang terdapat 

dalam judul tersebut.” 

1. Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

“Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi memiliki 

arti pelaksanaan, penerapan.22 Dalam hal ini, implementasi yang 

dimaksudkan adalah penerapan atas suatu hal dengan tujuan untuk 

meraih hasil yang telah diinginkan. Dalam hal ini, implementasi yang 

dimaksud adalah implementasi pembelajaran kurikulum merdeka 

berbasis diferensiasi peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti.” Kemudian, Kurikulum merdeka adalah 

sebuah kurikulum dengan merancang agar peserta didik dapat memiliki 

waktu lebih dalam merasakan pembelajaran untuk mengembangkan 

 
22 “Ebta Setiawan, Implementasi, dalam https://kbbi.web.id/implementasi, diakses pada 20 

Desember 2022.” 

https://kbbi.web.id/implementasi
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kompetensi berbasis pembelajaran intrakulikuler.23 Selain itu, kurikulum 

ini memberikan keleluasaaan pendidik untuk menentukan rancangan 

belajar agar kegiatan belajar berbasis peminatan dan keinginan belajar 

peserta didik. Lebih lanjut lagi, kurikulum merdeka menekankan pada 

pembelajaran berbasis kognitif (numerasi dan literasi) serta non-kognitif 

(karakter). Pengembangan berbasis karakter ini berpijak pada profil 

pelajar pancasila, dengan memberikan projek pengembangan agar peserta 

didik dapat sejalan dengan konsep profil pengajar pancasila. Selanjutnya, 

di dalam hal pembelajaran, peserta didik diarahkan untuk belajar dan 

mempelajari materi sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minat 

mereka sehingga pembelajaran akan menjadi nyaman dan tanpa adanya 

rasa gagal dalam belajar. Jelasnya, pembelajaran pada kurikulum 

merdeka dirancang diferensiasi berbasis pada peserta didik agar 

pembelajaran berjalan menyenangkan dan menyesuaikan dengan 

peminatan peserta didik. 

Proses pembelajaran pada kurikulum merdeka menggunakan kelas 

diferensiasi. Pembelajaran diferensiasi merupakan proses pembelajaran 

yang menekankan kebutuhan peserta didik dengan memposisikan 

pendidik sebagai fasilitator. Implementasinya, pendidik perlu 

menentukan metode dan model pembelajaran yang dapat dilaksanakan. 

Karena, pembelajaran diferensiasi tidak berarti memberikan perlakuan 

 
23 “Kemendikbud RI, Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, ..., 12.” 
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berbeda pada setiap peserta didik.24 Selain itu, pada pembelajaran 

diferensiasi terdapat asesmen diagnostik yang dilaksanakan sebelum 

memberikan materi, asesmen formatif yang dilaksanakan saat 

memberikan materi, dan asesmen sumatif yang dilaksanakan setelah 

materi.  

Proses pembelajaran kurikulum merdeka mengedepankan peserta 

didik sebagai objek pembelajaran, sehingga dalam melaksanakan proses 

belajar, peserta didik adalah top object yang harus dipenuhi hasrat 

belajarnya. Pembelajaran diferensiasi yang dilaksanakan pada kurikulum 

merdeka diharapkan menjadi solusi pada pembelajaran yang kurang tepat 

pada sasaran, karena dalam praktiknya, pembelajaran diferensiasi 

cenderung memberikan tempat yang lebih pada peserta didik yang 

kurang mampu untuk dikali materi yang lebih, dan memberikan 

keleluasaan pada peserta didik yang mampu untuk mengeskplorasi 

dirinya dan membantu teman yang kesusuahan dalam belajar.  

2. Pembelajaran Diferensiasi 

“Menyadur dari salah satu naskah akademik 

KEMENDIKBUDRISTEK,25 pembelajaran diferensiasi merupakan 

proses pembelajaran dimana peserta didik dapat mempelajari materi 

pembelajaran yang diminati dan dibutuhkan, sehingga mereka merasa 

tidak frustasi dan gagal dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam 

 
24 “Kementerian Pendidikan, Kebudyaan, Riset, dan Teknologi Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan, Pembelajaran Berdifensiasi Dan Penerapannya Di Kelas, dalam  

https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/pembelajaran-berdiferensiasi-dan- penerapannya-

di-kelas/, diakses pada 19 Januari 2022.” 
25 KEMENDIKBUDRISTEK, Prinsip Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi ..., 27. 
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menunjang proses berdiferensiasi adapun tiga aspek yang harus diketahui 

bagi pendidik dan peserta didik, yaitu aspek konten, aspek proses, dan 

aspek produk atau asesmen. Selain itu, karakter dalam pembelajaran 

berdiferensiasi terbagi menjadi berikut: 1) Bersifat proaktif; 2) 

Menekankan kualitas daripada kuantitas; 3) Berakar pada asesmen; 4) 

Menyediakan berbagai pendekatan dalam konten, proses pembelajaran, 

produk yang dihasilkan, dan juga lingkungan belajar; 5) Berorientasi 

pada peserta didik; 6) Merupakan campuran pebelajaran individu dan 

klasikal; dan 7) Bersifat hidup. 

Sehingga dapat difahami pembelajaran diferensiasi merupakan 

proses pembelajaran yang dilaksanakan pada kurikulum merdeka sebagai 

upaya memperbaiki kualitas pendidikan melalui pembelajaran terukur 

dengan berpusat kepada peserta didik melalui pendekatan diferensiasi 

berbasis proses, konten, dan produk. Pendidik yang melaksanakan 

pembelajaran ini harus melaksanakan proses belajar sesuai dengan sistem 

diferensiasi, yakni dimulai dari proses asesmen diagnostik, memetakan 

hasil asesmen, melaksanakan proses pembelajaran diferensiasi baik 

secara proses maupun konten, dan melaksanakan asesmen.  

3. Pendidikan Agama Islam 

“Pendidikan Agama Islam merupakan Serangkaian thariqah dengan 

tujuan mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai syariat Islam pada 

diri peserta didik secara lahiriyah maupun batiniyah. PAI merupakan 

wahana bimbingan kepada peserta didik melalui proses dan pendekatan 
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berbasis syariat-syariat Islam sehingga mereka mampu mengamalkan 

segala bentuk amaliyah, dan nilai-nilai syariat Islam dengan baik dan 

benar.26” 

Oleh karena itu, proses pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam 

tidak lain dengan tujuan untuk menanamkan nilai-nilai religiusitas pada 

peserta didik melalui proses dan pendekatan syariat Islam sehingga 

mereka dapat mengamalkannya dengan baik. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI tentu variasi metodenya sangat banyak dan 

menyesuaikan konten maupun kebutuhan yang digunakan.  

H. Metodologi Penelitian 

Dilihat dari tujuannya, penelitian merupakan serangkaian usaha 

mengamati, menyelidiki, dan melaksanakan serangkaian percobaan-

percobaan alamiah dalam suatu bidang tertentu. Adapun maksud dalam 

serangkaian usaha tersebut adalah untuk menemukan sebuah fakta, prinsip, 

dan pengetahuan terbaru guna memperbaharui ilmu dan teknologi yang telah 

ada.27 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis library researcy dan penelitian survey. Library 

research artinya penulis akan menghimpun berbagai literatur secara 

sitematis, sehingga menghasilkan kumpulan kerangka teoretis melalui 

proses filtrasi pada gagasan yang telah tertuang.28 Sedangkan, penelitian 

 
26 “M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 5.” 
27 “S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 11.” 
28 “Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 1995), 58.“ 
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survey adalah peneliti akan melaksanakan penelitian pada populasi 

dengan jumlah tertentu untuk mendapatkan data penelitian.29 

“Adapun metode penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode ini 

tidak menggunakan angka-angka sebagai data, tetapi menggunakan 

gambaran-gambaran maupun kata-kata yang menggambarkan sebuah 

data. Selain itu, penelitian ini berjenis deskriptif. Artinya, penulis akan 

mendeskripsikan hasil temuan secara sistematis, faktual dan akurat 

berdasarkan data-data yang telah diteliti, sifat serta hubungan antara apa 

yang dikaji dengan beberapa referensi acuan penulis.30” 

2. Sumber Data 

“Adapun data dari penelitian ini didapatkan melalui interaksi secara 

langsung dengan narasumber terkait. Sehingga, dalam hal ini peneliti 

akan mendapatkan informasi, fakta di lapangan melalui narasumber yang 

telah ditentukan. Adapun narasumber yang telah ditentukan adalah guru 

penggerak yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 3 Gresik, bapak/ibu wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

bapak kepala sekolah, dan peserta didik/i SMPN 3 Gresik. Sehingga, 

dalam penelitian ini, sumber data primer adalah guru Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 3 Gresik, bapak/ibu wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, dan bapak kepala sekolah SMPN 3 Gresik, dan literatur 

tentang konsep pembelajaran berdiferensiasi dan kurikulum merdeka. 

 
29 “Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jogjakarta, SUKA – PRESS UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), 5.” 
30 “Muhammad Musa, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Fajar Agung, 1997), 8.” 
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Sedangkan, sumber data sekunder adalah jurnal ataupun buku yang 

berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi dan kurikulum merdeka.” 

3. Teknik Pengumpulan Data 

“Agar data yang diinginkan sesuai dengan kiblat penelitian, maka 

didalam pengumpulan data memerlukan sinkronisasi agar sesuai dengan 

fakta dan sejalan dengan judul penelitian. Adapun metode pengumpulan 

data yang dilakukan oleh penulis, diantaranya:” 

a. Metode Observasi 

“Dalam metode observasi ini dapat dilaksanakan dengan cara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun observasi secara langsung 

dilaksanakan pada saat itu juga, peneliti mengamati kegiatan di 

dalam kelas dan mengamati pembelajaran yang ada. Sedangkan, 

observasi tidak langsung peneliti mendeskripsikan hasil observasi 

melalui foto, rekaman, video pendek, maupun hasil pembelajaran. 

Dalam metode ini, peneliti memerlukan keabsahan data di lapangan 

ditambah dengan membandingkan apa yang di dapat dengan yang 

berada pada literatur rujukan. Pada metode observasi ini, penulis 

ingin mengetahui sejauh mana implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi yang telah dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam, dan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum merdeka 

di sekolah.” 

b. Metode Wawancara 
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“Wawancara adalah kegiatan mencari data dengan 

menyuguhkan berbagai pertanyaan kepada narasumber dengan 

waktu, dan topik yang telah ditentukan.31 Metode ini dilakukan 

dengan menyodorkan pertanyaan-pertanyaan seputar judul penelitian 

dan dijawab oleh narasumber yang bersangkutan.” 

“Adapun pertanyaan yang diajukan kepada narasumber adalah 

pertanyaan yang berkenaan dengan pembelajaran berdiferensiasi 

maupun kurikulum merdeka. Dalam hal ini, peneliti melakukan 

interview kepada guru penggerak Pendidikan Agama Islam, kepala 

sekolah, dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum.” 

c. Metode Dokumentasi 

“Pada metode ini peneliti melakukan dokumentasi atas setiap 

kegiatan penelitian yang dilaksanakan. Tujuan metode ini adalah 

untuk melengkapi dan memperkuat data yang didapatkan peneliti 

ketika melaksanakan penelitian. Pada dokumentasi ini berupa foto, 

gambar, arsip, dan berbagai dokumen penunjang lainnya yang 

bersinggungan dengan fokus penelitian.” 

4. Teknik Analisis Data 

“Mengutip dari buku Rifa’i Abu Bakar dijelaskan bahwa, analisis 

data merupakan proses menghimpun data yang telah didapatkan melalui 

wawancara, studi lapangan, dan catatan-catatan penting lainnya. Dalam 

hal ini, tujuan utama dilaksanakannya analisis data adalah agar 

 
31 “Anas Sudjiono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar (Yogyakarta: UD Rama, 1986), 

38.” 
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kesimpulan yang didapati dari penelitian dapat tersampaikan dengan 

baik. Berikut teknik analisis data yang dilakukan penulis:” 

a. Kondensasi Data 

Apabila dalam pengambilan data dirasa cukup banyak, maka 

peneliti perlu melakukan reduksi dengan cara merangkum hasil 

penelitian, menentukan hal-hal pokok, dan menentukan batasan hasil 

pengumpulan berdasarkan ruang lingkup yang telah disepakati. 

b. Penyajian Data 

“Setelah melaksanakan reduksi data sehingga menghasilkan data 

yang sesuai dengan tema dan pokok pembahasan. Selanjutnya adalah 

penyajian data. Pada penelitian berbasis kualitatif data disajikan 

dengan naratif yang bersifat faktual berdasarkan apa yang telah 

diamati. Tujuan disajikannya data adalah untuk mempermudah 

memahami apa yang telah terjadi, sehingga dapat menentukan 

langkah selanjutnya dalam melaksanakan penelitian.32” 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah muara dari proses penelitian yang 

telah dilaksanakan. Segala gambaran dari objek penelitian 

dituangkan secara nyata melalui kesimpulan, adapun seluruh 

gambaran berdasarkan informasi yang diterima melalui serangkaian 

proses pengumpulan data, dan ditindak lanjuti pada proses analisis 

data. 

 
32 “Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: CV Alfabeta, 2005), 341.” 
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I. Sistematika Pembahasan 

Pada pembahasan ini terdapat deskripsi penelitian dengan harapan agar 

mempermudah dan memperjelas dalam memahami isi yang dikandung. 

Berikut adalah sistematika pembahasannya: 

“Bab Pertama, merupakan pendahuluan berisikan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

definisi operasional, ruang lingkup dan batasan penelitian, dan sistematika 

pembahasan.” 

“Bab Kedua, merupakan landasan teori. Bab ini akan memuat berbagai 

teori tentang pembelajaran berdiferensiasi, dan kurikulum merdeka sebagai 

pijakan dalam pengerjaan skripsi.” 

“Bab Ketiga, merupakan metodologi penelitian. Pada bab ini memuat 

jenis penelitian, sumber data penelitian, pendekatan penelitian, dan teknik 

pengumpulan data serta analisis data.” 

“Bab Keempat, merupakan hasil penelitian. Bab ini secara khusus akan 

membahas mengenai hasil penelitian mengenai judul skripsi” “Implementasi 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka Berbasis Diferensiasi Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran PAI-BP di SMPN 3 Gresik”. “Dan menjawab rumusan 

masalah yang disampaikan pada bab pertama.” 

“Bab Kelima, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan, dan 

saran.” 
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“BAB II” 

“KAJIAN TEORI” 

 

A. Kurikulum Merdeka 

1. “Pengertian Kurikulum Merdeka” 

“BSNP atau Badan Standar Nasional Pendidikan menjelaskan  

Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum pendidikan yang menyorot 

proses pembelajaran berbasis bakat dan minat peserta didik. Pencetus 

kurikulum ini adalah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu Nadiem 

Anwar Makarim dengan tujuan sebagai jalan untuk memperbaiki mutu 

pendidikan pada kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum 2013, dan 

kurikulum darurat saat terjadi pandemi. A. Fais mendefinisikan merdeka 

belajar yakni sebagai inisiatif yang diambil dalam menumbuhkan potensi 

yang dimiliki peserta didik dengan pengawalan oleh pendidik dan orang 

tua, sehingga tidak dimaknai pada perkembangan yang negatif.” 

Diresmikannya kurikulum merdeka diikuti dengan platform merdeka 

mengajar sebagai upaya edukasi bagi pendidik dan kepala sekolah 

terhadap implementasinya. Adapun penggunaan platform ini dapat 

diakses melalui smartphone masing-masing, sehingga dapat digunakan 

secara bebas dan optimal.  Eko Risdianto menjelaskan bahwa kurikulum 

merdeka adalah tantangan bagi pendidik agar memiliki kemampuan 

dalam critical thinking, solutif, inovatif, dan komunikatif sehingga dalam 
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melaksanakan penugasan, sehingga kurikulum dapat berjalan dengan 

optimal dan dapat menjawab berbagai tantangan saat ini. 

Pada prosesnya, kurikulum ini menyerahkan kemandirian belajar 

pada peserta didik dalam belajar. Namun, Mas Menteri; sapaan akrab 

Nadeim Anwar Makarim, mempertegas makna kebebasan dengan 

berlandaskan optimisme pada output pendidikan dengan mutu yang baik. 

Sebab, peserta didik tidak hanya didik untuk dapat menghafal dan 

menghitung, melainkan memiliki nalar kritis, serta menyelesaikan 

problem yang digeluti. Kurikulum merdeka menganggap pendidikan 

sebagai proses pemberdayaan sehingga tidak diorientasikan untuk 

membangun sosok yang cakap, tetapi mampu bersosial yang baik dengan 

berperan di dalam lingkungan. Dengan demikian, pendidikan memiliki 

orientasi ganda, yaitu guna membangun manusia untuk mengenali 

dirinya sendiri dan masyarakat. 

Sampai kapanpun, pendidik dan pendidikan tidak akan pernah lepas 

satu sama lain. Najeela Shihab mengungkapkan dalam bukunya:  

“Guru perlu merdeka untuk mencapai cita-cita, bukan sekedar 

‘merdeka’ dari kungkungan kebijakan. Punya cita-cita bukan 

berarti tak mengikuti aturan, tetapi sekadar mengikuti aturan atau 

kebijakan yang ditetapkan orang lain atau penguasa juga bukan 

berarti sudah memiliki cita-cita.”33 

 

“Pelaksanaan kurikulum tidak dapat berlangsung dengan optimal 

apabila sebagai ujung tombak, pendidik tidak melaksanakan 

pembelajaran dengan maksimal. Pendidik adalah maestro di dalam kelas, 

 
33 “Najelaa Shihab,  Komunitas Guru Belajar, Merdeka Belajar Di Ruang Kelas, (Tangerang: 

Kampus Guru Cikal, 2020), 18.” 
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sehingga seluruh aktivitas di dalam kelas merupakan rencana yang telah 

tersusun dengan baik. Oleh karena itu, pendidik diharapkan mampu 

untuk mengajarkan materi dengan tidak mengandalkan satu metode saja, 

tetapi berbagai metode, membiasakan peserta didik untuk berani dan 

aktif di depan, dan berbagai hal positif lain. Kemudian, pendidik telah 

diberikan wewenang dalam menentukan tujuan dalam belajar yang akan 

dilaksanakannya, bahkan peserta didik perlu dilbatkan didalanya. Najelaa 

Shihab menyampaikan sebagai berikut:” 

“Untuk bisa menumbuhkan komitmen yang berkelanjutan, murid 

membutuhkan kemampuan memahami tujuan pembelajaran dan 

guru dalam mengajar. Banyak dari kita yang masuk kelas, tanpa 

memberikan gambaran tujuan dan rute perjalanan kita pada 

murid, seberapa jauh mereka akan ikut serta dan kapan mereka 

akan mandiri.”34  

 

Melalui pendapat di atas dapat difahami bahwa pendidik perlu 

menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum memulai materi, dengan 

tujuan agar peserta didik memahami alur dan pola pembelajaran yang 

akan dipelajari. Namun, tidak menutup kemungkinan pendidik bersikap 

terbuka dalam mengembangkan tujuan pembelajaran bersama peserta 

didik, agar materi yang disampaikan tidak hanya terfokus kepada modul 

ajar yang telah disiapkan.  

Kurikulum ini memiliki tolak ukur dan fokus pada pengembangan 

keterampilan, dan penguatan karakter, dan tidak menekankan pada 

pemahaman serta kemampuan. Sehingga orientasi yang muncul tidak 

berdasar pada nilai maupun skor. Sehingga output dari kurikulum 

 
34 Ibid, 18. 
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merdeka ini adalah peserta didik mampu mengenali, dan 

mengembangkan potensi diri serta memiliki skill untuk menjadi 

masyarakat yang baik di kehidupan mendatang.  

“"Selain itu, kurikulum merdeka menambah perspektif proses 

pembelajaran dapat dilaksanakan di luar kelas. Hal ini bertujuan untuk 

memicu peserta didik agar terbiasa dalam berinteraksi dengan teman 

maupun mengenali lingkungannya. Sehingga dalam melaksanakan proses 

belajar, peserta didik tidak terbebani dan dapat menggali jati diri, 

merasakan rasa nyaman, dan dengan mudah mendapatkan informasi 

karena iklim belajar yang baik dan tidak monoton.” 

2. “Struktur Kurikulum Merdeka” 

“Maman Suryaman menjelaskan bahwa Outcome-Based Education 

(OBE), yakni proses pendidikan yang berorientasi pada hasil, 

kemampuan, serta perilaku merupakan pijakan dalam kurikulum 

merdeka. Implementasinya adalah peserta didik didorong supaya matang 

dalam perencanaan, tepat dalam memutuskan, solutif dalam berkonflik, 

dan memberi kesempatan bagi peserta didik lain agar mampu belajar 

mandiri dan berkelompok.” 

“Salah satu standar yang dijadikan poros pengembangan peserta 

didik baik di dalam maupun di luar kelas adalah melalui Profil Pelajar 

Pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan pedoman untuk 

menentukan struktur kurikulum, capaian pembelajaran, dan asesmen 

pembelajaran. Secara umum struktur kurikulum terdiri dari kegiatan 
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intrakurikuler, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang dikenal 

dengan P5, serta ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler merupakan 

proses kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik dalam 

menyelesaikan capaian yang telah ditentukan dengan tujuan-tujuan yang 

disepakati. Adapun dalam melaksanakannya, pendidik diberikan 

wewenang penuh dalam melaksanakannya.” 

“Sedangkan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

merupakan kegiatan belajar berbasis pembelajaran tentang program lintas 

disiplin ilmu yang dilaksanakan dari gabungan berbagai mata pelajaran 

dalam lembaga pendidikan. Proses penentuan waktu P5 tidak terdapat 

perubahan dengan total jumlah jam pelajaran. Namun, setiap mata 

pelajaran memberi alokasi waktu untuk kegiatan intrakurikuler dan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dengan rincian 75% 

pembelajaran intrakulikuler dan 25% P5.” 

“Pelaksanaan Projek adalah fleksibel, artinya sekolah memiliki 

wewenang masing-masing untuk melakukan serta waktu yang 

ditentukan. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat yang ada di lingkungan sekolah. Projek ini 

dilakukan oleh beberapa guru dari mata pelajaran yang berbeda. Projek 

penguatan profil pelajar Pancasila adalah rangkaian aktivitas yang 

dibentuk berdasarkan dimensi profil pelajar Pancasila dengan tema 

tertentu .” 
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“Adapun tema-tema dari Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

untuk sekolah dasar dan menengah ada tujuh, yakni kearifan lokal, 

bangun jiwa dan raga, kewirausahaan, gaya hidup berkelanjutan, suara 

demokrasi, Bhinneka Tunggal Ika, serta rekayasa dan teknologi.35 Selain 

itu, Profil pelajar Pancasila memiliki enam kompetensi yang telah 

dirumuskan dan menjadi dimensi kuncinya. Adapun keenam dimensi 

tersebut, yakni: (1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berakhlak mulia, (2) Berkebhinekaan global, (3) Bergotong-royong, 

(4) Mandiri, (5) Bernalar kritis, dan (6) Kreatif.36 Dalam proses 

pelaksanaan Projek Profil Pelajar Pancasila, sekolah memiliki kebebasan 

dalam menentukan tema yang akan diusung, sehingga sekolah dapat 

menyesuaikan tema sesuai dengan kebutuhan peserta didik.” 

3. “Implementasi Kurikulum Merdeka” 

“Awalnya, kurikulum merdeka tidak dilaksanakan serempak, karena 

kurikulum ini hanya dilaksanakan di sekolah-sekolah penggerak, adapun 

maksud sekolah penggerak ini adalah sekolah yang telah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka pada satuan pembelajarannya. 

Akan tetapi, saat ini kurikulum merdeka dapat dilaksanakan di sekolah 

yang bukan penggerak, dikenal dengan istilah ‘implementasi kurikulum 

merdeka (IKM).” 

 
35 “Jamiatul Hamidah, Pelatihan Penyusunan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Kepala 

Sekolah Dan Guru-Guru Sekolah Dasar di Kabipaten Banjar Kalimantan Selatan, ... 256.” 
36 “Suhardi, Analisis Penerapan Pendidikan Agama Islam Dalam Dimensi Profil Pancasila, ..., 

471.” 
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“Kemendikbudristek menyokong IKM melalui program jalur 

mandiri dengan mendata sekolah yang berminat. Proses ini, keendikbud 

akan memfasilitasi dengan memberikan pendampingan pembelajaran 

dalam IKM secara mandiri. Selain itu, pihak sekolah dapat berbagi 

praktik baik baik bentuk seminar, maupun lokakarya secara mandiri.” 

“Pemerintah membagi IKM dalam tiga kategori yang dapat dipilih 

oleh sekolah-sekolah yang tidak menjadi sekolah penggerak. Adapun 

penjabarannya sebagai berikut:37” 

a. “Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Jalur Mandiri Belajar: 

Sekolah masih melaksanakan kurikulum 2013 sebagai satuan 

kurikulum, telah melaksanakan prinsip kurikulum merdeka. Adapun 

indikasinya terletak pada prinsip peningkatan kompetensi literasi, 

numerasi, pendidikan karakter, dan masih banyak lagi.” 

b. “Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Jalur Mandiri Berubah: 

kurikulum merdeka telah dilaksanakan sepenuhnya di sekolah. 

Kemudian, sekolah juga dapat memanfaatkan platform merdeka 

mengajar yang telah disediakan kemendikbudristek. Dan sekolah 

diberi kebebasan untuk memilih modul ajar yang ada di platform 

atau menggagas mandiri.” 

c. “Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Jalur Mandiri Berbagi: 

Sekolah yang telah siap dalam hal sumber daya manusia, sarana dan 

prasarana, serta program penunjang untuk berkarya serta berinovasi 

 
37 “BBPMP Jatim, Mengenal Kembali Opsi Mandiri Belajar, Berubah, Dan Berbagi Di Kurikulum 

Merdeka, dalam https://lpmpjatim.kemdikbud.go.id/site/detailpost/mengenal- kembali-opsi-

mandiri-belajar-berubah-berbagi-di-kurikulum-merdeka, diakses pada 19 Januari, 2022.” 
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dalam pembelajaran. Serta dapat membagikan berbagai pengalaman 

terhadap sekolah lain.” 

“Pihak sekolah diberikan kebebasan dalam memilih implementasi 

kurikulum merdeka dengan menyesuaikan kemampuan dan kompetensi 

sekolah. Dalam hal ini, tidak terdapat syarat tertentu dalam memilih, 

serta sapabila telah berjalan dan ingin mengganti dengan jalur lain akan 

diperkenankan. Hakikatnya, jalur IKM ini menyesuikan dan menekankan 

terhadap kemampuan sekolah. Sehingga, jika dirasa mampu maka dapat 

naik ke tahap berikutnya, begitupun sebaliknya.” 

4. “Proses Pembelajaran Kurikulum Merdeka” 

“Proses penerapan pembelajaran kurikulum merdeka dilandasi 

dengan menumbuhkan kreativitas peserta didik. Sehingga dalam proses 

pembelajaran, peserta didik antusias dalam belajar, serta tidak pasif 

dalam melaksanakan proses pembeljaran. Proses pembelajaran pada 

kurikulum merdeka juga menekankan pada pemanfaatan kecanggihan 

teknologi yang tersedia.” 

Pembelajaran pada kurikulum merdeka memberikan tuntutan kepada 

pendidik untuk berinovasi pada proses pembelajaran. Sehingga proses 

pembelajaran berlangsung menyenangkan dan membentuk iklim yang 

baik. Pemanfaatan teknologi dengan memberikan rujukan belajar yang 

variatif adalah salah satu contoh inovasi yang dapat dilaksanakan di 

dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran akan lebih berwarna. Oleh 

karena itu, pembelajaran dalam kurikulum merdeka benar-benar 
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menekankan pendidik untuk dapat berinvoasi agar peserta didik nyaman 

dengan proses belajar. 

Sebelum melaksanakan proses belajar, pendidik perlu membuat 

rancangan pembelajaran atau yang disebut Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Namun, dalam kurikulum merdeka istilah ini 

diubah menjadi modul ajar, karena memberikan kebebasan terhadap 

pendidik untuk mendesain belajar se-ideal mungkin. 

“Proses pembelajaran pada kurikulum merdeka menggunakan kelas 

diferensiasi. Pembelajaran diferensiasi merupakan proses pembelajaran 

yang menekankan kebutuhan peserta didik dengan memposisikan 

pendidik sebagai fasilitator. Implementasinya, pendidik perlu 

menentukan metode dan model pembelajaran yang dapat dilaksanakan. 

Karena, pembelajaran diferensiasi tidak berarti memberikan perlakuan 

berbeda pada setiap peserta didik.38” 

Mengutip Dinar Wetri Andini pada pendapat Tomlinson yang 

menyebutkan bahwa pembelajaran ini adalah membentuk kelas yang 

Majemuk. Kemajemukan inilah yang akan dijadikan pondasi dalam 

membentuk pendekatan dalam pembelajaran. Daalm proses pembelajaran 

diferensaisi menekankan kebutuhan, memberikan kesempatan untuk aktif 

dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 
38 “Kementerian Pendidikan, Kebudyaan, Riset, dan Teknologi Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan, Pembelajaran Berdifensiasi Dan Penerapannya Di Kelas, dalam  

https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/pembelajaran-berdiferensiasi-dan- penerapannya-

di-kelas/, diakses pada 19 Januari 2022.” 
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“Pendekatan yang digunakan pada kurikulum merdeka adalah 

Teaching at the Right Level (TarL). Pendekatan ini mengacu pada 

kemampuan peserta didik dengan mengadakan asesmen untuk 

mengetahui, memetakan, dan menentukan pola belajar yang ada di dalam 

suatu kelas. Adapun proses ini akan menentukan bagaimana pelaksanaan 

pembalajaran mendatang. Pelaksanaannya, pendidik memberikan 

asesmen dengan dasar untuk mengetahui karakteristik, dan kesiapan 

belajar peserta didik. Dan hasilnya akan dijadikan dasar dalam 

merancang proses pembelajaran, hingga proses evaluasi pembelajaran.” 

Pelaksanaan asesmen pada kurikulum merdeka sangat variatif, 

berikut pembagiannya:39  

a. Asesmen diagnostik: penilaian yang dilaksankan pada kegiatan awal 

pembelajaran agar pendidik mendapatkan informasi tentang 

kemampuan dan karakteristik peserta didik. Penilaian ini 

dilaksankan untuk menentukan proses pembelajaran mendatang. 

b. Asesmen formatif: penilaian yang dilaksanakan untuk mengetahui 

kondisi peserta didik ketika belajar. Penilaian ini dapat dilaksanakan 

dengan mengetahui bagaimana feedback yang diberikan peserta 

didik kepada pendidik dan digunakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran selanjutnya. Asesmen ini dapat bersifat berlangsung 

setiap materi atau kompetensi yang diberikan. 

 
39 “Nurha, Macam-Macam Asesmen Dalam Kurikulum Merdeka, dalam 

https://naikpangkat.com/macam-macam-asesmen-dalam-pembelajaran-kurikulum-merdeka/, 

diakses pada 02 Mei 2023.” 

https://naikpangkat.com/macam-macam-asesmen-dalam-pembelajaran-kurikulum-merdeka/
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c. Asesmen sumatif: Penilaian ini dilaksankan untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik. Asesmen ini dapat dilaksanakan di akhir 

semester maupun setiap materi yang telah diajarkan. Fungsi dari 

asesmen sumatif adalah untuk memastikan tujuan pembelajaran telah 

tercapai dengan baik. 

“Oleh karena itu, pendidik diharuskan untuk melaksanakan inovasi 

dalam mengajar karena betul-betul ditekankan pada pembelajaran yang 

bersifat interaktif. Selain itu, kurikulum merdeka meletakkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang disebut dengan 

student center. Kurikulum ini memaksimalkan peran pendidik sebagai 

fasilitator sebagai pendamping peserta didik dalam mempelajari materi, 

menyelesaikan masalah, dan mengembangkan potensi dalam proses 

belajar di dalam dan di luar kelas.” 

B. “Pembelajaran Berdiferensiasi” 

1. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

“Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajaran bermakna 

sebuah proses yang menjadikan seseorang atau makhluk hidup 

mengalami proses belajar, sedangkan, berdiferensiasi memiliki akar kata 

diferensiasi. Dalam kamus yang sama, diferensiasi dimaknai sebagai 

proses perlakuan yang berbeda. Melalui definisi singkat dalam KBBI, 

dapat kita fahami secara sederhana bahwa pembelajaran diferensiasi 

merupakan sebuah proses belajar yang dibangun oleh pendidik kepada 

peserta didik dengan proses pendekatan pembelajaran yang berbeda-



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

37 
 

 

beda. Selain itu, upaya pembelajaran berdiferensiasi adalah cara pendidik 

untuk memenuhi harapan serta kebutuhan belajar murid.” 

“Tomlison menjelaskan bahwa pembelajaran beriferensiasi adalah 

proses pembelajaran yang menekankan pada kebutuhan, minat, dan 

kemampuan setiap individu setiap peserta didik. Artinya, pendidik tidak 

mengajar dengan cara yang berbeda sesuai jumlah peserta didik, tidak 

juga dengan memberikan butir soal lebih banyak terhadap peserta didik 

yang mampu. Namun, pembelajaran ini menunut pendidik untuk 

memiliki inovasi dalam pembelajaran agar peserta didik termotivasi atas 

strategi yang digunakan untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga 

kualitas pembelajaran di dalam kelas dapat terjalin dengan baik.40” 

“Mengutip dalam Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia 

(JPPI) menyebutkan dalam LMS Modul 2.1 PGP (2020) disebutkan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan sekumpulan keptusan 

masuk akal (common sense) yang direncanakan oleh pendidik dengan 

hasrat dan orientasi terhadap kebutuhan peserta didik. Adapun keputusan 

yang diambil erat kaitannya dengan:” 

a. “Bagaimana pendidik menciptakan lingkungan belajar yang support 

terhadap proses belajar dan etos belajar peserta didik untuk tujuan 

belajar yang tinggi. Dan memastikan setiap peserta didik bahwa 

selalu ada dukungan disepanjang proses mereka” 

 
40 “Wiwin Herwina, Optimalisasi Kebutuhan Peserta didik Dan Hasil Belajar Dengan 

Pembelajaran Berdiferensiasi, dalam Jurnal PERSPEKTIF: Ilmu Pendidikan, Vol. 35, No. 02, 

(Oktober 2021), 3.” 
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b. Bagaimana pendidik memberikan respon terhadap kebutuhan belajar 

peserta didik, serta bagaimana pendidik memberikan respon terhadap 

terhadap rencana pembelajaran untuk memenuhi kebutuhannya. 

c. “Manajemen kelas yang baik. Bagaimana pendidik dapat 

memunculkan suasana kelas yang baik, prosedur yang jelas, rutinitas 

yang istiqomah, dan fleksibilitas dalam memilih metode. Dengan 

catatan struktur belajar yang jelas, walaupun dengan kegiatan yang 

berbeda tetapi dapat berjalan secara efektif.” 

“Selanjutnya, Marlina dalam buku panduan pelaksanaan model 

pembelajaran berdiferensiasi di sekolah inklusif menjelaskan definisi 

pembelajaran berdiferensiasi, adapun definisi yang dituliskan Marlina 

dalam bukunya, cukup berbeda dengan yang lainnya, yakni dengan 

membentuk tabel dan membandingkannya dengan pembelajaran tidak 

berdiferensisasi, berikut tabel definisi pembelajaran berdiferensisasi 

menurut Marlina.41” 

Tabel 2.1 

Definisi Pembelajaran Diferensiasi 

NO PEMBELAJARAN 

BERDIFERENSIASI 

NO PEMBELAJARAN TIDAK 

BERDIFERENSIASI 

1. Dinamis, proses belajar peserta 

didik yang menyesuaikan dengan 

kemmapuan dan minatnya. Proses 

ini dapat dilaksanakan dengan 

tutor sebaya.  

1. Labeling, kelompok peserta didik 

bersifat heterogen, atau tidak 

disamakan.  

2. Tugas diberikan sesuai dengan 

kesiapan belajar, dan minat. 

Namun mengacu dengan tujuan 

2. Peserta didik dianggap belum 

mumpuni dalam penugasan dan 

critical thinking tingkat lanjut. 

 
41 “Marlina, Panduan Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdiferensisasi di Sekolah Inklusif, (TT: 

TP, 2019), 4-5.” 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

39 
 

 

pembelajaran 

3. Asesmen dan kebutuhan adalah 

poros pembelajaran. 

3. Asesmen dan kebutuhan tidak 

menjadi poros pembelajaran 

4. “Belajar menggunakan tujuan 

kurikulum yang sama dengan 

kriteria keberhasilan yang 

berbeda.” 

4. “Belajar dengan tujuan kurikulum 

yang berbeda.” 

5. “Peserta didik diberikan 

wewenang dalam menentukan 

belajar.” 

5. “Pendidk bertanggung jawab atas 

proses belajar peserta didik.” 

6. “Pembelajaran bersifat sistematis” 6. “Pembelajaran tidak sistematis” 

 

Berdasarkan tabel 2.1 dapat diambil kesimpulan bahwa proses 

pembelajaran berdiferensisasi diawali oleh asesmen untuk mengetahui 

kebutuhan masing-masing peserta didik, selanjutnya pendidik perlu 

memiliki perencanaan pembelajaran yang matang guna melaksanakan 

pembelajaran, disertai inovasi, strategi, dan media penunjang dalam 

pembelajaran. Selain itu, pendidik juga berperan sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran untuk mendorong peserta didik dalam membentuk serta 

menentukan proses belajarnya sendiri. Selain itu, tugas belajar ditentukan 

melalui follow up hasil asesmen yang dilakukan. 

“Merujuk pada pembahasan pengertian pembelajaran berdiferensiasi 

di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ini berorientasi pada 

peserta didik, artinya peserta didik akan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Melansir dari Jurnal Basicedu Vol. 6, No. 242 disebutkan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi menekankan pada aspek minat 

belajar peserta didik, kesiapan peserta didik dalam pembelajaran, dan 

preferensi belajar. Selain itu, juga disebutkan secara khusus terdapat 5 

 
42 “Aiman Faiz, Anis Pratama, Imas Kurniawaty, Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Program 

Guru Penggrak Pada Modul 2.1, dalam Jurnal BASICEDU, Vol. 06, No. 02, (2022), 2850.” 
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tujuan umum pembelajaran berdiferensiasi, diantaranya: (1) Membantu 

semua peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran; (2) 

Meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui peningkatan motivasi 

dengan stimulus pembelajaran; (3) Membentuk hubungan harmonis 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik lebih bersemangat; (4) 

Menstimulus karakter mandiri dan sikap menghargai terhadap perbedaan; 

dan (5) Meningkatkan kepuasan guru sebab terdapat perasaan tertantang 

dengan metode pembelajaran agar lebih kreatif dan mengembangkan 

kompetensinya.” 

 Dalam jurnal (read: Jurnal PERSPEKTIF Volume 35, Nomor 2) 

menegaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berkaitan dengan minat 

peserta didik, profil belajar, dan kesiapan belajar. Ketiga hal yang 

disebutkan menjadi langah awal pendidik dalam menentukan 

pembelajaran berdiferensiasi. Adapun proses pembelajaran ini antara satu 

kelas dengan kelas lain berbeda-beda. Layaknya pepatah, berbeda tempat 

berbeda pula ucapannya, lain tempat lain pula budayanya. Kiranya 

pepatah inilah yang pantas untuk memaparkan gambaran umum 

pembelajaran berdiferensiasi secara umum. Ketiga hal di atas harus 

benar-benar difahami pendidik dalam menentukan pembelajaran 

kedepan, berikut interpretasinya:  

“Pertama, minat merupakan motivasi peserta didik dalam terlibat 

aktif dalam pembelajaran. dengan mengenali minat, pendidik dapat 

merencanakan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan keinginan 
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peserta didik. Kedua, profil belajar, adapun faktor yang berkaitan dengan 

profil belajar seperti: bahasa, budaya, kesehatan, lingkungan keluarga, 

dan kekhususan lainnya. Melalui pendekatan profil belajar pendidik 

dapat melakukan berbagai stimulus mulai dari merancang diri agar 

dikagumi peserta didik, memengaruhi gaya berpikir mereka, mengetahui 

bagaimana kebiasaan, hingga latar belakang mereka. Ketiga, kesiapan 

belajar (readliness), adalah sebuah kapasitas untuk mempelajari materi 

baru. Tugas ini merupakan tantangan bagi pendidik untuk dapat 

membimbing peserta didik keluar dari zona nyamannya agar dapat 

belajar materi-materi yang akan dipelajari.” 

“Ketiga hal di atas memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya 

dalam menentukan proses pembelajaran berdiferensiasi. Minat belajar 

menjadi poros bagi pendidik dalam menentukan serta mengembangkan 

topik pembahasan yang akan ditentukan. Minat belajar tentunya menjadi 

motivasi tertinggi bagi peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di dalam kelas. Maka dari itu, pendidik harus mampu 

melakukan screening untuk mengetahui minat belajar peserta didik 

melalui topik-topik yang diinginkan dan tentunya yang relevan dengan 

materi yang telah ditentukan. Sama halnya dengan minat belajar, setiap 

peserta didik tentu memiliki profil belajar, tetapi berbeda-beda antar satu 

dengan yang lainnya. Melalui profil belajar, salah satu keuntungan dari 

mengetahui profil belajar peserta didik adalah pedidik dapat menentukan 

gaya belajar yang sesuai di setiap pembelajaran. Selain gaya belajar, latar 
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belakang keluarga, budaya, bahasa, dan kekhususan lainnya. Selanjutnya, 

kesiapan belajar. Pendidik perlu menstimulasi peserta didik dalam 

melakukan kesiapan belajar. Proses ini dimulai sejak awal belajar, 

pendidik harus terus mengingatkan agar peserta didik siap dalam 

menerima materi. Adapun kegiatan ini terkonsep dengan pengelolaan 

kelas yang baik. Dilanjutkan stimulasi materi yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman mereka. Kesiapan belajar perlu dibarengi dengan stimulis 

dan motivasi belajar peserta didik agar mereka dapat memahami materi 

dengan baik.” 

2. “Komponen dan Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi” 

“Dalam melaksanakan proses pembelajaran berdiferensiasi terdapat 

komponen yang harus difahami pendidik. Adapun maksud komponen 

dalam Kamus besar bahasa Indonesia merujuk pada arti unsur, atau 

bagian dari keseluruhan. Merujuk pada Naskah Akademik: Prinsip 

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi oleh 

KEMENDIKBUDRISTEK, setidaknya ada empat (4) komponen yang 

menjadi wadah dalam pelaksaaan pembelajaran berdiferensiasi, 

diantaranya:43” 

“Pertama, aspek konten. Maksud konten dalam aspek diferensiasi 

adalah materi yang akan disampaikan pendidik atau materi yang akan 

dipelajari oleh peserta didik. Dalam buku yang sama juga dijelaskan tips 

 
43 “Mariati Purba, Nina Purnamasari, Sylvia Soetantyo, dkk, Naskah Akademik: Prinsip 

Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi (Diferentiated Instruction, (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Pembelajaran, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Republik Indonesia, 2021), 40.” 
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dalam membuat konten pelajaran berbeda, yaitu: 1) Mempersiapkan 

materi berdasarkan tingkat kesiapan dan minat peserta didik; dan 2) 

Menyesuaikan konten pembelajaran berdasarkan profil gaya belajar yang 

dimiliki oleh masing-masing peserta.” 

“Namun, dalam menyiapkan konten yang sesuai dengan minat, 

kesiapan belajar, bahkan gaya belajar tentunya pendidik wajib 

memahami strategi yang tepat dalam melaksanakan proses diferensiasi 

peserta didik. Adapun strategi yang dipersiapkan diantaranya: 1) 

Mempersiapkan materi yang beragam; 2) Melaksanakan perjanjian 

belajar; 3) Menyediakan pembelajaran dalam kelas-kelas kecil; 4) 

Menyajikan materi dengan berbagai pilihan moda belajar; dan 5) 

Menyiapkan sitem yang mendukung.” 

“Kedua, aspek proses. Penjelasan aspek proses dalam proses 

pembelajaran ini dimaknai sebagai kegiatan yang mengandung 

pengalaman belajar di kelas, tidak sebagai kegiatan yang tidak 

berkesinambungan dengan materi yang dipelajari. Adapun nanti dalam 

prosesnya, aspek ini tidak mengedepankan nilai berupa angka, melainkan 

dengan catatan pengalaman, umpan balik mengenai sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan yang dapat diperbaiki, maupun ditingkatkan. Adapun 

kriteria kegiatan yang tepat dalam aspek proses ini harus mengandung 

dua unsur, yaitu:” 

a. “Baik, kegiatan yang menggunakan keterampilan informasi yang 

dimiliki peserta didik, dan” 
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b. “Berbeda dalam hal tingkat kesulitan dan cara pencapaiannya.” 

“Dalam kegiatan pembelajaran berdiferensiasi, aspek proses betul 

betul memandang kesiapan belajar, minat belajar, bahkan profil (gaya) 

belajar peserta didik sebagai strategi dalam mengajar. Adapun dalam 

buku yang sama, memberikan contoh dalam pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar.” 

“Tabel 2.2” 

“Contoh Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi” 

KESIAPAN MINAT PROFIL BELAJAR 

“Diskusi dengan 

pertanyaan yang 

menyesuaikan tingkat 

kesulitan peserta didik.“ 

“Diskusi kelas dengan 

pertanyaan yang 

menyesuaikan keinginan 

peserta didik,” 

“Diskusi kelas dengan 

chatting, media online, 

podcast, maupun 

talkshow.” 

“Peserta didik yang 

mampu difungsikan 

sebagai tutor sebaya yang 

diarahkan untuk 

membantu peserta didik 

yang lain.” 

“Mengklasifikasikan 

peserta didik sesuai 

dengan minatnya.” 

“Tutor sebaya di 

kelompok besar (kelas), 

kecil, individu, lewat 

video, gambar, lagu).” 

“Tugas disesuaikan 

dengan kesiapan belajar 

peserta didik.” 

Tugas disesuaikan dengan 

minat peserta didik.  

RAFT (Role, Audience, 

Format, Topic) 

dilaksankan dengan 

bermain drama (role play) 

“Think – Pair – Share.” “Jigsaw (expert group 

berdasarkan minat).” 

“Pameran berjalan 

(gallery walk).” 

“Dadu berpikir dengan 

kesulitas tugas berbeda.” 

Dadu berpikir dengan 

pertanyaan menyesuaikan 

minat peserta didik.  

Dadu berpikir yang 

menyesuaikan gaya 

belajar peserta didik. 

Kontrak Belajar untuk 

kegiatan berdasarkan 

kesiapan peserta didik. 

Kontrak belajar kegiatan 

berdasarkan minat peserta 

didik. 

“Kontrak belajar sesuai 

dng gaya belajar auditori, 

visual, atau kinestetik.” 

“Papan Pilihan dengan 

kegiatan yang berbeda 

kesulitannya.” 

“Belajar mandiri 

menyesuaikan minat 

belajar” 

“Penilaian dengan 

menyesuaikan karakter 

belajar” 

 

“Melalui contoh pada tabel di atas, pendidik dapat melakukan 

analisis terhadap proses pembelajaran yang akan dilakukan berdasarkan 
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tiga hal dasar, diantaranya kesiapan belajar, minat belajar, dan profil gaya 

belajar. Sehingga melalui data yang diambil, pendidik dapat 

merencanakan kegiata pembelajaran yang dirasa masuk akal sesuai 

dengan informasi yang didapatkan.“ 

“Ketiga, elemen produk. Produk merupakan karya dari pembelajaran 

sebagai manifestasi sebuah kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman peserta didik dalam bentuk satu unit materi atau materi 

dalam satu semester. Sifat dari produk ini adalah sumatif, artinya 

dilaksanakan sebagai tolak ukur berhasilnya Capaian Pembelajaran (CP), 

selain itu produk ini juga memerlukan nilai, dan biasanya memerlukan 

waktu yang lama dalam penyelesaian. Adapun proses penyelesaian ini 

dapat dilaksanakan di dalam maupun di luar kelas.” 

“Berbeda dengan asessments atau performance task yang juga sama-

sama penilaian sumatif yang mencakup satu bab, satu unit, atau satu tema 

yang harus dinilai untuk mengetahui capaian belajar peserta didik. Waktu 

pengerjaan dari asessments tergolong singkat daripada produk. Biasanya, 

asessments dapat diselesaikan dalam dua jam pembelajaran atau bahkan 

satu jam pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengerjaannya 

lebih singkat dari produk.” 

“Namun, dalam merancang produk yang akan dikerjakan peserta 

didik. Pendidik perlu merencanakan produk yang dikerjakan sesuai 

dengan pemahaman dan keterampilan peserta didik. Selain itu, pendidik 

juga perlu menyusun kriteria penilaian yang menjadi tolak ukur dalam 
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melaksanakan pengerjaan. Lebih jauh lagi, pendidik juga perlu 

menjelaskan output dari pengerjaan produk ini, serta menjelaskan 

bagaimana nanti peserta didik akan mempresentasikan di depan kelas. 

Namun, semua ini tidak boleh lepas dari pengerjaan yang disesuaikan 

dengan kesiapan, minat, dan profi belajar peserta didik.” 

“Keempat, lingkungan belajar. Lingkungan dan individu terjalin 

melalui proses interkasi satu sama lainnya. Seringkali individu terbentuk 

oleh lingkungan, begitu sebaliknya lingkungan dibentuk oleh individu. 

Adanya tingkah laku individu dapat menyebabkan perubahan lingkngan 

baik bersifat positif maupun negatif. Perubahan dengan konotasi positif 

akan menuju ada perubahan, penambahan, dan penyempurnaan.44” 

“Adapun maksud lingkungan belajar meliputi susunan kelas secara 

personal, sosial, dan fisik. Lingkungan belajar berperan penting dalam 

merangsang motivasi belajar yang tinggi kepada peserta didik. Sehingga 

pendidik perlu menyiapkan lingkungan belajar yang telah disesuaikan 

dengan kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar peserta didik, baik 

secara kelompok besar, kelompok kecil, maupun individual dan 

berpasang-pasangan. Oleh karena itu, pada dasarnya pendidik perlu 

menciptakan suasana lingkungan belajar yang kondusif agar peserta didik 

merasa aman, nyaman, dan tenang dalam proses pembelajaran sebab 

kebutuhan mereka terpenuhi.” 

 
44 “Amin, Pembelajaran Berdiferensiasi: Alternatif Pendekatan Pembelajaran Bagi Anak Berbakat, 

dalam Jurnal Edukasi, Vol. 01, No. 01, (Maret 2009), 65.” 
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“Pada dasarnya, pembelajaran diferensiasi menyatukan berbagai 

keragaman elemen yang dapat didiferensiasikan pada proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik perlu bekerja ekstra untuk dapat 

memetakan peserta didik sebaik mungkin melalui tes formatif sehingga 

dalam proses kedepan peserta didik dapat bersama-sama menjadi suksesi 

proses belajar mengajar di kelas.” 

“Selanjutnya, dalam memberikan peilaian dalam pembelajaran 

berdiferensiasi pendidik perlu memilki rubrik penilaian sendiri sehingga 

dalam proses mengajar, pendidik dapat mengetahui proses, dan progres 

pada peserta didik dengan baik. Adapun dalam memberikan penilaian, 

pendidik tidak boleh lepas dari tiga aspek, yaitu penampilan, proses, dan 

progres.” 

“Penampilan bertumpu pada pencapaian terhaap kriteria yang telah 

disepakati dengan berdasarkan tujuan pembelajaran. Penilaian proses 

merupakan penilaian kebiasaan dan partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran. dan penilaian progres adalah bentuk kemajuan peserta 

didik pada tugas pertama hingga akhir. Melalui berbagai tugas, pendidik 

dapat memberikan penilaian proses. Melalui analisis penugasan peserta 

didik, pendidik dapat menilai progres atas apa yang telah dikerjakan 

peserta didik. Sedangkan, dalam penampilan pendidik dapat mengamati 

kebiasaan peserta didik dalam proses pembelajaran.” 

“Adapun dalam pelaksanaannya, pembelajaran berdiferensiasi 

memerlukan prinsip sebagai pegangan bagi pendidik. Megutip buku 
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karangan Bayumi, Efriyeni, DKK bahwa prinsip-prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu:45” 

a. Asesmen Berkelanjutan dalam Pembelajaran 

Melalui asesmen, pendidik dapat mengetahui dan 

mengumpulkan informasi yang didapat guna mengetahui 

perkembangan belajar tiap peserta didik, adapun fungsi dari asesmen 

berkelanjutan ini adalah upaya pendidik untuk dapat melakukan 

desain pembelajaran mendatang. 

b. Menjamin Proses Pembelajaran 

“Heterogenitas yang dimiliki peserta didik adalah sebuah 

keniscayaan. Oleh karena itu, pendidik perlu memahamkan bahwa di 

dalam satu kelas terdapat berbagai perbedaan, baik secara karakter, 

minat, dan gaya belajar. Oleh karena itu, pendidik perlu menjamin 

proses pembelajaran dengan mengakui keberadaan semua peserta 

didik, begitupun peserta didik kepada peserta didik.” 

c. Kelompok Belajar Fleksibel 

“Perlunya merancang bahwa dalam proses pembelajaran, peserta 

didik melakukan proses inteaksi dengan teman sebaya. Sehingga 

pendidik perlu membuat sebuah kelompok dalam skala kecil maupun 

besar, dengan tujuan untuk memberikan tempat berinteraksi dengan 

sebaya. Adapun proses pengelompokan ini dapat dikelompokkan 

melalui sesama minat, maupun tidak.” 

 
45 Bayumi, Efriyeni Chaniago, Fauzie, dkk, Penerapan Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi,(Sleman: Deepublish, 2021), 25.  
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d. Kolaborasi Antar Teman Sejawat 

Kolaborasi dan koordinasi antara guru bidang studi, guru kelas, 

dengan guru khusus yang menangani pembelajaran berdiferensiasi 

adalah tindak lanjut yang harus terus dilaksanakan. Upaya 

komunikasi ini akan membentuk kesamaan frekuensi, dan 

kesepahaman antar pendidik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran berdiferensiasi. 

e. Kolabarasi dalam Mewujudkan Hasil Belajar yang Baik 

“Pendidik dan peserta didik perlu saling bekerjasama dan 

berkolaborasi untuk berusaha mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Adapun hasil belajar yang baik ini diukur melalui berbagai proses 

belajar panjang dan dibuktikan dengan berbagai asesmen.” 

f. Penggunaan Waktu yang Fleksibel dalam Merespon Hasil Belajar 

“Manajemen waktu bagi pendidik diperlukan dalam 

memberikan feedback atau umpan balik kepada hasil belajar peserta 

didik. Proses ini dapat dilaksanakan di dalam maupun di luar kelas.” 

g. Strategi yang Variatif 

“Pendidik perlu merancang bahwa belajar tidak hanya dilakukan 

di dalam kelas dengan mendengarkan guru, dan menulis 

pengetahuan. Pendidik dapat merancang kelas semenarik mungkin, 

dan mengemas pembelajaran melalui berbagai metode dan strategi.” 

h. Fleksibel dalam Menilai 
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Proses penilaian kepada peserta didik harus diamati dari 

berbagai hal, baik dalam hal keterampilan, pengetahuan, dan 

keaktifan dalam proses belajar. Adapun proses ini, pendidik harus 

mengamati proses tumbuh kembang dalam pembelajaran melalui 

asesmen yang dilaksanakan 

Melalui poin diatas, dapat kita telaah bahwa dalam proses 

pembelajaran berdiferensiasi memiliki komitmen kuat untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik, yaitu 1) Memandang pentingnya 

asesmen, bahwa asesmen adalah sebuah hal penting untuk tolak ukur 

awal, dan mengukur kesuksesan belajar peserta didik dalam belajar; 2) 

Asesmen sebagai acuan dalam pembelajaran, tidak dapat dipungkiri 

bahwa asesmen diperlukan untuk mengetahui tumbuh kembang peserta 

didik dalam belajar. Baik melalui asesmen formatif, dan sumatif, 

keduanya diperlukan pendidik untuk menganalisis hasil belajar dan 

output pembelajaran; 3) Strategi dalam belajar, pendidik perlu merancang 

berbagai strategi tambahan sebagai mempermudah jalan melaksankan 

pembelajaran berdiferensiasi; dan 4) Bersifat fleksibel, fleksibilitas 

dalam pembelajaran ini diperlukan agar pendidik dapat melakukan 

perubahan proses pembelajaran sewaktu-waktu apabila diperlukan. 

Namun, dalam prosesnya fleksibilitas tetap memegang teguh pada 

kurikulum dan cakupan materi yang telah ditentukan. 
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3. Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran PAI-BP 

“Pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya nyata dalam 

pembelajaran untuk menangani heterogenitas peserta didik. Adapun 

keberagaman peserta didik yang disorot dalam hal ini diantaranya: 1) 

Kesiapan belajar; 2) Minat belajar; dan 3) Profil belajar peserta didik. 

Kehadiran pembelajaran berdiferensiasi diharapkan mejadi strategi bagi 

pendidik untuk menghadapi keberagaman di dalam kelas. Adapun 

langkah pertama pendidik dalam menghadapi keberagaman adalah 

dengan memetakan kebutuhan belajar peserta didik. Diadakannya 

pemetaan ini agar pendidik dapat merancang sistem pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan profil belajar peserta didik.” 

“Selanjutnya, apabila dirunut proses diferensiasi dimulai sejak awal 

masuk di dalam kelas. Asessments atau penilaian ini disebut sebagai 

asessments diagnostik, sebagai tolak ukur peserta didik. Adapun hal yang 

dinilai adalah sesuai dengan ketiga hal di atas. Selanjutnya, setelah 

pendidik mendapatkan data yang sesuai, proses pembelajaran dilanjutkan 

dengan melaksanakan strategi diferensiasi menjadi empat hal, yaitu: 1) 

Diferensiasi secara konten, unsur diferensiasi ini berkaitan dengan materi 

yang akan disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik; 2) 

Diferensiasi secara proses, pelaksanaan diferensiasi secara proses ini 

berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik terhadap ide, 

informasi, dan sirkulasi pengetahuan yang terjadi di dalam kelas; 3) 

Diferensiasi secara produk, pendidik memberikan penugasan akhir pasca 
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memahami materi secara unit, bab, bahkan selama satu semester dengan 

memberikan penugasan berupa pengerjaan sesuatu dengan beradasarkan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta didik; dan 4) 

Diferensiasi dalam lingkungan belajar, peserta didik perlu mendapatkan 

kenyamanan dalam belajar, sehingga pendidik perlu melakukan desain 

tata kelola kelas yang baik.” 

“Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang diajarkan 

dalam sekolah meliputi 4 (empat) materi yaitu: Al-Qur’an dan Hadis, 

Aqidah & Akhlak, Fiqih, dan Sejarah kebudayaan Islam (SKI).46 Melalui 

keempat materi inilah menggambarkan bahwa mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam menggambarkan keterkaitan antara hubungan manusia 

dengan Allah SWT, manusia dengan sesama manusia, dan manusia 

dengan lingkungannya.” 

Proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dimulai dari 

asesmen diagnostik sebagai diagnosa awal peserta didik, adapun poin 

penting yang dinilai adalah berdasarkan kesiapan belajar, minat belajar, 

dan profil belajar. Pendidik perlu mendapatkan informasi peserta didik 

sebaik mungkin melalui ketiganya, karena ketiga informasi dasar ini akan 

menjadi tindak lanjut peserta didik pada proses pembelajaran yang akan 

datang. 

“Selanjutnya, setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

langkah pertama yaitu: 1) Menyusun RPP; 2) Menntukan Jadwal; 3) 

 
46 “Anis Sukmawati, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam Jurnal El- Banat: Jurnal Pemikiran dan 

Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 2, (2022), 124.” 
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Melaksanakan pembelajaran; dan 4) Monitoring dan evaluasi. Adapun 

pembuatan RPP disesuaikan dengan komponen berdiferensiasi, yaitu 

konten, proses, dan produk. Sehinga dalam pelaksanaan perlu 

memerhatikan peserta didik yang dapat belajar secara kelompok besar, 

maupun kelompok kecil guna efisiensi pembelajaran yang lebih baik.”  

“Dalam melaksankan implementasi pada mata pelajaran PAI 

pendidik harus betul-betul memahami ruang lingkup materi yang akan 

diajarkan, artinya dalam melaksanakan pembelajaran dengan materi Al-

Qur’an dan Hadis, Akidah dan Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan 

Islam, masing-masing diantaranya memiliki proses yang berbeda-beda. 

Melalui pembedaan inilah pendidik diharap memberikan effort lebih 

dalam sebab effort dari pendidik juga akan menentukan hasil 

pembelajaran.” 

C. Guru Penggerak 

1. Selayang Pandang Guru Penggerak 

“Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru memiliki arti sebagai 

orang yang berprofesi/bekerja dengan cara mengajar.47 Sedangkan, 

Muhibbin Syah turut menyumbang pengertian guru, yaitu suatu profesi 

yang bertugas dalam bidang pendidikan untuk memberikan pengajaran 

melalui transmisi ilmu pengetahuan dan menstimulus perubahan 

perilaku. Selain itu, dalam bahasa Arab, guru memiliki makna muallim, 

dan dalam bahasa Inggris disebut teacher. Keduanya sama-sama 

 
47 “Ebta Setiawan, Guru, dalam https://kbbi.web.id/guru, diakses pada 05 Mei 2023.” 

https://kbbi.web.id/guru
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memiliki arti sebagai seseorang yang pekerjaannya mengajari orang 

lain.48 Selanjutnya, Firdaus dan Bardawi mengemukakan bahwa guru 

adalah perantara pembelajaran, artinya guru diharapkan mampu dalam 

mengorganisir proses belajar baik dalam skala lembaga maupun dalam 

konteks nasional.49 Menyorot pendidikan melalui UU Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidik 

adalah tenaga yang profesional memiliki kecakapan dalam melakukan 

perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran, juga pendidik melakukan 

proses penilaian atas hasil belajar dan memberikan bimbingan, 

penelitian, pelatihan, serta pengabdian masyarakat.50” 

“Melalui penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru atau 

pendidik adalah sosok yang bertugas dalam memberikan pengajaran 

melalui proses transfer ilmu pengetahuan, stimulasi perubahan tingkah 

laku, penilaian terhadap hasil belajar, evaluasi pasca belajar, hingga 

proses perbaikan saat proses pembelajaran kepada peserta didik. Adapun, 

pendidik juga dituntut untuk melakukan proses pembelajaran sebaik 

mungkin, karena pendidik dianggap mampu serta profesional untuk 

merencanakan proses pembelajaran sebaik mungkin.” 

Secara global peran dari guru atau pendidik adalah meracang desain 

pembelajaran agar tercipta kondisi belajar yang menyenangkan, dan 

 
48 “Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Guru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1997), 222.” 
49 “Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), 

16.” 
50 “Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional.” 
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merangsang perubahan karakter pada diri peserta didik. Sardiman 

menjelaskan bahwa guru juga memiliki peranan lain sebagai berikut:51  

a. “Guru berperan sebagai penyampai gagasan pengetahuan dan 

informasi serta menyampaikan nilai-nilai hidup, sehingga guru 

berperan penting dalam mengembangkan keterampilan serta potensi 

peserta didik;” 

b. “Guru sebagai admiistrator yang merancang proses pembelajaran 

hingga desain evaluasi pembelajaran guna mengetahui keberhasilan 

tujuan pembelajaran yang dicapai;” 

c. “Guru sebagai manajer kelas, artinya guru adalah sosok pemimpin di 

dalam kelas, ia diminta untuk dapat mengarahkan pembelajaran serta 

memberikan stimulus berupa motivasi untuk terus belajar pada 

peserta didik;” 

d. Guru sebagai konselor dalam rangka memberikan bimbingan. Guru 

harus dapat memahami tipologi masing-masing peserta didik dalam 

rangka untuk memahami karakter dan kepribadian guna dapat 

menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi setiap peserta didik. 

Lebih jauh lagi, pendidik perlu memahami permasalahan individu 

yang dihadapi peserta didik dan membantu menyelesaikannya 

sebagai bentuk tanggung jawab sebagai konselor. 

“Kemudian, Rohani dan Ahmadi52 ikut memberikan penjelasan 

bahwa tugas dan tanggung jawab utama seorang pendidik berada pada 

 
51 “A M Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 142.” 
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pengelolaan pembelajaran. Pembelajaran perlu dirancang efektif, 

dinamis, efisien, dan positif agar dapat memantik kesadaran sehingga 

peserta didik dan pendidik dapat terlibat aktif di dalamnya. Guru 

berperan dalam memantif partisipasi peserta didik di awal dan 

mendorong peserta didik untuk aktif dan melakukan perubahan dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan.” 

Melalui penjelasan di atas dapat kita fahami bahwa pendidik 

memiliki peran yang cukup krusial dalam ruang pendidikan. 

Kehadirannya diharapkan mampu menjadi pengubah suasana, dan 

karakter peserta didik. Dengan demikian peran pendidik tentu tidak 

hanya berada di dalam kelas, tetapi merambah di luar kelas. Pendidik 

perlu menjadi teladan bagi murid-muridnya, sehingga mereka terinspirasi 

menjadi pendidik seperti apa yang mereka bayangkan. 

“Kemudian, dalam rangka transformasi pendidikan Indonesia pasca 

pandemi, Mas Menteri; sapaan akrab Nadiem Anwar Makarim, 

meluncurkan program guru penggerak. Dilansir dari jurnal At-Tadbir53 

menjelaskan bahwa dalam proses transformasi pendidikan adanya motor 

penggerak pendidikan diperlukan, dan guru penggeraklah jawabannya. 

Guru penggerak diharapkan menjadi pendidik yang mampu menciptakan 

iklim pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga dapat 

menciptakan nuansa pendidikan yang lebih baik lagi.” 

 
52 Rohani, Ahmad, Ahmadi, Abu, Penglolaan Pembelajaran, (Jakarta: Renika Cipta, 2001), 1. 
53 “Rahmat Rifai Lubis, Fitria Amelia, Elvira Alvionita, dkk, Peran Guru Pengerak Dalam 

Meningkatkan Pemerataan Kualias Kinerja Guru, dalam Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan 

Pendidikan, Vol. 33, No. 1, (2023), 77.” 
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“Selanjutnya, Mas Menteri juga menjelaskan bahwa program ini 

disebut mampu mendorong transformasi pendidikan di Indonesia sebab 

program ini dinilai memilki kemampuan untuk mendukung peserta didik 

agar memiliki kemampuan secara holistik dengan berlandaskan nilai-nilai 

pancasila dan dapat menumbuhkan kreator perubahan atau perubahan 

bagi ekosistem pendidikan dengan harapan dapat memberi dampak pada 

guru yang lain.54 Kemudian, mencetak pelajar berkarakter pancasila 

adalah perwujudan atas pendidikan di Indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat dengan kompetensi global dan berperilaku atas tegaknya 

nilai-nilai pancasila dengan berlandaskan pada enam sifat profil pelajar 

pancasila.” 

“Oleh karena itu, hal ini sejalan dengan pasal 4 UU No. 14 Tahun 

2005 yang berbunyi bahwa guru sebagai tenaga profesional sebagaimana 

yang dimaksud dalam pasal 2 ayat 1 memiliki fungsi untuk 

meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran yang 

berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan.55 Berangkat dari inilah, 

pentingnya guru penggerak dalam rangka transformasi pendidikan 

sebagai langkah awal menjawab tantangan pendidikan global.” 

 
54 “Alfi Kholisdinuka, Lebih Dari Guru Biasa, Guru Penggerak Kemendikbud Bakal Punya Tugas 

Ini, dalam https://news.detik.com/berita/d-5079717/lebih-dari-guru-biasa-guru-penggerak-

kemendikbud-bakal-punya-tugas-ini, diakses pada 06 Mei 2023.” 
55 “Undang – Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.” 

https://news.detik.com/berita/d-5079717/lebih-dari-guru-biasa-guru-penggerak-kemendikbud-bakal-punya-tugas-ini
https://news.detik.com/berita/d-5079717/lebih-dari-guru-biasa-guru-penggerak-kemendikbud-bakal-punya-tugas-ini
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“Dalam jurnal El-Jour dijelaskan bahwa guru penggerak perlu 

memiliki karakter yang khas,56 diantaranya: 1) Mampu menerapkan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik; 2) Berkemampuan untuk fokus 

pada tujuan; 3) Berkompetensi dalam menggerakkan orang lain maupun 

kelompok; 4) Daya juang yang tinggi; 5) Memiliki figur pemimpin dan 

mandiri; 6) Bergairah terhadap hal – hal baru, terbuka terhadap feedback, 

dan selalu mengasah diri; 7) Komunikatif dan memiliki pengalaman 

dalam mengembangkan orang lain; dan 8) Dewasa secara emosional, dan 

mampu bertindak sesuai dengan kode etik.” 

“Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru penggerak adalah 

sosok pendidik yang multitalenta dengan segudang tugas yang 

diembannya. Sejalan dengan pemaparan di atas, Journal Of Education 

and Instrucion Volume 5, Nomor 157 memperjelas kompetensi yang wajib 

dimiliki guru penggerak, yaitu:” 

a. “Kompetensi pedagogik, kemampuan pendidik dalam memahami 

karakteristik peserta didik, mulai perkembangan kognitif, merancang 

pembelaaran, hingga proses evaluasi hasil belajar.” 

b. “Komptensi kepribadian, guru penggerak mampu bersikap layaknya 

seorang pendidik yang profesional, citra diri yang baik, bijaksana, 

 
56 “Abd Rahim Mansyur, Wawasan kepemimpinan Guru (Teacher Leadership) dan Konsep Guru 

Penggerak, dalam Jurnal El-Jour: Education and Learning Journal, Vol. 02, No. 02, (Juli 2021), 

107. “ 
57 “Riowati, Nono H Yoenanto, Peran Guru Penggerak Pada Merdeka Belajar Untuk Memperbaiki 

Mutu Pendidikan di Indonesia, dalam Jurnal JOEAI (Journal Of Education and Instruction), 

Vol. 5, No. 1, (Juni 2022), 14.” 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

59 
 

 

arif, dan dewasa secara emosional sehingga memunculkan 

kebijaksanaan dan menjadi teladan.” 

c. “Kompetensi profesional, mampu memahami dan menguasai secara 

mendalam pada ilmu, jenjang, dan jenis pendidikan yang sedang 

ditugaskan.” 

d. “Kompetensi sosial, guru penggerak harus mampu berkomunikasi 

dengan segala elemen pendidikan, baik di dalam sekolah, maupun 

dengan masyarakat secara luas.” 

Oleh karena itu dengan adanya peran guru penggerak sebagai motor 

dalam lembaga pendidikan diharapkan mampu mempercepat 

transformasi pendidkan di Indonesia sehingga dapat menaikkan mutu 

bagi pendidik yang lain maupun mutu belajar di sekolah. Harapannya 

melalui program ini, akan lebih banyak lagi figur guru penggerak yang 

dapat melaksanakan tugas besar yang diembang dengan melaksanakan 

transformasi pendidikan. 

2. Peran Guru Penggerak Terhadap Implementasi Kurikulum 

Merdeka 

“Guru penggerak adalah guru yang memberi prioritas kepada 

murid dari apa pun, ia berani mengambil keputusan tanpa adanya 

perintah, dan melakukan dengan sebaik mungkin. Ia pun tergerak 

untuk senantiasa melaksanakan inovasi, mencari dan mencoba 

agar sekolah mengetahui berbagai hal yang sesuai dan tepat 

dengan sekolah bahkan lingkungan sekolah. Dan pemerintah akan 

membantu memerdekakan guru penggerak untuk melakukan 

berbagai macam inovasi.”58  

 

 
58 “Imas Kurniasih, A – Z Merdeka Belajar + Kurikulum Merdeka, (TT: Kata Pena, 2022), 75.” 
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“Begitulah ungkapan yang dikutip dari buku karya Imas Kurniasih. 

Guru penggerak dirancang untuk melakukan transformasi atas berbagai 

keluh kesah pada ruang pendidikan. Kehadirannya diharapkan mampu 

memperbaiki mutu pendidik, dan mutu pendidikan. Selain itu, guru 

penggerak wajib memiliki mindset untuk memiliki visi dalam 

mengembangkan dan memaksimalkan pembelajaran. Kemudian, guru 

penggerak juga harus mempunyai kemampuan dalam berinovasi dan 

memimpin dalam perubahan. Bahkan yang tidak kalah penting ia harus 

sanggup berkolaborasi dan bersinergi dengan rekan sejawat, peserta 

didik, orang tua, bahkan masyarakat untuk menghasilkan lulusan yang 

dapat bersaing dengan tuntutan zaman.59” 

“Menjawab tuntutan zaman, artinya guru penggerak memiliki 

tanggung jawab moral yang sangat besar, sehingga mereka dituntut untuk 

membekali diri dengan berbagai pengetahuan, dan pemahaman akan 

tugas pokok dan fungsi dari guru penggerak. Melansir dari Jurnal El-

Jour 60memaparkan rumusan peran dari guru pendidik yang disadur pada 

laman Sekolah penggerak, yaitu: 1) Guru pengerak berperan sebagai 

aktor penggerak komunitas belajar dan rekan guru di lembaga pendidikan 

maupun pada wilayah tempat bertugas; 2) Guru menjadi sosok pengajar 

praktif bagi guru lain, artinya guru penggerak menjadi panutan atau role 

model yang menjadi rujukan oleh guru lain dalam teknis pembelajaran di 

sekolah; 3) Berperan dalam membentuk karakter peimpin peserta didik. 

 
59 “Elly Manizar, Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Belajar, dalam Tadrib: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol. 01, No. 02, (2017), 204.” 
60 “Abd Rahim Mansyur, ..., 106.” 
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Guru menjadi penentu dalam memberikan stimulus potensi jati diri 

kepemimpinan pada diri peserta didik. Sehingga, guru penggerak harus 

dapat bersikap demokratis dengan memberikan ruang maksimal bagi 

peserta didik untuk mengembangkan dirinya; 4) Guru penggerak sebagai 

komunikator yang berperan dalam membuka ruang diskusi secara positif 

dalam rangka memajukan pembelajaran. Komunikasi dilaksanakan 

dengan berkolaborasi antara guru dengan pemangku kebijakan baik 

dalam lingkup internal maupun eksternal sekolah; dan 5) Guru penggerak 

sebagai pendorong iklim well being dalam ekosistem pendidikan di 

sekolah melalui kebijakan dalam melaksanakan pembelajaran.” 

Oleh karena itu sebagai bagian dari aktor pelaksana kurikulum 

merdeka, guru penggerak dituntut untuk tidak hanya aktif di dalam kelas 

untuk memberikan pembelajaran yang diharapkan, tetapi juga menjadi 

teladan bagi rekan sejawat, mentor bagi guru yang lain, bahkan 

diharapkan menjadi game changer dalam lingkungan pendidikan. 

Dengan kehadirannya, segala proses belajar mengajar dapat teratasi 

dengan baik, dan membantu menyelesaikan segala permasalahan yang 

berada pada lingkup lembaga pendidikan. 

D. “Pendidikan Agama Islam” 

1. “Pengertian Pendidikan Agama Islam” 

“Kata pendidikan dalam Bahasa Indonesia memiliki kata dasar” 

“didik” “yang mendapatkan awalan” “pe” “dan akhiran” “an” “yang 
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berarti perbuatan.61 Sebagai kata benda, pendidikan memiliki makna 

proses perubahan yang terjadi pada manusia melalui pelatihan.62 Dalam 

Bahasa Yunani pendidikan diistilahkan dengan” “paedagogie”, 

“maknanya memberikan bimbingan kepada anak.63 Sehingga dapat 

diketahui bahwa pendidikan secara istilah memiliki makna sebagai 

proses bimbingan dan pengajaran yang dilakukan kepada anak agar 

mendapatkan sebuah perubahan di dalam diri.” 

“Imam Al-Ghazali mendefinisikan pendidikan sebagai serangkaian 

proses yang dilakukan oleh pendidik yang bertujuan menghilangkan 

perilaku buruk, serta menanamkan nilai-nilai kebaikan dengan cara 

mendekatkan diri kepada Allah SWT sehingga memperoleh kebahagiaan 

baik di dunia dan Akhirat.64 Ki Hajar Dewantara mendefinisikan 

pendidikan sebagai tuntutan untuk menumbuhkan serta mengembangkan 

potensi peserta didik.65 Kata pendidikan ini disandingkan dengan ‘Agama 

Islam’ sehingga menjadi satu istilah yakni, Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang memiliki makna tersendiri.” 

“Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 

Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Bab 

1 Pasal 1 dan 2 yang menegaskan bahwa,” 

 
61 “Desi Pristiwanti, dkk., Pengertian Pendidikan, dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, 

No. 6, (2022),  7921.” 
62 “Elihami, Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Pribadi  

Yang Islami, dalam EDUMASPUL: Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 1, (2018), 83.” 
63 “Samrin, Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia, dalam 

Jurnal Al- Ta’dib, Vol. 8, No. 1, (2015), 103.” 
64 “Mokh Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan Fungsi, 

dalam Ta’lim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, No. 02, (2017),  82.” 
65 Ibid, 83 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

63 
 

 

“Pendidikan agama dan keagamaan itu merupakan pendidikan 

yang dilaksanakan melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua 

jenjang, pendidikan yang bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan serta membentuk sikap, kepribadian manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga 

keterampilan dan kemampuan peserta didik dalam menyikapi 

nilai-nilai agama, serta untuk mempersiapkan peserta didik 

menjadi manusia yang dapat menjalankan dan mengamalkan 

ajaran agamanya.”66  

 

“Melalui pendapat yang disampaikan Zakiyah Daradjat beliau 

menginterpretasikan bahwa Pendidikan Agama Islam atau PAI 

merupakan proses pembelajaran panjang sepanjang hayat yang bertujuan 

untuk menanamkan, memahamkan, dan meyakini bahwa syariat Islam 

merupakan pedoman hidup dan wajib ditaati hingga akhir hayat.67 

Sedangkan, Muhammad Tholchah Hasan berpendapat bahwa PAI adalah 

ajaran yang bertujuan untuk menuju Allah SWT.68” 

“Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam 

merupakan segala upaya yang dilakukan untuk mendidik, membimbing, 

dan mengasuh peserta didik untuk dapat mengetahui, meyakini, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam baik dalam dimensi 

Hablum Min Allah, Hablum Min An-Nas, dan Hablum Min Alam dalam 

kehidupan sehari-hari hingga akhir hayat.” 

  

 
66 “Pemerintah Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 

2007 Tentang Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamaan (Jakarta: Sekretariat Negara, 

2007), Pasal 1-2.” 
67 “Halimatussa’diyah, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural (Surabaya: CV Jakad 

Media Publishing, 2020), 12–13.” 
68 “Muhammad Tholchah Hasan, Pendidikan Multikultural Sebagai Opsi Penganggulangan 

Radikalisme (Malang: UNISMA, 2016), 2.” 
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2. “Tujuan Pendidikan Agama Islam” 

“Menurut Ibnu Khaldun Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan 

utama untuk” “mendidik manusia menjadi manusia yang 

sesungguhnya”.69  “Sedangkan menurut Ahmad Tafsir ada tiga tujuan, 

yakni: terwujudnya insan kamil; terwujudnya insan kaffah sebagai 

pribadi yang memiliki jiwa religius, ilmiah, dan budaya; serta 

menumbuhkan jiwa khalifahnya dibumi.70  Dalam firman Allah 

disebutkan sebagai berikut:” 

نْسَ الِْه   لِيعَْبدُوُْنِ  وَمَا خَلقَْتُ الْجِنه وَالِْْ

“Tidak Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 

kepada-Ku.” (QS. Az-Zariyat ayat 56) 

 

“Ayat tersebut menjelaskan bahwa secara umum pendidikan agama 

Islam bertujuan untuk mempersiapkan insan yang mendapatkan gelar 

‘ibad al-Rahman, yakni seorang penyembah Allah dengan memiliki sifat 

mulia.71 Sebagaimana yang tercantum dalam standar kompetensi, tujuan 

Pendidikan Agama Islam adalah menumbuhkan dan meningkatkan 

keimanan peserta didik dengan memberikan pengetahuan dan 

pembiasaan mengenai ajaran Islam, untuk meningkatkan ketakwaan 

kepada Allah Swt., serta memiliki akhlak mulia dalam kehidupan sehari-

 
69 “Muhammad Kosim, Pemikiran Pendidikan Islam Ibn Khaldun: Kritis, Humanis, Dan Religius, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 63.” 
70 “Mokh Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan Fungsi, ...,  

84.” 
71 “Hidayatullah, Tujuan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Quran, dalam al-Burhan, Vol. 16, No. 

1, (2016), 32.” 
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harinya sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 

SAW.72” 

“Selain itu, Pendidikan Agama Islam juga bertujuan untuk mencapai 

kecerdasan spiritual, intelektual, dan emosional pada manusia. Melalui 

kecerdasan spiritual, manusia diharapkan patuh dan taat kepada Allah. 

Untuk dapat memahami serta memanfaatkan sumber daya yang telah 

diberikan oleh Allah memerlukan kecerdasan intelektual. Sedangkan 

kecerdasan emosional ini digunakan dalam berinteraksi dengan sesama, 

dicerminkan dalam perilaku yang penuh kasih sayang, berempati, dan 

dapat menghargai orang lain.73” 

“Pendapat yang serupa menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam 

bertujuan untuk meningkatkan aspek spiritual dapat mewujudkan peserta 

didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dan memiliki 

akhlak mulia.74 Akhlak mulia ini mencakup etika, moral, dan budi pekerti 

dari nilai-nilai ajaran agama Islam. Dengan akhlak mulia pula, peserta 

didik dapat berinteraksi dengan lingkungan dengan baik.” 

“Salah satu ayat yang mengandung mengenai tujuan pembelajaran 

PAI yakni terdapat dalam QS. Al-Jumu’ah ayat 10 sebagai berikut:” 

َ كَثِيْرًا لهعَ  ِ وَاذكُْرُوا اللَّه لٰوةُ فَانْتشَِرُوْا فِى الَْْرْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فَضْلِ اللَّه مْ لهكُ فَاِذاَ قضُِيتَِ الصه

 تفُْلِحُوْنَ 

 
72 “Tatang Hidayat, Abas Asyafah, Konsep Dasar Evaluasi Dan Implikasinya Dalam Evaluasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah, dalam Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol. 10, No. 1, (2019), 162” 
73 “Moh. Sulaiman, dkk., Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kurikulum 2013, dalam Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1, (2018), 

79.” 
74 “Yunus, Abu Bakar Dja’far, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Prinsip, Ruang Lingkup 

Manajemen Pendidikan Islam (Indramayu: CV Adanu Abimata, 2021), 111.” 
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“Apabila salah (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu 

di bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak 

banyaknya agar kamu beruntung.” 

 

“Melalui pendapat di atas, orientasi dari Pendidikan Agama Islam 

tidak hanya tentang akhirat saja, tetapi untuk kemakmuran dan 

ketenangan urusan duniawi. Artinya, dibekali dengan ilmu keagamaan 

manusia akan menjadi manusia yang patuh, tunduk, dan akan memahami 

hakikatnya berada di dunia. Selain itu, dalam urusan duniawi manusia 

tidak akan menjadi pribadi yang tandus tanpa adanya pemahaman tentang 

konsep ketuhanan dan kemanusiaan yang terpatri di dalam dirinya.75” 

“Melalui penjelasan singkat di atas dipahami bahwa output dari 

pendidikan agama Islam tidak hanya untuk menyiapkan manusia yang 

dekat dengan agama saja, tetapi untuk menyiapkan pribadi yang unggul 

dengan sikap agamis dan dekat dengan masyarakat. Sehingga untuk 

mencapai tujuan tersebut yang diajarkan tidak hanya pelajaran umum 

(dunia) saja melainkan juga mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai 

ajaran agama Islam. Seperti halnya firman Allah QS. Al-Qasas ayat 77:” 

خِرَةَ وَلَْ تنَْسَ نَصِيْبكََ مِنَ الدُّنْيَا وَاحَْسِنْ كَمَآ احَْسَنَ  ُ الدهارَ الْْٰ ُ اِليَْكَ  وَابْتغَِ فيِْمَآ اٰتٰىكَ اللَّه اللَّه

َ لَْ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ   وَلَْ تبَْغِ الْفسََادَ فِى الَْْرْضِ ۗاِنه اللَّه

“Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu 

di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan.” 

 

 
75 “Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendidikan Islam, dalam Jurnal 

Pendidikan   Universitas Garut, Vol. 8, No. 1, (2014), 14.” 
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“Ayat tersebut memaparkan mengenai adanya keseimbangan antara 

dunia serta akhirat yang berarti tidak berat sebelah. Maka, tujuan dari 

PAI adalah untuk menjadi penyeimbang antara urusan duniawi dan 

ukhrowi. Dengan adanya Pendidikan Agama Islam peserta didik akan 

mampu memahami dimensi keagamaan serta dimensi masyarakat secara 

bersamaan sehingga tidak condong terhadap salah satunya.” 

3. “Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam” 

“"Dalam Kurikulum Madrasah di Kementerian Agama Pendidikan 

Agama Islam dituangkan dalam beberapa mata pelajaran, seperti fikih, 

akidah, akhlak, sejarah kebudayaan Islam, ilmu kalam, al-Qur’an Hadist, 

ilmu tafsir, dan ilmu hadist.76 Akan tetapi implementasi kurikulum PAI 

pada sekolah di bawah naungan Kemendikbud hanya menjadi satu mata 

pelajaran yakni Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Meskipun 

demikian, mata pelajaran PAI ini masih tetap mencakup materi fikih, 

akidah, akhlak, al-Quran hadist, serta sejarah kebudayaan Islam. Adapun 

penjabaran mengenai ruang lingkup PAI sebagai berikut:” 

a. “Tauhid atau Akidah” 

“Tauhid merupakan esensi dari semua ajaran agama Islam, Islam 

dikenal sebagai ajaran bertauhid yang artinya agama yang 

mengajarkan untuk mengesakan Allah SWT atau Menuhankan Allah 

dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Nabi Muhammad SAW mengajarkan 

tauhid sebagai ajaran utama, sebab bersama tauhid segala amal 

 
76 “Moh. Sulaiman, dkk, Emotional Spiritual Quotient (ESQ) Dalam Pembelajaran Pendidikan  

Agama Islam Kurikulum 2013, ..., 93.” 
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perbuatan yang dilakukan umat Muslim akan diterima Allah sebagai 

perbuatan baik.77 Oleh karena itu, tauhid ini menjadi dasar dalam 

agama Islam dan memeluk agama Islam. Sehingga melalui proses 

pembelajaran tentang tauhid ini, peserta didik diharapkan mampu 

memahami nilai-nilai yang terkandung dan esensi pelajaran tauhid.” 

b. “Akhlak” 

“Materi akhlak dalam PAI membahas mengenai perilaku. Dalam 

materinya tidak hanya berkenaan perilaku baik saja, tetapi juga berisi 

tentang perilaku buruk.78 Melalui materi akhlak diharapkan peserta 

didik mampu memilah dan memilih untuk berperilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun dampak yang diakibatkan atas 

perilaku baik maupun buruk pastinya akan terjadi, dengan adanya 

pendekatan pada materi akhlak ini diharapkan peserta didik mampu 

menghindari berbagai perilaku tercela, dan melaksanakan segala 

perilaku terpuji sebagai kebiasaan dalam menuntut ilmu maupun 

bermasyarakat.” 

c. “Fikih” 

“Materi fikih dalam PAI mencakup mengenai cara melakukan 

ibadah mahdhoh yang hukumnya fardhu ain maupun kifayah untuk 

dilaksanakan.79 Materi ini lebih mudah diterima peserta didik ketika 

 
77 Ibid, 104.  
78 “Rahmat Solhin, Akidah Dan Akhlak Dalam Perspektif Pembelajaran PAI Di Madrasah  

Ibtidaiyah, dalam Ibriez: Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, Vol. 5, No. 1, (2020), 

85.” 
79 “Ahmad Rifa’i, dkk., “Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran PAI Di Sekolah, ...,  

1009.” 
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berkenaan dengan praktik. Peserta didik dapat langsung menyerap 

materi yang diberikan dan dapat langsung dibenarkan tatkala ada 

kesalahan dalam praktiknya.” 

d. “Al-Qur’an dan Hadist” 

“Al-Quran dan Hadist merupakan pedoman umat Muslim. Tidak 

mengherankan salah satu materi PAI adalah Quran dan hadist. Materi 

Quran dan hadis ini mencakup tentang isi kandungan ayat/hadist 

serta penjelasan mendalam tentangnya. Harapan setelah mempelajari 

al- Quran dan hadist pemahaman peserta didik menjadi lebih kuat 

tidak hanya taklid tetapi juga mengetahui dasar hukumnya.” 

e. “Sejarah Kebudayaan Islam” 

“Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) materinya mencakup 

peristiwa terdahulu. Peristiwa yang dimaksudkan seperti kisah Nabi 

Muhammad, Khulafaur Rasyidin, Dinasti Umayyah, Dinasti 

Abbasiyyah, proses masuknya Islam ke Indonesia, dan masih banyak 

lainnya. Materi ini diberikan agar peserta didik dapat mengenal para 

pejuang agama Islam. Selain itu, peserta didik dapat mengambil 

hikmah dari kisah-kisah terdahulu.” 

4. “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” 

“Secara bahasa metode berasal dari Bahasa Latin, yakni” “metodos” 

dengan “makna cara atau jalan.80 Sedangkan secara istilah metode 

menurut Djamarah ialah cara yang digunakan untuk mencapai suatu 

 
80 “Nur Ahyat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam EDUSIANA: Jurnal 

Manajemen  dan Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, (2017), 24.” 
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tujuan yang telah ditentukan.81 Sehingga dapat diketahui bahwa metode 

merupakan jalan yang digunakan untuk menggapai tujuan yang telah 

ditentukan.” 

“Metode pembelajaran ialah jalan yang digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang dilaksanakan.82 Dalam proses pembelajaran 

PAI, metode yang dipakai bervariansi. Metodenya disesuaikan dengan 

materi atau topik yang akan disampaikan oleh guru. Adapun metode 

pembelajaran yang sering digunakan pada pembelajar PAI sebagai 

berikut:”  

a. “Metode Ceramah” 

“Metode ceramah ialah metode pembelajaran yang 

menitikberatkan penyampaian materi secara lisan oleh guru.83 

Metode ini dapat diterapkan dalam semua materi dan dapat berhasil 

ketika peserta didik memperhatikan dengan seksama materi yang 

diberikan. Akan tetapi, ketika peserta didik ramai sendiri atau bahkan 

ditinggal tidur, maka materi yang disampaikan oleh guru tentunya 

tidak dapat diserap oleh peserta didik.” 

“John Dewey dalam teorinya learning by doing menjelaskan 

bahwa sebuah proses pembelajaran menjadi lebih berwarna dan 

bermakna tatkala peserta didik ikut secara langsung dan aktif atau 

mengalami sendiri, tidak sekedar mengetahui informasi dari 

 
81 “Muhamad Afanda, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, Model Dan Metode 

Pembelajaran Di Sekolah (Semarang: UNISSULA Press, 2013), 16.” 
82 Ibid, 26.  
83 “Syahraini Tambak, Metode Ceramah: Konsep dan Aplikasi Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, dalam Jurnal Tarbiyah, Vol. 21, No. 2, (2014), 376.” 
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penyampaian guru.84 Oleh karena itu, penggunaan metode ini sudah 

mulai berkurang dan tidak dilakukan secara penuh dalam proses 

pembelajaran.” 

b. “Metode Bercerita” 

“Metode bercerita merupakan cara menyampaikan materi 

dengan menceritakan sebuah kronologi atau penjelasan mengenai 

suatu hal. Metode bercerita ini diidentikkan dengan kejadian atau 

peristiwa yang telah terjadi.85 Dalam penerapannya pada 

pembelajaran PAI, metode ini tepat untuk menyampaikan materi 

sejarah kebudayaan Islam.” 

c. “Metode Kooperatif” 

“Metode cooperative learning ialah metode pembelajaran yang 

terpacu pada pembentukan kelompok. Kelompok tersebut dijadikan 

wadah sebagai tempat belajar bersama untuk memahami sebuah 

materi. Dengan menggunakan metode ini dapat menumbuhkan sikap 

bekerja sama, toleransi, bertanggung jawab, dll pada peserta didik.86 

Metode ini dapat digunakan dalam berbagai materi. Sebab metode 

ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk dapat berdiskusi 

dalam memahami materi yang dipelajari. Selain itu, metode ini 

memfasilitasi peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.” 

 
84 “Abd. Rahman Bahtiar, Prinsip-Prinsip dan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

dalam Jurnal Tarbawi, Vol. 1, No. 2, (tt), 152.” 
85 “Syahraini Tambak, Metode Bercerita Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam 

Jurnal Al- Thariqah, Vol. 1, No. 1, (2016), 2.” 
86 “Syahraini Tambak, Metode Cooperative Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, dalam Jurnal Al-Hikmah, Vol. 14, No. 1, (2017), 5.” 
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“Melvin Silbermen menyatakan:” “What I hear, I forget (apa 

yang aku dengar, aku lupa). What I hear, see, and ask questions 

about or discuss with someone else, I begin to understanding (apa 

yang aku dengar, lihat, diskusikan dengan orang lain, aku mulai 

memahami). What I hear, see, discuss and do, I ackquire knowledge 

and skill (apa yang aku dengar, lihat, diskusikan, dan aku lakukan, 

aku mendapat pengetahuan dan keterampilan). What I teach to 

another, I master (apa yang aku ajarkan kepada orang lain, aku 

menguasainya).”87 “Sehingga tidak mengherankan saat ini sering 

guru menggunakan metode kooperatif dalam proses pembelajaran 

untuk menyampaikan materi kepada peserta didik.” 

d. “Metode Tanya Jawab” 

“Metode tanya jawab ialah metode menyampaikan materi 

dengan cara yang sederhana. Sebab bentuk metode ini ialah guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik. Kemudian dari proses 

tanya jawab yang telah dilakukan, peserta didik dapat diajak 

membuat kesimpulan yang baik dan benar sesuai dengan 

pemahamannya.88 Metode ini sering dipakai oleh guru dan 

dikombinasikan dengan metode lainnya. Metode ini juga dapat 

dibuat peserta didik yang membuat soal, kemudian soal tersebut 

 
87 “Abd. Rahman Bahtiar, Prinsip-Prinsip dan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ...,  

154.” 
88 “Khoirul Budi Utomo, Strategi Dan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam MI, 

dalam Modeling: Jurnal Program Studi PGMI, Vol. 5, No. 2, (2018), 149.” 
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ditukar dengan temannya. Sehingga peserta didik dapat mengerjakan 

soal yang diberikan oleh teman sebayanya.” 

e. “Metode Diskusi” 

“Metode diskusi adalah metode interaksi antar peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah. Metode ini umumnya dilakukan 

dengan cara peserta didik diberikan sebuah masalah atau problem 

yang kemudian dicari solusinya dengan cara berdiskusi dengan 

peserta didik lainnya.89Metode ini sering kali dipadukan dengan 

metode kooperatif. Salah satu manfaat menggunakan metode ini 

ialah dapat membuka wawasan peserta didik sebab terjadinya 

pertukaran pikiran dan pemahaman  dengan peserta didik lainnya.” 

f. “Metode Demonstrasi” 

“Metode demonstrasi merupakan proses penyampaian materi 

dengan cara memberikan peraga atau mempertunjukkan kepada 

peserta didik terkait materinya.90 Peraga ini dapat dilakukan oleh 

guru sendiri atau menunjuk salah satu peserta didik, bahkan dapat 

melalui tayangan video. Metode ini tepat dan memudahkan dalam 

menyampaikan materi fikih, misalnya tata cara wudhu, sholat, dll. 

Metode ini dapat juga diterapkan pada pelajaran Al-Qur’an agar cara 

membaca peserta didik dapat sesuai dengan ketentuannya.” 

g. “Metode Problem Solving” 

 
89 Ibid, 149 
90 Ibid, 149. 
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“Metode pemecahan masalah atau yang lebih dikenal dengan 

metode problem solving adalah cara menyampaikan materi dengan 

memberikan sebuah permasalahan kepada peserta didik. 

Permasalahan tersebut dicarikan solusi yang kemudian dapat 

memunculkan kesimpulan berkenaan dengan materi yang 

dipelajari.91 Sering kali guru menggunakan metode ini untuk 

menyampaikan materi akhlak.”  

h. “Metode Drill” 

“Metode drill merupakan metode pembelajaran yang dilakukan 

dengan memberikan latihan-latihan kepada peserta didik. Metode ini 

dapat digunakan pada materi pembelajaran yang menuntut peserta 

didik untuk menguasai aspek keterampilan. Metode ini memiliki 

tujuan untuk membiasakan peserta didik.92 Metode ini sering kali 

dipakai ketika menjelaskan materi akhlak. Dengan metode ini 

diharapkan peserta didik terbiasa melakukan perbuatan baik dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.” 

“Dari beberapa metode pembelajaran yang telah dipaparkan di 

atas, guru dapat memilih salah satunya atau dikombinasikan dengan 

metode pembelajaran yang lainnya. Pemilihan metode ini 

disesuaikan dengan tujuan materi yang akan disampaikan serta 

karakter peserta didik.” 

 
91 “Nur Ahyat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ..., 29.” 
92 “Syahraini Tambak, Metode Drill dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dalam Jurnal 

Al- Hikmah, Vol. 13, No. 2, (2016), 111.” 
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BAB III” 

“METODE PENELITIAN” 

A. “Jenis dan Pendekatan Penelitian” 

“Setiap penelitian memiliki karakter yang sesuai dengan judul yang 

disusun sebelumnya. Karakter itulah yang akan membawa arah fokus dan 

tujuan dari penelitian itu sendiri. Sederhananya, fokus dan tujuan yang jelas 

akan mengarahkan peneliti pada aspek apa saja yang perlu diteliti agar sesuai 

dengan haluan yang terkandung pada judul penelitian. Oleh karenanya, 

dibutuhkan suatu metode yang dapat diterapkan guna memperoleh data yang 

sesuai dengan fokus utama pada penelitian. Metode diartikan sebagai strategi 

dalam mengumpulkan data akurat dan sesuai dengan yang diinginkan. Pada 

penelitian, metode dilakukan sesuai dengan kaidah keilmuan yang bersifat 

empiris dan sistematis.93 Dari metode penelitian, dapat diketahui jenis 

penelitian, sumber data, langkah-langkah pengumpulan data, dan analisis data 

yang telah diperoleh.” 

“Penelitian memiliki peran penting dalam ilmu pengetahuan karena 

dengan adanya penelitian maka dapat” “memelihara” “keberadaan ilmu 

pengetahuan itu sendiri.94 Penelitian akan terus membaharui teori yang 

berlaku pada suatu bidang ilmu pengetahuan. Dari sana akan dapat diketahui 

apakah teori yang ada masih dapat menjadi acuan atau mengalami perubahan 

 
93 “Sugiyono, Motode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 2.” 
94 “Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”, Jurnal Humanika, 

Vol. 21, No. 1, (2021), 34.” 
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seiring berjalannya waktu. Oleh karenanya, penelitian tidak dapat dipisahkan 

dengan ilmu pengetahuan.” 

“Pembagian penelitian berdasarkan jenisnya terpecah menjadi beberapa 

macam, di antaranya adalah kualitatif dan kuantitatif. Namun pada penelitian 

yang berjudul” “Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Berbasis 

Diferensiasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 3 Gresik” “ini 

merupakan penelitian yang berjenis kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki 

ciri khas berupa pendekatan investigasi. Dalam artian penelitian kualitatif 

pada penerapannya membutuhkan informasi dengan melibatkan komponen di 

tempat penelitian sebagai objek dan data penelitian.95” 

“Penelitian berjenis kualitatif menjabarkan tentang data-data yang 

kemudian diolah dan disajikan dalam rupa narasi, nukilan, dan semacamnya. 

Hasil data yang tertuang pada penelitian kualitatif bersifat natural atau sesuai 

dengan apa yang terjadi pada locus penelitian.96 Hal ini selaras dengan fungsi 

utama dari penelitian kualitatif sebagai sumber literatur ilmiah yang 

memberikan pemahaman secara mendetail dan mendalam terhadap pokok 

permasalahan yang menjadi pembahasannya.97 Selain itu, penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian lapangan atau field research. Hal itu 

dikarenakan proses pengambilan data yang dilakukan di sekolah. Dalam 

konteks penelitian ini, sekolah berposisi sebagai locus penelitian. Penelitian 

dengan kategori field research dari penelitian kualitatif akan menambahkan 

 
95 “Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), 18.” 
96 “Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), 27.” 
97 “Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: TP, 2014), 4” 
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citra otentik pada hasil dari penelitian karena didapatkan secara nyata dan 

sesuai dengan apa yang ada. Setting waktu turut berpengaruh dalam penelitian 

mengingat data yang didapatkan dari lapangan sewaktu-waktu akan 

mengalami perubahan.” 

B. “Subjek dan Objek Penelitian” 

1. “Subjek Penelitian” 

“Dalam penelitian, subjek dan objek memiliki peran yang penting. 

Tanpa adanya kedua unsur tersebut, maka data penelitian yang 

diinginkan tidak akan bisa didapatkan. Adapun yang dimaksud subjek 

dalam penelitian adalah orang, tempat ataupun benda yang menjadi 

sumber informasi dalam melengkapi data penelitian. Untuk menentukan 

subjek yang selaras dengan fokus penelitian, dibutuhkan adanya teknik 

purposive sampling dalam pemilihan subjek dalam penelitian. Teknik 

Purposive Sampling merupakan cara pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan klasifikasi tertentu yang sesuai dengan concern 

penelitian.98 Berdasarkan hal itu, maka yang menjadi subjek pada 

penelitian ini adalah Kepala SMPN 3 Gresik, wakil kepala kurikulum 

SMPN 3 Gresik, guru penggerak, guru mata pelajaran PAI, peserta didik, 

serta narasumber lain yang dapat dijadikan sumber informasi sesuai 

dengan tema penelitian.” 

  

 
98 “Ine Amirman Yoursda dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1993), 140.” 
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2. “Objek Penelitian” 

“Sedangkan objek merupakan hal utama yang diteliti. Bentuk hal 

yang dimaksudkan bisa berupa orang, benda, tempat, ataupun materi 

lainnya. Dalam penelitian ini, objek yang menjadi pokok bahasan adalah 

implementasi pembelajaran kurikulum merdeka berbasis diferensiasi 

peserta didik, perangkat pembelajaran, dan produk pembelajaran.” 

C. “Tahap-Tahap Penelitian” 

“Dalam penelitian kualitatif, ada beberapa langkah atau tahapan yang 

perlu dilakukan agar memudahkan proses penelitian. Sesuai dengan yang 

dinukil oleh Mundir dalam karyanya, ia menjabarkan tentang gagasan Lexy J. 

Moeleong yang membagi tahap-tahap penelitian menjadi tiga. Yakni, tahap 

pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.99” 

1. “Tahap Pra-Lapangan” 

“Tahap pra-lapangan merupakan serangkaian proses yang dilakukan 

peneliti sebelum memulai penelitian. adapun beberapa tahapan yang 

dilakukan peneliti sebelum memulai proses penelitian adalah:” 

a. “Pemilihan Fenomena dan Judul Penelitian” 

“Tahap awal dalam proses pra-lapangan adalah dengan mencari 

dan mendalami fenomena yang akan dibahas. Setelah fenomena 

yang dipilih dirasa memiliki value untuk diangkat menjadi tema 

dalam penelitian, maka dapat dilakukan perumusan judul penelitian. 

saat melakukan proses pendalaman fenomena, peneliti 

 
99 “Mundir, Metode Penelitian Kualitatif, (Jember, STAIN Jemper Press: 2013), 61.” 
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menyempatkan waktu untuk berkunjung ke lokasi yang dituju 

dengan maksud guna mengetahui serta memilih isu apa yang 

menjadi fokus penelitian.” 

b. “Penyusunan Proposal” 

“Bentuk tindak lanjut dari penyusunan judul adalah pembuatan 

proposal. Proposal merupakan gambaran awal dalam suatu 

penelitian. dari proposal, peneliti akan mengetahui tentang haluan 

dan maksud tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. Apabila 

proposal yang disusun telah disetujui, maka peneliti dapat 

meneruskan proses penelitian ke tahap selanjutnya.” 

c. “Diskusi dan Konsultasi dengan Dosen Pembimbing” 

“Seorang peneliti pasti memerlukan bimbingan dalam 

melakukan penelitiannya. Oleh karenanya, dibutuhkan sosok 

pembimbing yang berkompeten sesuai dengan fokus penelitian yang 

telah disusun. Dalam hal ini, sosok yang dimaksud adalah dosen 

pembimbing. Peneliti dapat mengetahui dosen pembimbingnya jika 

judul penelitian telah disetujui. Dosen pembimbing akan berperan 

membantu mahapeserta didik untuk mengarahkan jika proposal yang 

disusun membutuhkan perbaikan. Jika proposal telah mendapat 

persetujuan dari dosen pembimbing, maka proposal dinyatakan layak 

untuk diujikan dan penelitian siap untuk dilakukan.” 

d. “Diskusi dengan Pihak Sekolah” 
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“Setelah proposal telah diuji dan disetujui, maka peneliti perlu 

akan berdiskusi dengan sekolah tempat penelitian. Adanya diskusi 

dengan sekolah bertujuan untuk menyampaikan desain penelitian 

yang akan dilakukan dan menyusun konsep penelitian. Dalam 

penelitian ini, sekolah yang dimaksud adalah SMPN 3 Gresik.” 

e. “Persiapan Penelitian” 

“Berbagai instrumen dan kebutuhan penelitian dipersiapkan 

sebelum terjun langsung ke lapangan. Beragam contoh hal yang 

perlu disiapkan seperti output penelitian, pertanyaan untuk 

wawancara, dan lain sebagainya.” 

2. “Tahap Pekerjaan Lapangan” 

“Tahap pekerjaan lapangan merupakan momen penggalian data 

untuk melengkapi kebutuhan penelitian. dalam pelaksanaannya, peneliti 

akan melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:” 

a. “Kegiatan Observasi” 

“Setelah mendapat perizinan dari sekolah untuk melakukan 

penelitian, maka kegiatan observasi sudah bisa dilaksanakan. 

Prosedur dalam melakukan penelitian kualitatif menjadi acuan bagi 

peneliti untuk melakukan observasi secara langsung.” 

b. “Kegiatan Wawancara” 

“Kegiatan wawancara dilaksanakan setelah narasumber yang 

telah ditentukan. Topik bahasan dan pertanyaan dalam wawancara 
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disesuaikan dengan fokus penelitian sehingga mampu menghasilkan 

data yang relevan dengan fenomena yang tengah dikaji.” 

3. “Tahap Analisis Data” 

“Tahap analisa merupakan bentuk tindak lanjut dari data yang telah 

diperoleh saat tahap pekerjaan lapangan. Data yang ada kemudian 

diproses melalui beberapa tahapan agar menjadi data yang konkrit.100 

Adapun tahapan dalam proses analisis data dimulai dari pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan.” 

D. “Sumber dan Jenis Data” 

1. “Jenis Data” 

“Ragam data yang disajikan dalam sebuah penelitian merupakan 

pengertian daripada jenis data. Dalam penelitian ini data yang disajikan 

ada dua macam yakni:” 

a. “Data Kuantitatif” 

“Data yang disajikan dalam rupa angka disebut data kuantitatif. 

Dalam penelitian ini, data kuantitatif digunakan untuk menyajikan 

jumlah fasilitator, jumlah kelas, jumlah peserta didik, dan data 

lainnya yang berhubungan dengan implementasi pembelajaran 

kurikulum merdeka berbasis diferensiasi peserta didik.” 

b. “Data Kualitatif” 

“Jika data kuantitatif adalah data yang penyajiannya berupa 

angka, maka data kualitatif adalah data yang disajikan berupa kata-

 
100 “Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 

53.” 
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kata atau kalimat. Adapun data kualitatif yang dicantumkan dalam 

penelitian ini adalah gambaran umum sekolah seperti satuan 

pendidikan, misi dan visi satuan pendidikan, prestasi, dan program - 

program di sekolah.” 

2. “Sumber Data” 

“Dalam sebuah penelitian pasti memerlukan sumber untuk 

memperoleh data. Sosok atau materi yang dapat memberikan data pada 

penelitian merupakan definisi dari sumber data. Ada dua varian yang 

terdapat pada sumber data yakni, data primer dan data sekunder.” 

a. “Data Primer” 

“Data primer merupakan sumber yang memberikan data secara 

langsung kepada peneliti. Data primer dapat diperoleh melalui 

berbagai metode. Seperti wawancara, observasi, eksperimen, 

ataupun melalui metode lainnya. Keuntungan yang diperoleh dari 

data primer adalah data yang didapatkan bersifat aktual karena 

peneliti dapat secara langsung mengamati ataupun mendengar secara 

langsung realitas yang ada. Sehingga dapat meminimalisir adanya 

kesalahan data pada penelitian. Dibalik itu, butuh waktu yang relatif 

lama guna memperoleh data primer. Dapat disimpulkan bahwa data 

primer merupakan data utama dari sebuah penelitian.” 

“Pada penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil wawancara 

dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru 

penggerak, dan guru mata pelajaran PAI. Selain itu, data primer juga 
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didapatkan melalui kegiatan observasi terhadap implementasi 

pembelajaran kurikulum merdeka berbasis diferensiasi peserta didik 

pada mata pelajaran PAI.” 

b. “Data Sekunder” 

“Jika dalam penelitian data primer disebut sebagai data utama, 

maka data sekunder merupakan data penunjang dari data primer. 

Maksudnya, data sekunder merupakan kumpulan informasi yang 

telah dihimpun dalam sebuah catatan, tabel, grafik, laporan, ataupun 

arsip infografis lainnya.” 

“Data sekunder pada penelitian ini merujuk pada personalia 

sekolah, profil staf dan pengajar/fasilitator, tatanan kelas, rangkaian 

kegiatan sekolah, serta informasi lain yang berhubungan dengan 

fokus peneliti.” 

E. “Teknik Mengumpulkan Data” 

1. “Wawancara” 

“Interaksi komunikasi berupa kegiatan tanya jawab yang dilakukan 

oleh dua pihak untuk memperoleh suatu informasi dalam sebuah 

penelitian yang sesuai dengan realita merupakan arti sederhana dari 

wawancara.101 Dalam kata lain, wawancara disebut juga interview. 

Kegiatan wawancara tidak akan bisa dilakukan jika tidak ada 

Interviewer/pewawancara dan narasumber. Interviewer merupakan sosok 

yang menyiapkan dan memberi pertanyaan. Sedangkan narasumber 

 
101 “Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif”, 

Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 11, No. 2, (Februari 2015). 71.” 
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merupakan orang yang memberikan informasi sesuai dengan pertanyaan 

yang diajukan oleh pewawancara.102 Yang menjadi narasumber untuk 

melengkapi data pada penelitian ini adalah fasilitator/pengajar mata 

pelajaran PAI, dan peserta didik. Data yang menjadi target melalui 

metode wawancara ini adalah gambaran dari implementasi pembelajaran 

kurikulum merdeka berbasis diferensiasi peserta didik pada mata 

pelajaran PAI.” 

2. “Observasi” 

“Teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap 

kondisi di lapangan merupakan pengertian sederhana dari metode 

observasi.103 Selain pengamatan, teknik lain yang ditambahkan pada 

penerapan metode observasi adalah dengan melakukan pencatatan 

terhadap aspek yang sesuai dengan fokus penelitian di lapangan.104 Yang 

menjadi fokus observasi pada penelitian ini adalah proses implementasi 

pembelajaran kurikulum merdeka berbasis diferensiasi peserta didik pada 

mata pelajaran PAI di SMPN 3 Gresik.” 

3. “Dokumentasi” 

“Metode dokumentasi merupakan salah satu langkah untuk 

merealisasikan data sekunder. Peneliti akan melakukan pengambilan data 

tertulis yang tersaji dalam berbagai bentuk dokumen informasi sekolah. 

 
102 “Laurence Neuman, Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Jakarta: Penerbit Indeks, 2013), 493.” 
103 “Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021), 

90.” 
104 “Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), 104.” 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

85 
 

 

Pada penelitian ini, data yang didapatkan dengan teknik pengumpulan 

data dokumentasi adalah gambaran umum sekolah seperti profil sekolah, 

visi dan misi, prestasi sekolah, sarana prasarana sekolah, dokumen visual 

sekolah, proses implementasi pembelajaran diferensiasi di kelas, dan data 

lain yang dibutuhkan oleh peneliti.” 

F. “Teknik Analisis Data” 

“Teknik analisis data merupakan usaha menemukan gagasan baru 

mengenai suatu data melalui proses pengamatan, observasi, ataupun uji coba 

yang dilakukan secara sistematis. Pada jenis penelitian kualitatif, analisa data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.105 Setelah itu, 

data yang telah dikumpulkan akan diolah kemudian diinterpretasi menjadi 

sebuah gagasan, teori, ataupun pengetahuan yang baru.” 

“Analisis data pada penelitian ini akan berusaha untuk menemukan 

berbagai informasi terkait Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Berbasis Diferensiasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 3 

Gresik.” 

“Zulki Zulkifli dalam karyanya mengemukakan gagasan Miles dan 

Huberman mengenai analisis data pada penelitian kualitatif. Menurut mereka, 

ada tiga tahapan dalam menganalisis data kualitatif. Yakni reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.106” 

  

 
105 “Conny R. Semiawan Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2010), 121.” 
106 “Zulki Zulkifli Noor, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Sleman: Budi Utama, 

2012), 202.” 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

86 
 

 

1. “Pengumpulan Data” 

“Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada metode wawancara, data 

akan didapatkan melalui penjelasan dari narasumber. berbeda dengan 

metode observasi, data yang terkumpul diperoleh melalui hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Sedangkan melalui metode 

dokumentasi, peneliti akan menyerap informasi yang telah dihimpun dan 

disusun oleh pihak sekolah sebelumnya. Data yang diperoleh pada tahap 

pengumpulan data berupa data mentah atau belum diolah. Sehingga 

membutuhkan beberapa tahapan lagi untuk mengolah data agar terfokus 

pada tujuan utama dalam penelitian.” 

2. “Kondensasi Data” 

“Persiapan yang dirancang sebelum penelitian terkadang tidak 

selaras dengan apa yang terjadi pada saat penelitian dilangsungkan. 

Semakin lama penelitian dilakukan, maka data yang terkumpul juga 

semakin banyak. Dari keseluruhan data yang diperoleh, tidak semuanya 

akan masuk dalam inti pembahasan pada penelitian. Oleh karenanya, 

dibutuhkan pemilahan terhadap data-data yang didapatkan saat 

penelitian. Tujuan dari reduksi data adalah untuk menyaring keseluruhan 

data agar bisa dirinci dan terfokus pada hal-hal yang dibutuhkan pada 
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penelitian. Sehingga dapat mengefisienkan data dan meminimalisir 

adanya data yang tidak diperlukan.107” 

3. “Penyajian Data” 

“Ada beragam bentuk sajian data pada penelitian. Data yang telah 

direduksi, akan disajikan dalam rupa kalimat, tabel, grafik, gambar, 

ataupun infografis lainnya. Pada penelitian kualitatif, data yang disajikan 

berupa kata-kata yang dapat memberikan kemudahan kepada pembaca 

dalam memahami data yang disajikan. Oleh karenanya, pemilahan kata 

yang efektif sangat diperlukan guna menghindari kebingungan yang 

dialami pembaca.” 

4. “Penarikan Kesimpulan” 

“Tahap akhir dalam fase analisa data adalah proses penarikan 

kesimpulan. Pada penelitian kualitatif, kesimpulan yang diambil dapat 

bersifat sementara ataupun kredibel. Agar kesimpulan yang diambil dapat 

bersifat kredibel, maka maka dibutuhkan data penguat guna menjadi 

bukti bahwa kesimpulan yang diambil bersifat kredibel dan bisa 

dipertanggungjawabkan. Oleh karenanya, kesimpulan tidak serta merta 

diamil berdasarkan asumsi subjektif dari peneliti. kesimpulan yang 

diambil, terlebih dahulu harus melalui proses verifikasi  data yang 

kemudian dapat menjadi landasan penarikan kesimpulan. Sehingga 

simpulan yang ada dapat menjadi temuan baru atau menjadi penegas dari 

suatu teori yang dinilai belum jelas.” 

 
107 “Umar Siddiq dan Miftachul Choirin, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

(Ponorogo: Nata Karya, 2019), 55.” 
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BAB IV” 

“HASIL PENELITIAN” 

 

A. “Gambaran Umum Objek Penelitian” 

1. “Identitas UPT SMP Negeri 3 Gresik” 

“Nama Sekolah  : UPT SMP Negeri 3 Gresik” 

“Nomer Statistik Sekolah : 201050105005200050” 

“NPSN   : 20500507” 

“Bentuk Pendidikan  : SMP” 

“Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah” 

“Tanggal SK Pendirian  : 19 September 1976” 

“Alamat   : Jl. Panglima Sudirman No. 100” 

“Kelurahan   : Sidokumpul” 

“Kecamatan   : Gresik” 

“Kota/Kabupaten  : Gresik” 

“Provinsi   : Jawa Timur” 

“Kode Pos   : 61111” 

“Status Sekolah  : Negeri” 

“Status Akreditasi  : A, Skor = 92” 

“No. Tlp   : (031) 3983789” 

“E-mail   : smpntigagresik@gmail.com” 

“Web    : www.smpnegeri3gresik.sch.id108” 

 
108 “Dokumen Profil SMPN 3 Gresik, diakses pada 19 Mei 2023.” 
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2. “Sejarah Berdiri dan Perkembangan UPT SMP Negeri 3 Gresik” 

“UPT SMP Negeri 3 Gresik merupakan sebuah sekolah yang dulu 

bernama SMP Negeri 3 Gresik. Sekolah ini didirikan pada tanggal 19 

November 1976. Sejak dulu sekolah ini sudah menjadi sekolah favorit 

bagi para wali murid dan peserta didik. Mengingat banyaknya prestasi 

yang ditorehkan SMP Negeri 3 Gresik, sekolah ini masuk dalam tiga 

besar sekolah favorit saat itu bersama dengan SMP Negeri 1 Gresik dan 

SMP Negeri 2 Gresik.” 

“UPT SMP Negeri 3 Gresik mengalami perubahan nama ketika 

diberlakukannya Peraturan Bupati Gresik Nomor 32 Tahun 2018 yang 

dilanjutkan dengan SK Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik 

nomor 400/4059/437.53/ 2019 tentang Perubahan Nomenklatur Satuan 

Pendidikan Formal dan Satuan Pendidikan Non Formal pada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Gresik. Dari 429 sekolah negeri di jenjang SD dan 

SMP, SMP 3 Gresik masuk ke dalam daftar sekolah yang berganti nama 

menjadi UPT (Unsur Pelaksana Teknis) SMP Negeri 3 Gresik” 

3. “Profil Sekolah UPT SMP Negeri 3 Gresik” 

“UPT SMP Negeri 3 Gresik adalah salah satu sekolah yang secara 

geografis terletak di kawasan Kota Gresik yang sangat strategis, yaitu 

terletak dekat dengan pusat pertumbuhan ekonomi dan pemerintah, 

tempat yang memungkinkan sekolah dapat menjaring peserta didik dari 

segala penjuru wilayah kota Gresik. UPT SMP Negeri 3 Gresik berdiri di 

atas lahan seluas 4.230 m2, dengan jumlah rombel sebanyak 27 rombel. 
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Di lantai satu terdapat sebanyak 21 ruang, sedangkan di lantai dua 

terdapat sebanyak 22 ruang.” 

“UPT SMP Negeri 3 Gresik sangat memperhatikan nilai-nilai 

keislaman. Hal ini tercermin pada budaya sekolah yang dibangun, yaitu 

kegiatan 5S, pengkondisian sebelum belajar berupa doa bersama secara 

sentral dari ruang guru yang dipimpin siswi yang bertugas dengan 

membaca sholawat dan surat-surat pendek, kegiatan literasi agama 

selama 20 menit yaitu membaca ayat suci Al-Qur’an. kelas VII membaca 

surat Al-Mulk, kelas VIII membaca surat Al-Waqi’ah, dan untuk kelas IX 

membaca surat Ar-Rahman, serta kegiatan baca tulis Al-Qur’an (BTQ) 

yang dilakukan sepulang sekolah. Adapun kegiatan BTQ sepulang 

sekolah ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan kemampuan baca 

dan tulis peserta didik-siswi terhadap kitab suci Al-Quran. Selain itu, 

kegiatan ini dilaksanakan selama 3 hari dan bergilir, kelas 7 pada hari 

selasa, kelas 8 pada hari rabu, dan kelas 9 pada hari kamis.” 

“UPT SMP Negeri 3 Gresik juga memiliki program berbasis 

lingkungan, yaitu program bank sampah. Sampah-sampah yang ada 

dibedakan antara sampah kering dan basah. Untuk sampah kering 

dikumpulkan dan dimasukkan karung atau glangsing. Kemudian 

disetorkan pada hari Jum’at dan ditimbang oleh pengepul sampah yang 

telah bekerja sama dengan sekolah. Adapun hasil dari penjualannya 

digunakan untuk penghijauan sekolah, membantu menunjang sarana – 

prasarana sekolah, hingga kegiatan berbasis sosial. Juga dalam program 
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sedekah sampah, yaitu peserta didik membawa sampah dari rumah 

seperti kardus atau botol bekas untuk dikumpulkan ke sekolah dan hasil 

dari sampah-sampah tersebut dijual dan disedekahkan kepada yang 

membutuhkan.” 

4. “Kurikulum UPT SMP Negeri 3 Gresik” 

“UPT SMP Negeri 3 Gresik melaksanakan 2 kurikulum, yaitu 

kurikulum 2013, dan kurikulum merdeka. Dalam pelaksanaannya 

kurikulum 2013 diimplementasikan pada kelas 9, sedangkan kurikulum 

merdeka diimplementasikan pada kelas 7 dan 8. Adapun kurikulum 

merdeka pertama kali dilaksanakan pada tahun pelajaran 2021-2022.” 

5. “Visi, Misi, dan Indikator Ketercapaian UPT SMP Negeri 3 Gresik” 

a. “Visi UPT SMP Negeri 3 Sidoarjo” 

“Terbentuknya peserta didik yang agamis, cerdas, terampil, 

berkarakter dan peduli lingkungan.” 

b. “Indikator Ketercapaian UPT Visi SMP Negeri 3 Sidoarjo” 

1) “Terwujudnya pengembangan kurikulum tingkat satuan 

pendikan berbasis keagamaan, kecerdasan, keterampilan dan 

penguatan karater serta peduli terdapat upaya pelestarian, 

pencegaan pencemaran dan pencegahan kerusakan alam.” 

2) “Terwujudnya pengembangan model pembelajaran berbasis 

informasi teknologi (IT) yang mengintergrasikan penguatan 

pendidikan karakter dan pendidikan lingkungan hidup.” 
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3) “Terwujudnya lulusan yang agamis, cerdas, terampil, dan 

berkarakter serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan 

dengan melakukan upaya pelestarian, pencegahan pencemaran, 

dan pencegahan kerusakan alam.” 

4) “Terwujudnya pengembangan sumber daya manusia yang 

kompeten dalam mengembangkan IT dan melakukan upaya 

pelestarian, pencegahan pendemara dan pencegahan kerusakan 

alam.” 

5) “Terwujudnya pengembangan sarana dan prasarrana berbasis IT 

dan ramah lingkungan yang berfungsi sebagai sumber belajar.” 

6) “Terwujudnya pengembangan penglolaan sistem informasi 

manajemen yang berbasis IT.” 

7) “Terwujudnya program kemitraan dengan instansi lintas 

sektoral, dunia usaha, dunia industri, lembaga swadaya 

masyarakat dan masyarakat sekitar dalam pembiayaan sekolah.” 

8) “Terwujudnya pengembangan penilaian yang berbasis IT.” 

c. “Misi UPT SMP Negeri 3 Sidoarjo” 

“Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, UPT SMP Negeri 3 

Gresik menetapkan misi dalam kurun waktu 4 tahun yang akan 

datang sebagai berikut:” 

1) “Menyusun Kurikulum UPT SMP Negeri 3 Gresik yang 

mengintegrasikan pendidikan keagamaan, kecerdasan, 

keterampilan dan penguatan pendidikan karakter (PPK) serta 
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peduli terhadap upaya pelestarian, pencegahan pencemaran dan 

pencegahan kerusakan alam.” 

2) “Mengembangkan model pembelajaran berbasis informasi 

teknologi (IT) yang mengintegrasikan penguatan pendidikan 

karakter dan pendidikan lingkungan hidup.” 

3) “Menghasilkan lulusan agamis, cerdas, terampil dan berkarakter 

serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan dengan 

melakukan upaya pelestarian, pencegahan pencemaran dan 

pencegahan kerusakan alam.” 

4) “Mengembangkan sumber daya manusia yang berkarakter dan 

kompeten di bidang IT serta mampu melakukan upaya 

pelestarian pencegahan pencemaran dan pencegahan kerusakan 

alam.” 

5) “Mengembangkan sarana dan prasarana pembelajaran berbasis 

IT yang ramah lingkungan sebagai sumber belajar.” 

6) “Mengembangkan pengelolaan sistem informasi manajemen 

yang berbasis IT.” 

7) “Mewujudkan progran kemitraan dengan instansi lintas sektoral, 

dunia usaha, dunia industri, lembaga swadaya masyarakat dan 

masyarakat sekitar dalam pembiayaan sekolah.” 

8) “Mewujudkan pengembangan penilaian yang berbasis IT.” 
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6. “Tujuan UPT SMP Negeri 3 Gresik” 

“Berdasarkan pada Visi dan Misi sekolah, tujuan umum pendidikan 

dasar, serta tujuan pendidikan di instansi terkait, UPT SMPN 3 Gresik 

mewujudkan hal-hal berikut:” 

a. “Tersusunnya Kurikulum UPT SMP Negeri 3 Gresik yang 

mengintegrasikan pendidikan keagamaan, kecerdasan, keterampilan 

dan penguatan pendidikan karakter (PPK) serta peduli terhadap 

upaya pelestarian, pencegahan pencemaran dan pencegahan 

kerusakan alam. 

b. “Mengembangkan model pembelajaran berbasis informasi 

teknologi” (IT) yang mengintegrasikan penguatan pendidikan 

karakter dan pendidikan lingkungan hidup.” 

c. “Dihasilkan lulusan yang agamis, cerdas, terampil dan berkarakter 

serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan dengan melakukan 

upaya pelestarian, pencegahan pencemaran dan pencegahan 

kerusakan alam.” 

d. “Tersedianya sumber daya manusia yang berkarakter dan kompeten 

di bidang IT serta mampu melakukan upaya pelestarian pencegahan 

pencemaran dan pencegahan kerusakan alam.” 

e. “Terpenuhinya sarana dan prasarana pembelajaran berbasis IT yang 

ramah lingkungan sebagai sumber belajar.” 

f. “Diterapkannya pengelolaan sistem informasi manajemen yang 

berbasis IT.” 
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g. “Terjalin progran kemitraan dengan instansi lintas sektoral, dunia 

usaha, dunia industri, lembaga swadaya masyarakat dan masyarakat 

sekitar dalam pembiayaan sekolah.” 

h. “Tersedianya aplikasi penilaian pembelajaran berbasis IT.” 

7. Kondisi Objektif Sekolah 

a. Data Peserta didik dalam 4 Tahun Terakhir 

Tabel 4.1 

Data Peserta didik dalam 4 Tahun Terakhir 

Th. 

Pelajaran 

Jumlah 

Pendaftar 

Kelas 

VII 

Kelas 

VIII 

Kelas 

IX 

Jumlah 

Keseluruhan 

  ∑ 

Peserta 

didik 

∑ 

Rombel 

∑ 

Peserta 

didik 

∑ 

Rombel 

∑ 

Peserta 

didik 

∑ 

Rombel 

∑ 

Peserta 

didik 

∑ 

Rombel 

2019/2020 628 288 9 287 9 283 9 858 27 

2020//2021 603 287 9 285 9 286 9 859 27 

2021//2022 414 286 9 286 9 283 9 855 27 

2022//2023 351 287 9 287 9 285 9 859 27 

 

b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.2 

Data Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 

No Jabatan Nama Jenis Kelamin Usia Pendidikan 

Akhir 

Masa 

Kerja L P 

1. Kepala 

Sekolah 

Drs. 

Chamdan 

Raruq, 

M.Pd 

 

√ 

  

55 

 

S-2 

 

24 

2. Wakil 

Kepala 

Sekolah 

Syaiful 

Munir, 

S.Pd 

 

√ 

  

55 

 

S-1 

 

27 
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Tabel 4.3 

Data Pendidik 

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru  

Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 

L P L P 

1. S3/S2 3 2 1 1 7 

2. S1 10 22 2 4 37 

3. D-4 - - - -  

4. D3/Sarmud - - - -  

5. D2 - - - -  

6. D1 - - - -  

7. ≤SMA/Sederajat - 1 - - 1 

Jumlah 13 25 3 4 45 

 

Tabel 4.4 

Jumlah Guru Mata Pelajaran (PNS & Non-PNS) 

No Mata Pelajaran ASN Non PNS Jumlah 

1. Pendidikan Agama Islam dan 

Budipekerti 

2 1 3 

2. Pendidikan Agama Katholik 

dan Budipekerti 

- - - 

3. PPKN 3 - 3 

4. Bahasa Indonesia 3 2 5 

5. Matematika  4 1 5 

6. Ilmu Pengetahuan Alam 7 - 7 

7. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 - 3 

8. Seni Budaya 1 2 3 

9. Penjasorkes  3 - 3 

10. Bahasa Inggris 4 1 5 

11. Prakarya 2 - 2 

12. B. Daerah 1 - 1 

13. BP/BK 4 - 4 

Jumlah 37 7 44 

 

8. “Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Gresik” 
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Tabel 4.5 

Jenis Ruangan, Ukuran, dan Jumlah 

No Jenis Ruangan Ukuran (m2) Jumlah Ruang 

1. Ruang Belajar 7 x 9 27 

2.. Perpustakaan 10 x 9 1 

3. Laboratorium IPA 8 x 8 1 

4. Laboratorium Komputer 8 x 9 3 

5. Ruang Guru 11 x 17 1 

6. Ruang Tata Usaha 7 x 9 1 

7. Ruang Pramuka 7 x 9 1 

8. Ruang OSIS 2 x 5 1 

9. Ruang UKS/PMR 2,3 x 6 1 

10. Ruang Kopsis 3 x 7 1 

12. Ruang Mushola 4 x 4 1 

13. Kamar Mandi Peserta 

didik 

2 x 3 11 ruang laki-laki 

6 ruang perempuan 

14. Kamar Mandi Guru/TU 2 x 3 1 

15. Lapangan Bola Voly 9 x 18 1 

16. Lapangan Bola Basket 26 x 12 1 

17. Lapangan Futsal 26 x 12 1 

18. Ruang Seni 7 x 9 1 

 

Tabel 4.6 

Tabel Ruang Kelas 

Kondisi 

 

Jumlah dan Ukuran Jumlah 

Ruang 

Lainnya 

yang 

digunakan 

untuk 

Ruang 

Kelas (E) 

Jumlah 

Ruang 

yang 

digunakan 

untuk 

Ruang 

Kelas (f) = 

(d+e) 

Ukuran 

7x9 m2 

(a) 

Ukuran 

> 63 m2 

(b) 

Ukuran 

< 63 m2 

(C) 

Jumlah 

(d) = 

(a+b+c) 

Baik 25 1 1 27 0 27 

Rusak 

Ringan 
- - - - - - 

Rusak 

Sedang 
- - - - - - 

Rusak 

Berat 
- - - - - - 
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Rusak 

Total 
- - - - - - 

 

Tabel 4.7 

Tabel Koleksi Buku Perpustakaan 

No Jenis Jumlah Kondisi 

Rusak Baik 

1. Buku Peserta didik/Mata Pelajaran 12.521   

2. Buku Pendamping 2.170   

3. Buku Bacaan (Novel, Buku IPTEK, 

Dan sebagainya) 
2.433   

4. Buku Referensi (Kamus, Ensiklopedia, 

dan sebagainya) 
368   

5. Buku Penggerak Lainnya 2.404   

Total 19.896   

 

9. “Struktur UPT SMP Negeri 3 Gresik” 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah 

Bagan struktur organisasi ini berfungsi sebagai salah satu sarana 

memperjelas tugas pokok dan tugas tambahan dari tenaga kependidikan 

yang ada di instansi. Selain mengajar, pendidik memiliki tugas tambahan 

yang disesuaikan di setiap tempat dan posisinya. Sehingga, memperjelas 

tupoksi yang ada pada pendidik. 
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10. “Kegiatan Ekstrakurikuler UPT SMP Negeri 3 Gresik” 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

setelah pulang sekolah dengan tujuan mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam bidang non-akademik maupun akademik. UPT 

SMPN 3 Gresik memiliki ekstrakurikuler dengan tujuan mengembangkan 

bakat, minat, dan potensi peserta didik meliputi: 

a. Pramuka  

b. Sholawat hadrah dan al banjari 

c. Musabaqah tilawatil quran 

d. Pramuka 

e. Seni tari dan karawitan 

f. Futsal putra dan putri 

g. Basket putra dan putri 

h. Pasukan pengibar bendera 

i. Seni bela diri 

j. Paduan suara 

k. Palang merah remaja (PMR) 

l. Bola voli putera dan puteri 

m. Sepakbola 

n. Olimpiade Sains Nasional IPA, IPS, dan Matematika 

Kegiatan ekstrakurikuler dilaksankan setelah jam pembelajaran di 

sekolah, yaitu sepulang sekolah. Setiap harinya terdapat ekstrakurikuler 
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yang meramaikan UPT SMPN 3 Gresik sepulang sekolah dan telah 

terjadwal melalui wakil kepala sekolah bidang kepeserta didikan. 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Implementasi Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Berbasis Diferensiasi Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

PAI-BP di SMP Negeri 3 Gresik.” dengan melalui wawancara dan observasi 

lapangan diperoleh data sebagaimana berikut: 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka di UPT SMPN 3 Gresik 

UPT SMPN 3 Gresik merupakan sekolah penggerak angkatan 

pertama hasil seleksi yang dilaksanakan oleh KEMENDIKBUDRISTEK 

pada tahun 2020 silam. Dalam wawancara bersama Pak Munir (Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum) beliau menjelaskan:109 

“SMPN 3 Gresik mengikuti program sekolah penggerak pada 

tahun 2020 yang pada saat itu Ibu Rini menjadi kepala sekolah. 

Karena Ibu Rini lulus dalam serangkaian tes yang dilaksanakan 

oleh Kemendikbud. Maka, SMPN 3 Gresik pada tahun pelajaran 

2021 – 2022 resmi menjadi sekolah penggerak dan 

mengimplementasikan kurikulum merdeka sebagai satuan 

kurikulum lembaga.” 

 

Lebih lanjut, Bapak Chamdan Faruq (Kepala Sekolah) memberikan 

penjelasan tentang proses seleksi program sekolah penggerak:110 

“Proses dalam seleksi sekolah penggerak cukup panjang, mas. 

Kepala sekolahnya saja yang dites. Tesnya itu meliputi Tes Bakat 

Skolastik, Tes Deskriptif menceritakan pengalaman sebagai 

kepala sekolah, Tes mengajar, Tes wawancara, pengumuman hasil 

tes, penetapan, bimtek, dan pelaksanaan kurikulum merdeka.” 

 

 
109 Syaiful Munir (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 11 Mei 

2023. 
110 Chamdan Faruq (Kepala Sekolah UPT SMPN 3 Gresik, Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 17 

Mei 2023. 
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Lebih lanjut Bapak Chamdan juga berpandangan bahwa program 

sekolah penggerak ini adalah akibat dari penyesuaian zaman yang 

semakin maju, dan menjawab tantangan pasca pandemi. Selain itu, beliau 

berpandangan bahwa kurikulum dapat berganti seiring dengan kebutuhan 

dan menyesuaikan dengan setiap zaman. Saat ditanya tentang bagaimana 

proses transformasi kurikulum pada kelas, Bapak Chamdan Faruq 

memberikan penjelasan:111 

“Implementasi dari kurikulum merdeka ini bertahap mas. Jadi, 

mulai tahun pelajaran 2021-2022 diperuntukkan untuk kelas 7, 

sedangkan kelas 8 dan 9 menggunakan kurikulum merdeka. Di 

tahun berikutnya (2022-2023) kelas 7 dan 8 menggunakan 

kurikulum merdeka, sedangkan kelas 9 masih tetap kurikulum 

2013, hal ini karena berkenaan dengan pandemi sehingga 

implementasi yang dilaksanakan-pun berkala. Dan, insyaaAllah 

pada tahun pelajaran 2023-2024 seluruhnya akan 

mengimplementasikan kurikulum merdeka.” 

 

Berbeda dengan Bapak Chamdan Faruq, Bapak Syaiful Munir 

menjelaskan proses pengimbasan kurikulum merdeka pada guru, beliau 

berkata:112 

“Pasca secara resmi bertransformasi menjadi kurikulum merdeka, 

dimulai dari penunjukan komite pembelajaran yang diwakili oleh 

satu guru pada masing-masing mata pelajaran. Selanjutnya, 

komite pembelajaran atau KP akan diberikan diklat peahaman 

tentang kurikulum merdeka selama 9 hari pada saat itu. Tugas KP 

pasca diklat adalah melaksanakan IHT atau In House Training di 

sekolah masing-masing dan mengimbaskan kepada guru yang 

dijadikan sasaran. Salah satu forum yang ada di IHT adalah 

perkumpulan guru untuk break down CP dari masing-masing 

mapel untuk membentuk tujuan pembelajaran. Berangkat dari ini 

nanti, kita akan dapat membentuk modul ajar. Awalnya, di dalam 

modul ajar terdapat 18 komponen. Namun, semakin kesini 

 
111 Chamdan Faruq (Kepala Sekolah UPT SMPN 3 Gresik, Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 17 

Mei 2023. 
112 Syaiful Munir (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 11 Mei 

2023 
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dirampingkan menjadi 3 komponen saja meliputi komponen 

wajib yaitu Tujuan Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, dan 

Penilaian. Pada saat itu juga kami belum mengenal diferensiasi 

dan fokus pada pembuatan modul ajar.” 

 

Melalui penjelasan yang diberikan oleh Bapak Chamdan Faruq, dan 

Bapak Syaiful Munir dapat disimpulkan bahwasannya proses 

implementasi kurikulum merdeka di UPT SMPN 3 Gresik dilaksanakan 

dengan bertahap. Adapun prosesnya dimulai dari kelas terkecil, hingga 

tertinggi. Selain itu, proses pengimbasan kurikulum juga terlaksana pada 

guru-guru yang nantinya diplotting menjadi guru pengajar di kelas 

kurikulum merdeka. 

Saat ditanya bagaimana perbedaan pelaksanaan kurikulum merdeka 

dan kurikulum 2013, Bapak Munir dan Bapak Chamdan kompak 

menjawab bahwasannya terdapat perbedaan, yaitu terletak pada 

perubahan nomenklatur misalnya RPP diganti modul ajar, KI – KD 

diganti menjadi CP – TP dan nomenklatur yang terletak pada modul ajar. 

Selain itu, mereka kompak menjawab bahwa kurikulum merdeka lebih 

menekankan pembelajaran berbasis student center berbeda dengan 

kurikulum 2013 bahwa guru masih belum mendapatkan pemahaman 

yang mumpuni tentang bagaimana mengelola pembelajaran berbasis 

student center. Pak Syaiful Munir juga memberikan analogi keduanya 

bahwa pada kurikulum 2013 layaknya guru mendorong murid untuk 

memahami segala materi yang disampaikan, apabila mereka tertinggal, 

maka mereka harus mengejar ketertinggalan tersebut. Sedangkan, pada 

kurikulum merdeka guru itu seperti dipenggang telunjuknya dan 
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mengikuti kemanapun murid mengekspresikan kebebasan belajarnya. 

Itulah esensi dari kurikulum merdeka, guru membantu murid untuk 

mengembangkan segala bentuk proses bakat dan minat yang tertanam 

dalam diri mereka. Kemudian Bapak Munir juga menjelaskan bahwa 

pada kurikulum merdeka menggunakan Capaian Pembelajaran, 

sedangkan pada kurikulum 2013 menggunakan Kompetensi Dasar. 

Adapun pada kurikulum merdeka isi dari CP ditetapkan oleh pemerintah, 

sedangkan tugas dari pendidik adalah membuat TP, sedangkan pada 

kurikulum 2013 KI – KD dibuat oleh pemerintah. 

Kemudian, Bapak Chamdan Faruq juga memberikan beberapa 

perbedaan tambahan, yaitu pada kurikulum 2013 tidak ada kegiatan 

seperti Project Pengembangan Profil Pelajar Pancasila, dan peserta didik 

wajib mengikuti ekstra pramuka. Sedangkan, pada kurikulum merdeka 

membentuk paradigma tentang memerdekakan murid dan pendidik dalam 

pembelajaran, mengubah mindset yang terletak pada pembelajaran 

berbasis student center¸ dan kegiatan ko-kurikuler seperti P5. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa UPT SMPN 3 

Gresik telah mengimplementasikan kurikulum merdeka pada bidang 

pembelajarannya, yaitu terletak pada pembuatan modul ajar setiap 

pendidik. Adapun bukti pembuatan modul ajar akan dilampirkan pada 

halaman lampiran nantinya. 

Kemudian, menurut Bapak Syaiful Munir implementasi kurikulum 

merdeka terhadap sekolah adalah struktur kurikulumnya yang terdapat 
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kegiatan intrakurikuler, kegiatan projek penguatan profil pelajar 

pancasila, dan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Bapak Syaiful Munir 

juga menjelaskan bahwa kegiatan intrakurikuler berkenaan dengan proses 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Sehingga seluruh proses pembelajaran 

dikelas telah terjadwal dengan baik dan seluruh pendidik wajib menaati 

jam belajar yang telah ditentukan. 

Selanjutnya adalah kegiatan projek yang harus dilaksanakan minimal 

tiga kali. Beliau juga berkata bahwa kegiatan projek ini dilaksanakan 

berdasarkan kebutuhan sekolah, dan lebih khusus kepada peserta didik. 

Adapun alokasi waktu, pelaksanaan, dan tema telah ditentukan oleh 

sekolah. Dan terakhir adalah kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang 

bertujuan untuk mengasah kemampuan peserta didik dalam hal bakat 

minat. Bapak Munir juga menjelaskan bahwa ekstra di sekolah sangat 

lengkap, mulai dari osis, pramuka, Palang Merah Remaja, sepak bola, 

dan masih banyak lagi. 

Lebih khusus, Bapak Munir menerangkan bahwa pada kegiatan 

intrakurikuler memiliki perbedaan pada kurikulum 2013 lalu. Beliau 

menjelaskan: 

“Jam pembelajaran kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 

berbeda. Jam kurikulum merdeka dihitung satu tahun, sedangkan 

kurikulum 2013 dihitung tiap minggunya. Penjelasannya begini, 

ini studi kasusnya pada mata pelajaran PAI, jika satu tahun 

diasumsikan 36 minggu aktif (sudah termasuk libur PHBI, 

PHBN, dan semesteran), dan setiap minggu terdapat tiga jam 

pembelajaran, dan satu jam pembelajaran diambil untuk kegiatan 

projek. Maka, satu tahun terdapat 72 JP bersih. Sehingga atas 

kesepakatan bersama, 72 JP ini dapat dihabiskan dalam semester 

satu, semester dua, atau dibagi merata di setiap semesternya. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

105 
 

 

Itulah keuntungannya pada kurikulum merdeka. Sedangkan, JP di 

kurikulum 2013 kan dihitung tiap minggunya, tidak seperti 

kurikulum merdeka.” 

 

Bapak Munir juga menegaskan bahwa pendidik tidak perlu tergesa-

gesa dalam menyelesaikan materi yang belum selesai. Karena, pendidik 

memiliki waktu selama satu tahun dalam menyelesaikan. Kemudian, 

ketika mata pelajaran telah dipetakan setiap semester keuntungannya 

adalah, pendidik yang tidak mengajar pada semester itu dapat ditugasi 

untuk membuat modul. Sehingga penugasan lebih merata. Namun, 

sekolah masih perlu mengkaji kebijakan tersebut. 

Sehingga, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan intrakurikuler 

telah ditentukan sedemikian rupa pada kurikulum merdeka. Sekolah 

memiliki otoritas penuh dalam menentukan waktu pembelajaran setiap 

mata pelajaran. Selain itu, jam pembelajaran dihitung satu tahun, tidak 

mingguan. Lebih jauh lagi, setiap jam pembelajaran mata pelajaran wajib 

dikurangi 25% dari jam pelajaran yang dialokasikan untuk kegiatan 

projek penguatan profil pelajar pancasila. 

Melalui penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa struktur 

kurikulum merdeka terdiri atas kegiatan intrakurikuler, kegiatan projek 

penguatan profil pelajar pancasila, dan kegiatan ekstrakurikuler yang ada 

disekolah. 

Bapak Syaiful Munir juga menerangkan bahwa seluruh dalam 

melaksanakan IKM, sekolah perlu membuat kurikulum operasional 

satuan pendidikan (KOSP). Menurut Bapak Munir, kurikulum ini 
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merupakan pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Bapak Munir juga menjelaskan dan memberikan bukti, bahwa 

dokumen kurikulum ini terus dilaksanakan pembaruan setiap tahunnya. 

Jika UPT SMPN 3 Gresik telah melaksanakan kurikulum merdeka 

selama dua tahun, artinya mereka memiliki dua dokumen KOSP, yaitu 

dokumen tahun ajar 2021 – 2022, dan tahun ajar 2022 – 2023. Bapak 

Munir menjelaskan: 

“Dokumen KOSP ini berisikan deskripsi karakteristik sekolah; 

visi, misi, dan tujuan sekolah; dan pengorganisasian pembelajaran 

serta rencana pembelajaran. Sehingga dalam satu tahun kegiatan 

di sekolah telah di rencanakan di dalam dokumen tersebut.” 

 

Melalui penjelasan di atas, peneliti mendapatkan informasi bahwa 

satu tahun proses pembelajaran telah direncanakan melalui dokumen 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan. Kemudian, rencana yang 

telah ditulis wajib dilaksanakan oleh pendidik sebagai ujung tombak 

kurikulum. Selanjutnya, dalam proses pembelajaran di kelas, pendidik 

memiliki otoritas penuh dalam menentukan proses belajar yang 

diinginkan dengan tetap tegak lurus dalam kurikulum yang telah 

disepakati. 

Implementasi selanjutnya terletak pada kegiatan Project penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. Berikut adalah penjelasan Bapak Saiful Munir 

pada kegiatan P5:113 

“Kegiatan P5 merupakan kegiatan pengembangan karakter 

berdasarkan keinginan dan kebutuhan pesera didik, tidak atas 

 
113 Syaiful Munir (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 11 Mei 

2023. 
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kemauan sekolah. Namun, sekolah harus melaksanakan asesmen 

awal untuk mengetahui bagaimana keinginan peserta didik dalam 

kegiatan ini. Namun, pendidik berperan menentukan tema yang 

diusung agar selaras dengan 6 dimensi profil pelajar pancasila. 

Adapun dalam kegiatan ini, setidaknya memuat 3 elemen dari 6 

dimensi, 3 elemen ini boleh memuat 1 dimensi atau 2 dimensi 

profil pelajar pancasila. Hal ini dirancang seperti ini agar 

memudahkan fasilitator untuk memfasilitasi setiap kebutuhan 

mereka dalam pelaksanaan profil pelajar pancasila.” 

 

Saat ditanya tentang bagaimana pelaksanaan profil pelajar pancasila 

di UPT SMPN 3 Gresik beliau kembali menjelaskan:114 

“Setiap tahunnya wajib melaksankan 360 Jam Pelajaran, atau 9 

minggu dalam 1 tahun. Kami melaksanakan kegiatan P5 ini 

dengan sistem blok dengan waktu pelaksanaan setiap tema 3 

minggu, karena wajib melaksanakan P5 minimal 3 kali dalam 

setahun. Selain itu, pada kegiatan ini seluruh mata pelajaran kami 

berhentikan dan hanya melaksanakan kegiatan project saja. 

Alasannya adalah agar guru yang menjadi fasilitator dapat bekerja 

dengan efektif dan efisien, sebab kasihan apabila mereka dalam 

waktu yang sama ditugasi menjadi fasilitator dan menjadi 

pendidik di kelas lain. Namun yang harus difahami ini adalah 

ketentuan di UPT SMPN 3 Gresik, setiap sekolah memungkinkan 

melaksanakan proses kegiatan P5 dengan waktu dan konsep yang 

berbeda-beda.” 

 

Kemudian, saat ditanya tentang bagaimana mengatur kegiatan P5 

agar efisien karena pada saat ini kelas 9 masih menggunakan kurikulum 

2013, beliau memberikan penjelasan:115 

“Perencana dari kegiatan P5 ini adalah tim pengembang yang 

berisikan Kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, perwakilan guru setiap mapel, perwakilan peserta 

didik, dan komite. Dasar peletakan waktu pelaksanaannya adalah 

ketika kelas 9 melaksanakan UTS, akhir semester 1, dan 

menyesuaikan PAT kelas 9. Tujuannya adalah agar tidak banyak 

mengganggu jam pembelajaran lainnya.” 

 

 
114 Syaiful Munir (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 11 Mei 

2023. 
115 Syaiful Munir (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 11 Mei 

2023. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

108 
 

 

Dalam waktu yang sama, beliau mempertegas waktu pelaksanaan 

kegiatan project yang terbilang panjang, berikut penjelasannya:116 

“Memang dari pemerintah, setiap mata pelajaran diambil 1 jam 

sebagai project. Dan, pada tingkat SMP minimal melaksankan 

kegiatan project 3 kali dengan total jam pembelajaran 120 jam 

pembelajaran setiap kegiatan, artinya setiap kegiatan 

dilaksanakan sekitar 3 minggu. Project ini bebas dilaksanakan 

kapan saja asalkan tiga kali. Jika ingin dilaksanakan dengan 

‘sekali duduk’ yaitu 9 minggu penuh dengan project tidak apa-

apa, tetapi akan menimbulkan kejenuhan pada peserta didik dan 

pendidik. Sehingga kami ingin agar pelaksanaan maksimal 

dengan melaksanakannya selama 3 minggu sekali dengan waktu 

yang telah ditentukan.” 

 

Dari penjelasan yang disampaikan Bapak Syaiful Munir di atas dapat 

difahami bahwa UPT SMPN 3 Gresik ingin agar kegiatan project optimal 

dengan menggunakan alokasi waktu yang baik, dan tentunya dengan 

berbagai pertimbangan. 

Bapak Syaiful Munir menggagas bahwa ke depan project ini dapat 

dilaksanakan dengan tema yang berbeda di setiap kelas apabila 

kondisinya memadai. Bapak Saiful Munir juga mempertegas bahwa 

apabila sudah terbiasa dengan adanya siklus kegiatan P5, nantinya 

peserta didik merasa bahwa P5 adalah kebutuhan peserta didik. 

Bapak Syaiful Munir juga memberikan penjelasan tentang proses 

penentuan tema pada kegiatan P5:117 

“Dalam kasus penentuan tema waktu tahun pertama 

mengimplementasikan kami menentukan sendiri. Selanjutnya, 

kami mencoba berdialog dengan peserta didik, memantik 

 
116 Syaiful Munir (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 11 Mei 

2023. 
117 Syaiful Munir (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 11 Mei 

2023 
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keinginan mereka, bahkan observasi di kelas tentang keinginan 

mereka dalam kegiatan P5.” 

 

Melalui informasi di atas menjelaskan bahwa UPT SMPN 3 Gresik 

betul-betul mempersiapkan segala kegiatan penunjang kurikulum 

merdeka dengan baik. Bahkan mereka selalu bertransformasi dengan baik 

agar dapat memperbaiki evaluasi yang ada. 

Namun, dalam setiap pelaksanaan program pasti terdapat kelebihan 

dan kekurangan. Bapak Saiful Munir menjelaskan bahwa keuntungan 

project pengembangan profil pelajar pancasila adalah 1) Dapat 

menguatkan dimensi karakter profil pelajar pancasila pada diri peserta 

didik; 2) Pendidik dapat memantau perkembangan karakter peserta didik; 

dan 3) Adapun hasil pemantauan pendidik dapat di follow up di dalam 

pembelajaran dan sebagai refleksi project yang akan datang. Sedangkan 

kendala adalah 1) Sekolah seringkali kesulitan menentukan narasumber 

yang sesuai; 2) Koordinator harus mampu mencari topik yang diinginkan 

peserta didik berbasis kebutuhan, dan visi misi sekolah; dan 3) Terkadang 

peserta didik dan pendidik jenuh dalam kegiatan project. 

Selain implementasi pada pembelajaran, pendidik, dan program. 

Bapak Chamdan Faruq juga menjelaskan terdapat satu kegiatan 

monitoring yaitu kegiatan Project Management Office. Menurut Bapak 

Chamdan Faruq, kegiatan ini adalah wadah antara pelatih ahli, kepala 

sekolah dan komite pembelajar sebagai tempat berkomunikasi secara 

daring untuk mengevaluasi program sekolah penggerak yang telah 
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dilaksanakan. Adapun waktu pelaksanaannya adalah setiap tiga bulan 

sekali. 

Dalam melaksanakan implementasi kurikulum merdeka, pastinya 

terdapat kelebihan maupun kekurangan. Adapun kekurangan sebagai 

bahan refleksi dalam melaksanakan, dan kelebihan adalah nilai lebih 

yang harus dipertahankan. Bapak Saiful Munir menjelaskan kelebihan 

kurikulum merdeka sebagai berikut: 1) Kurikulum merdeka mengajarkan 

pendidik untuk memetakan peserta didik berkebutuhan khusus, tingkat 

pemahaman rendah, tingkat pemahaman menengah, dan tingkat 

pemahaman tinggi; 2) Penggunaan dana BOS untuk perbaikan 

pembelajaran tidak terbatas; 3) Jam pembelajaran terhitung setahun, 

bukan per minggu, sehingga pendidik dapat mengkonsep proses belajar 

dengan baik. Sedangkan, kekurangan pada kurikulum merdeka adalah 1) 

Penguasaan teknologi, karena dalam pembelajaran dituntut untuk 

menguasai berbagai sumber belajar dan memanfaatkan perkembangan 

teknologi; 2) Kesiapan guru dalam masuk ke dalam kelas; 3) Kuota 

internet, karena pembelajaran juga sering memerlukan akses internet; dan 

4) Beberapa pendidik malas belajar di platform merdeka mengajar 

sehingga mereka malas ketika mengerjakan sesuatu. 

Bapak Syaiful Munir juga menegaskan:118 

“Poin penting dalam kurikulum merdeka dari kurikulum 

sebelumnya adalah bagaimana peserta didik dapat memahami diri 

mereka sendiri, dan pendidik mengawal perkembangannya. 

 
118 Saiful Munir (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 11 Mei 

2023. 
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Selain itu, kurikulum ini menekanka pada pengembangan diri dan 

pembaharuan akhlak.” 

 

Bapak Chamdan Faruq menjelaskan:119 

“Bagi saya, tidak ada keuntungan di dalam pelaksanaan 

kurikulum. Karena kurikulum yang kita laksanakan hari ini 

adalah yang terbaik pada zamannya. Kurikulum disusun atas 

dasar perkembangan zaman, sosial, dan budaya. Sehingga tidak 

dapat dibandingkan mana yang lebih baik. Kurikulum juga 

berbasis progres peserta didik.” 

 

Selain itu, Bapak Chamdan menegaskan bahwa pelaksanaan 

kurikulum di UPT SMPN 3 Gresik telah on the track. Baginya, alasan ini 

didasari dengan telah terbentuknya komite pembelajaran yang terdiri atas 

pengawas, kepala sekolah, anggota KP pada setiap mata pelajaran dan 

telah terdiklat selama 10 hari. Bahkan terdapat beberapa pendidik yang 

diundang ke Jakarta dalam rangka pengembangan modul projek. Selain 

itu, evaluasi yang saya laksanakan di sekolah adalah dengan mengamati 

modul pendidik yang dikumpulkan setiap minggunya. 

Terdapat harapan yang disematkan Bapak Chamdan Faruq dan 

Bapak Syaiful Munir dalam pelaksanaan implementasi kurikulum 

merdeka. Bapak Chamdan Faruq berpesan:120 

“Saya berharap kepada pemerintah untuk membina dan 

membimbing program sekolah penggerak sehingga terdapat 

wadah untuk melaksanakan upgrading terhadap kepala sekolah, 

guru, dan pengawas. Bahkan kita ingin agar diawasi oleh pusat 

sehingga denga demikian kita akan terus mengupgrade diri dan 

metode pembelajaran. Selain itu, saya berharap agar pendidik 

menambah kualitas pembelajaran khususnya dalam ruh merdeka 

belajar pada pembelajaran berdiferensiasi.” 

 
119 Chamdan Faruq (Kepala Sekolah UPT SMPN 3 Gresik, Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 17 

Mei 2023. 
120 Chamdan Faruq (Kepala Sekolah UPT SMPN 3 Gresik, Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 17 

Mei 2023. 
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Bapak Syaiful Munir juga berpesan:121 

“Kita harus berpikir positif bahwa kurikulum merdeka adalah 

yang terbaik. Maka, dengan adanya platform merdeka mengajar 

agar berbagi dan berkarya sehingga sama-sama memahami apa 

yang digagas.” 

 

Sebagai puncak pembahasan, Bapak Chamdan Faruq mengutarakan 

gagasannya yaitu dengan berusaha mengaktifkan program parenting dan 

membangun aula sekolah sebagai penunjang kegiatan. Sehingga dalam 

melaksanakan pertemuan tidak mengganggu jam belajar peserta didik 

karena ketidak sediaan ruang aula. Adapun alasan memulai kembali 

kegiatan parenting adalah karena bagi Bapak Chamdan Faruq kesuksesan 

kurikulum terletak pada 3 komponen, yaitu warga masyarakat, warga 

sekolah, dan wali murid. 

Melalui penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa UPT SMPN 3 

Gresik berusaha melaksankan segenap program kurikulum merdeka 

sebaik mungkin. Adapun evaluasi berupa kelebihan dan kekurangan 

dalam pelaksanaan adalah hal yang lumrah dan akan terus ditindak 

lanjuti pada pertemuan antara kepala sekolah dan pendidik setiap hari 

senin pasca upacara bendera. Hal ini juga menjadi program sederhana 

agar setiap instruksi, keinginan dari kepala sekolah tersampaikan dengan 

baik. 

2. Proses Pembelajaran Mata Pelajaran PAI-BP 

 
121 Syaiful Munir (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 11 Mei 

2023. 
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Dalam proses pengambilan data ini, peneliti mendapatkan data 

melalui proses wawancara pada guru Pendidikan Agama Islam di UPT 

SMPN 3 Gresik, yaitu Ibu Nur Chayati, M. Pd, Bapak Irsyadul Alim, S. 

Ag, M. Pd. I, Bapak Muhammad Zainuddin, M. Pd. Proses pembelajaran 

mata pelajaran PAI di UPT SMPN 3 Gresik dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu pembelajaran pada kurikulum 2013, dan pembelajaran pada 

kurikulum merdeka. Adapun pembagiannya adalah Ibu Nur Chayati 

adalah pendidik pada kurikulum 2013, dan Bapak Zainuddin, serta Bapak 

Alim adalah pendidik pada kurikulum merdeka. 

Dalam pembelajaran pada mata pelajaran PAI, Ibu Nur Chayati 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Pada pembelajaran mapel PAI, saya mempersiapkan asesmen 

awal untuk mengetahui kemampuan peserta didik, RPP sebagai 

rancangan belajar, media pembelajaran, bahkan merencanakan 

penilaian yang akan dilaksanakan. Dan selanjutnya adalah action 

saat pembelajaran dilaksanakan serta ditutup dengan penilaian 

yang telah dirancang pada waktu yang telah ditentukan.”122 

 

Bu Nur juga menjelaskan bahwa segala proses pembelajaran PAI di 

kelasnya telah diatur sedemikian rupa pada RPP yang dibuat. Lebih 

lanjut, Bu Nur juga menjelaskan tentang metode yang digunakannya 

dalam mengajar: 

“Saya menggunakan metode yang cukup variatif, namun 

menyesuaikan dengan KD dan jenis materi. Misal, jika KD yang 

diinginkan adalah peserta didik dapat membaca, maka metode 

yang saya gunakan adalah drill, dan praktik membaca bersama-

sama.”123 

 

 
122 Nur Chayati (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 11 Mei 2023. 
123 Nur Chayati (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 11 Mei 2023. 
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Dalam ruang lingkup pembelajaran PAI yang luas, Bu Nur juga 

memberikan penjelasan yang detail bahwa dalam ruang lingkup materi 

tentang fiqih menggunakan metode praktik, pada ruang lingkup Al-

Qur’an dan hadist menggunakan metode membaca bersama kemudian 

disambung berdiskusi, pada ruang lingkup Akhlak menggunakan metode 

role playing atau bermain peran,  pada ruang lingkup Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) mengunakan metode bercerita, ceramah, 

berdiskusi, mencari materi di perpustakaan, bahkan kadang juga praktik 

di depan, dalam hal ini adalah praktik bercerita. 

Dalam penjelasan Bu Nur Chayati dapat disimpulkan bahwa metode 

mengajarnya cukup bervariatif dan menyesuaikan dengan materi yang 

akan diajarnya. Selain itu, informasi yang didapatkan adalah Bu Nur 

Chayati menyesuaikan pengajaran dengan materi yang akan 

disampaikan. Selanjutnya, peneliti menggali informasi lebih lanjut 

tentang proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh Bu Nur Chayati di 

dalam kelas, beliau menjelaskan sebagai berikut: 

“Proses pembelajaran dibagi tiga, yaitu kegiatan pembukaan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pembukaan 

saya mengatur peserta didik, mengecek kehadiran peserta didik, 

doa dan bersholawat bersama-sama, kadang saya mengecek shalat 

anak-anak, kemudian dilanjut kegiatan pendahuluan. Pada 

kegiatan pendahuluan saya menyampaikan KI-KD dan 

menyampaikan bagaimana cara untuk menuju KI – KD, dan 

apersepsi pada materi yang lalu. Selanjutnya pada kegiatan inti 

saya menyesuaikan materi, jika ingin berkelompok ya membuat 

kelompok, jika ingin ceramah ya berceramah, jika ingin praktik 

ya melaksanakan praktik. Dan ditutup dengan melakukan refleksi 

pembelajaran, menginstruksikan peserta didik merangkum materi, 
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sesi tanya jawab, memberikan penugasan, dan menutup 

pembelajaran.”124 

 

Informasi tentang proses pembelajaran yang dilaksanakan cukup 

lengkap mulai dari kegiatan awal hingga penutup. Kemudian, beliau juga 

menjelaskan terkait proses penilaian yang dilaksanakan:125 

“Saya melakukan penelitian pada saat pembelajaran, dan setelah 

pembelajaran. Pada saat pembelajaran meliputi keaktifan, dan 

perhatian terhadap pembelajaran. Sedangkan pasca pembelajaran 

saya memberikan tugas sebagai tolak ukur pembelajaran.” 

 

Saat ditanya tentang bagaimana respon peserta didik di kelasnya, Bu 

Nur menjelaskan bahwa terdapat respon yang bermacam-macam, ada 

yang merespon dengan baik, biasa saja, dan cuek. Merespon dengan baik 

artinya ia aktif di kelas, bertanya saat pembelajaran. Respon biasa saja 

berarti peserta didik tersebut melaksanakan tugas semampunya, dan cuek 

adalah mereka yang kurang perhatian terhadap pembelajaran bahkan 

tidak mengerjakan. Bagi Bu Nur, hal ini adalah hal yang lumrah, dan 

cukup didoakan saja. Selain itu, saat dimintai keterangan tentang 

pembelajaran pada kurikulum 2013 beliau menjelaskan:126 

“Kurikulum 2013 tidak susah, artinya pendidik harus mau 

mngerjakan berbagai tuntutan pendidikan seperti RPP, media, dan 

sebagainya. Dan saya senang mengerjakannya karena tidak 

merasa terbebani.” 

 

Di tahun terakhirnya mengajar di UPT SMPN 3 Gresik karena 

sebentar lagi akan pensiun, Bu Nur juga menjelaskan alasannya tidak 

mengajar di kurikulum merdeka karena usia yang telah lanjut, kondisi 

 
124 Nur Chayati (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 11 Mei 2023. 
125 Nur Chayati (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 11 Mei 2023. 
126 Nur Chayati (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 11 Mei 2023. 
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kesehatan yang menurun, dan regenerasi pendidik PAI di sekolah, beliau 

juga takut apabila diikut sertakan dalam penataran atau pelatihan ilmunya 

tidak bermanfaat dan tidak maksimal karena sudah akan pensiun.127 

Selanjutnya, informasi di dapatkan melalui metode wawancara pada 

pendidik pengampu kurikulum merdeka, yaitu Bapak Muhammad 

Zainuddin, dan Bapak Irsyadul Alim. 

Bapak Muhammad Zainuddin atau akrab disapa Bapak Inud 

memberikan penjelasan:128 

“Pada proses pembelajaran kurikulum merdeka, pendidik 

diharapkan menggunakan metode berdiferensiasi dalam materi 

yang mampu diajarkan pada metode diferensiasi. Sedangkan, 

untuk materi yang tidak dapat didiferensiasikan, diharapkan 

pendidik memiliki kreatifitas dalam mengelola kelas, dan berbasis 

student center.” 

 

Bapak Zainuddin memberikan penjelasan tentang metode 

berdiferensiasi pada kurikulum merdeka:129 

“Pembelajaran berdiferensiasi ini adalah ciri khas, ha penting 

dalam kurikulum merdeka, dan sebagai icon sekolah penggerak. 

Berdiferensiasi adalah upaya kurikulum merdeka untuk mengajar 

peserta didik agar lebih baik dalam melaksanakan pembelajaran 

melalui perbedaan bentuk mengajar pada peserta didik. Dahulu, 

ketika mengajar di kelas yang notabenya menggunakan 

kurikulum 2013 banyak pendidik menyamaratakan peserta didik, 

contohnya ketika ulangan mendapatkan nilai jelek, maka akan 

mendapatkan remidial. Sedangkan, pada diferensiasi ini, pendidik 

diharapkan dapat meangkul dan memahami peserta didik. Selain 

itu, menuntut pendidik agar aktif di dalam kelas agar peserta didik 

tidak bosan.” 

 

Bapak Irsyadul Alim menjelaskan:130 

 
127 Nur Chayati (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 11 Mei 2023. 
128 Muhammad Zainuddin (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 23 

Mei 2023. 
129 Muhammad Zainuddin (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 23 

Mei 2023. 
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“Saya memandang metode berdiferensiasi adalah metode baru di 

kurikulum merdeka, sebab pada kurikulum 2013 pendidik tidak 

dibekali kompetensi untuk mengetahui bakat, minat, dan 

kemampuan setiap peserta didik. Sedangkan, pada kurikulum ini, 

pendidik dibekali pemahaman tentang kesiapan peserta didik, dan 

penilaian sebelum pembelajaran.” 

 

Lebih lanjut, Bapak Irsyadul Alim menegaskan:131 

“Metode berdiferensiasi ini mengajarkan pendidik untuk 

mengetahui kesiapan peserta didik sebelum belajar, sehingga 

dalam memberikan materi, pendidik telah mengetahui 

kemampuan peserta didik. Sehingga saat mengajarkan materi, 

pendidik mengetahui peserta didik yang telah menguasai, cukup 

menguasai, dan tidak sama sekali. Adapun tujuannya adalah untuk 

memberikan porsi yang berbeda sesuai dengan kemampuannya.” 

 

Bapak Zainuddin menjelaskan tentang persiapan dalam 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi diantaranya: 1) 

Mempersiapkan kondisi kelas dan peserta didik agar nyaman, hal ini 

dapat dilakukan dengan memberikan stimulus semangat dan ice 

breaking; 2) Membaca dan mempelajari modul ajar untuk membantu 

menunjang metode yang tepat dalam melaksanakan diferensiasi; 3) 

Asesmen diagnostik secara kognitif maupun non-kognitif untuk 

mengukur kemampuan dan kesiapan belaajr; 4) Mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran yang telah tertuang di modul ajar; dan 5) Merancang 

asesmen formatif dan sumatif pasca pembelajaran. Sedangkan, Bapak 

Alim menjelaskan persiapannya dalam melaksankan pembelajaran 

berdiferensiasi terletak pada asesmen diagnostik melalui wawancara 

maupun pemberian soal sebagai tes ombak kesiapan peserta didik. Selain 

 
130 Irsyadul Alim (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 17 Mei 

2023. 
131 Muhammad Zainuddin (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 23 

Mei 2023. 
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itu juga terdapat pada persiapan modul ajar yang sesuai, dan lembak 

kerja yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

Berikut adalah proses pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil 

wawancara bersama Bapak Zainuddin:132 

“Kegiatan awal pembelajaran dengan mempersiapkan peserta 

didik sebelum pembelajaran, memberikan ice breaking agar 

peserta didik fokus dan semangat dalam belajar, memberikan 

asesmen diagnostik kepada peserta didik untuk mengukur 

kemampuan dan kesiapan belajar peserta didik, menentukan 

kelompok peserta didik berdasarkan hasil asesmen diagnostik, 

memberikan feedback atas pengerjaan asesmen diagnostik peserta 

didik.” 

 

Pada kegiatan inti, pendidik memberikan video pembalajaran tentang 

sujud syahwi, sujud tilawah, dan sujud syukur yang ditampilkan melalui 

projektor, kemudian pendidik menginstruksikan kepada setiap kelompok 

melaksanakan praktik melalui teman sebayanya yang menjelaskan 

kepada temannya. Selanjutnya, praktik setiap kelompok pada materi 

sujud sahwi, sujud tilawah, dan sujud syukur. 

Kegiatan penutup dengan merefleksikan pembelajaran, 

mengevaluasi hal baik, dan kekurangan dalam pembelajaran, forum tanya 

jawab kepada peserta didik, dan kesimpulan pembelajaran. Namun, 

apabila materi belum selesai dapat dilanjutkan pada pertemuan yang akan 

mendatang. 

Sedangkan, pada metode diferensiasi yang lain, proses pembelajaran 

diferensiasi secara konten tentang materi menghafal surat Al-Ikhlas 

 
132 Muhammad Zainuddin (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 23 

Mei 2023. 
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misalnya. Bapak zainuddin melaksanakannya menggunakan kertas 

karton, dan menempelkan ayat itu secara mandiri. Adapun, peserta didik 

yang belum hafal dapat melaksanakan hafalan secara mandiri dan se-

nyaman mereka. 

Data proses pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan observasi 

kelas Bapak Zainuddin:133 

a. Kelas 7C pada hari Selasa, 23 Mei 2023 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan membaca surat Al-

Mulk bersama-sama (rutinitas sebelum memulai pembelajaran di 

UPT SMPN 3 Gresik, pendidik membuka kelas dan memulai 

pembelajaran, pendidik menyapa murid dan melaksanakan presensi 

kehadiran, pendidik mengecek kelengkapan belajar dan 

menginstruksikan peserta didik untuk mempersiapkan pembelajaran, 

kegiatan apersepsi yakni pendidik mengingatkan niat awal dalam 

belajar di sekolah serta memberi stimulus untuk memperbaiki niat 

dalam belajar, pendidik memberikan ice breaking, setelah ice 

breaking, pendidik memberikan gambaran pembelajaran pada hari 

ini. 

Kegiatan inti dilaksanakan dengan melaksanakan pengerjaan 

asesmen diagnostik melalui google form, setelah pengerjaan 

pendidik merefleksikan hasil pengerjaan asesmen diagnostik kepada 

peserta didik serta memberikan contoh bentuk perbedaan yang 

 
133 Hasil Observasi pembelajaran berdiferensiasi di kelas Bapak Muhammad Zainuddin. 
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terdapat pada diri peserta didik melalui asesmen diagnostik, pendidik 

membagi kelompok berdasarkan hasil asesmen diagnostik, pendidik 

memberikan penugasan berupa pengerjaan peta konsep pada materi 

yang telah dilaksanakan. 

Pada kegiatan penutup pendidik merefleksikan hasil 

pembelajaran, dan karena belum selesai tugas dilanjutkan pada 

pertemuan yang akan datang, pendidik dan peserta didik 

melaksanakan doa bersama setelah belajar, dan pembelajaran ditutup 

oleh pendidik. 

b. Kelas 7D pada hari Jum’at, 19 Mei 2023 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan pendidik memulai 

pembelajaran, pendidik memberikan ice breaking kepada peserta 

didik, pendidik memeberikan kegiatan apersepsi berupa refleksi pada 

surat al ikhlas (membaca bersama-sama) dan mengulas beberapa 

materi yang telah dipelajari pada pertemuan yang lalu, pendidik 

memberikan asesmen diagnostik kepada peserta didik, setelah 

pengerjaan asesmen diagnostik pendidik memberikan refleksi hasil 

asesmen diagnostik dengan mereview pertanyaan dan memberikan 

bukti heterogenitas yang terjadi di kelas, pendidik membagi 

kelompok belajar sesuai dengan hasil asesmen diagnostik, dan 

pendidik memberikan rancangan pembelajaran hari ini. 

Kegiatan inti dilaksankan melalui pembelajaran berkelompok 

sesuai hasil asesmen diagnostik, penidik membagi 5 kelompok di 
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kelas dan memberikan penugasan berupa peta konsep pada materi 

yang telah selesai dikerjakan, pendidik membantu proses 

pembelajaran apabila terdapat peserta didik yang kurang memahami 

materi pembelajaran, pendidik meminta salah satu kelompok untuk 

maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil belajar, pendidik 

memberikan forum tanya jawab setelah presentasi dan dijawab oleh 

presentator, dan pendidik merefleksikan hasil presentasi oleh peserta 

didik. 

Kegiatan penutup dimulai dengan pendidik memberikan refleksi 

pembelajaran pada pertemuan kali ini, pendidik juga meluruskan 

materi yang telah ditampilkan di depan kelas, pendidik memberikan 

gambaran pembelajaran pada minggu depan karena banyak yang 

belum selesai, pendidik menginstruksikan peserta didik untuk 

berkemas-kemas, kemudian doa bersama dan pulang. 

c. Kelas 7D pada hari Jum’at, 26 Mei 2023 (Lanjutan minggu yang 

lalu) 

Kegiatan awal dimulai dengan pengondisian peserta didik, dan 

ice breaking kepada peserta didik, pendidik mengarahkan untuk 

duduk sesuai kelompok, dan melanjutkan penugasan pada minggu 

lalu. 

Kegiatan inti pembelajaran dilaksankan dengan pembelajaran 

berkelompok yaitu menyelesaikan penugasan yang telah selesai, 

setelah tugas selesai dilaksanakan pendidik meminta 
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mengumpulkannya di depan kelas, pendidik memberikan metode 

pembelajaran snowball berupa lempar pertanyaan yang dikemas di 

kertas sobekan tentang materi PAI yang telah diajarkan, pendidik 

menunjuk peserta didik untuk maju dan pendidik memberikan 

feedback atas jawaban setiap peserta, pendidik memberikan kuis 

lanjutan setelah pembelajaran snowball. 

Kegiatan penutup dengan refleksi hasil pembelajaran, dan 

memberikan kesimpulan atas pembelajaran hari ini, pendidik 

mempersilahkan berkemas-kemas, dan melaksanakan doa bersama 

sebelum ditutup kemudian pulang. 

d. Kelas 7B pada hari Selasa, 16 Mei 2023 

Kegiatan awal pembelajaran dibuka dengan salam oleh 

pendidik, kemudian berdoa bersama sebelum pembelajaran, pendidik 

memberikan gambaran pembelajaran tentang praktik shalat, pendidik 

memberi stimulus tentang materi yang akan dilaksanakan dan 

direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari, pendidik memberikan 

asesmen diagnostik sebagai acuan awal dalam pembelajaran adapun 

asesmen ini tentang materi shalat, pendidik membagi kelompok 

sesuai hasil asesmen diagnostik. 

Kegiatan inti dilaksankan dengan pembelajaran berkelompok 

tentang bacaan, gerakan, dan praktik shalat, sebelum melaksanakan 

praktik pendidik memberikan feedback atas pengerjaan asesmen 

diagnostik oleh peserta didik, pelaksanaan praktik bacaan disertai 
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gerakan shalat dalam hal ini peserta didik melaksanakan praktik 

shalat shubuh. Setelah praktik, pendidik memberikan feedback 

kepada peserta didik atas pelaksanaan praktik yang dilaksanakan. 

Setiap kelompok yang telah melaksanakan praktik diberikan tugas 

untuk membuat quotes tentang sholat, dan diberikan kebebasan baik 

ditulis di buku, maupun membuat aplikasi canva. 

Kegiatan akhir pembelajaran diakhiri dengan pendidik 

memberikan refleksi atas semua praktik yang dilaksankan peserta 

didik, evaluasi pada proses praktik shalat, pengumpulan tugas 

quotes, dan pendidik menutup pembelajaran dengan salam. 

e. Kelas 8C pada hari Selasa, 16 Mei 2023 

Kegiatan awal pembelajaran dibuka oleh pendidik, pendidik 

memberikan refleksi sebagai pembelajar tentang niat menuntut ilmu, 

pendidik juga menanyai kabar pesertadidik, pendidik memberikan 

gambaran pembelajaran hari ini tentang materi dan praktik shalat 

jenazah. Selanjutnya, pendidik memberikan asesmen diagnostik 

dengan cara mencongak, pendidik menilai hasil asesmen diagnostik 

serta memberikan feedback kepada peserta didik atas pengerjaan 

asesmen diagnostik. Pendidik membentuk kelompok kecil 4 orang, 

dan pembelajaran dilanjutkan secara berkelompok. 

Proses inti pembelajaran dilaksanakan dengan proses praktik 

shalat jenazah oleh peserta didik, dan pendidik memberikan 
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feedback terhadap praktik yang dilaksanakan peserta didik pada 

setiap kelompok. 

Kegiatan belajar ditutup dengan pendidik memberikan refleksi 

atas praktik setiap kelompok, memberikan kesimpulan pembelajaran, 

dan menutup forum belajar, serta mempersilahkan peserta didik 

kembali ke kelas karena pembelajaran ini dilaksanakan di musholla. 

Melalui wawancara dan observasi di kelas dapat disimpulkan bahwa 

proses pembelajaran berdiferensiasi oleh Pak Zainuddin menggunakan 

diferensiasi proses dan konten. Adapun poin penting yang terus 

dilaksanakan oleh Pak Zainuddin adalah senantiasa melaksanakan 

asesmen diagnostik sebelum proses pembelajaran dimulai, hal ini mejadi 

urgent dan menarik karena dapat menilai tolak ukur kesiapan peserta 

didik memulai proses belajar. Selain itu, Bapak Zainuddin menuangkan 

hasil asesmen tersebut ke dalam kelompok yang nantinya akan diplotting 

sebagai model diferensiasi peserta didik, dan menempatkan kapten di 

setiap kelompok yang berfungsi sebagai pemimpin dan tutor kepada 

teman-temannya. 

Sedangkan, pada proses pembelajaran berdiferensiasi oleh Pak Alim 

dilaksanakan pada materi Al-Qur’an dan tajwid. Bapak Alim mengawali 

pembelajaran dengan asesmen diagnostik kepada peserta didik secara 

lisan dalam bentuk wawancara, kemudian dalam inti pembelajaran, 

Bapak Alim membagi kelompok berdasarkan kemampuannya melalui 

hasil wawancara tersebut. Kemudian, Bapak Alim memberikan lembar 
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kerja (LK) setiap kelompok berdasarkan kemampuannya, adapun 

menurut penuturan Bapak Alim ada 3 LK yang berbeda sesuai dengan 

kemampuannya, yaitu LK untuk peserta didik yang memahami (high), 

LK untuk peserta didik yang cukup memahami (middle), dan LK untuk 

peserta didik yang tidak memahami (low). Dan kegiatan pembelajaran 

dituup dengan refleksi hasil pengerjaan, meluruskan hasil pengerjaan 

peserta didik, dan memberikan kesimpulan. 

Melalui penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Bapak Alim 

adalah pelaksanaan diferensiasi secara konten dengan menggunakan 

lembar kerja yang berbeda, baik dengan lembar kerja dengan tingkat 

kesulitan tinggi, menengah, dan sederhana. 

Apabila tidak melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, Pak 

Zainuddin lebih sering melaksankan pembelajaran melalui pemberian 

tugas, metode ceramah, tanya jawab, dan kuis di dalam kelas. Begitu juga 

dengan Bapak Alim. 

Saat ditanya tentang apakah seluruh ruang lingkup PAI dapat 

dilaksankan pembelajaran berdiferensiasi, berikut jawaban Pak 

Zainddin:134 

“Seluruh materi PAI itu relevan dengan metode pembalajaran 

berdiferensiasi kecuali materi yang bersifat ketauhidan. Karena 

dalam materi akidah, seluruh peserta didik harus memahami 

materi tentang akidah, selain itu terdapat fiqih dalam hal praktik. 

Maksud saya, apabila peserta didik tidak memahami bagaimana 

bacaan Al-Fatihah, lantas melalui berdiferensiasi mereka tidak 

shalat dan sebagainya, tidak seperti itu. Berdiferensiasi ini adalah 

 
134 Muhammad Zainuddin (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 23 

Mei 2023. 
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jembatan, dan relevan dengan segala materi Pendidikan Agama 

Islam, tergantung bagaimana cara kita untuk kreatif dan 

menemukan celah untuk melaksanakan diferensiasi.” 

Bapak Alim juga memberikan pendapat:135 

“Bagi saya, seluruh materi PAI ini bisa dimasukkan ke dalam 

metode ini. Tapi tidak untuk ruang lingkup akidah, karena 

sifatnya memaksa dan harus difahami oleh semua peserta didik.” 

 

Melalui penjelasan di atas, peneliti mendapatkan informasi bahwa 

seluruh materi PAI relevan dengan metode diferensiasi. Selain itu, 

terdapat beberapa hal yang tidak dapat disusupi ke dalam metode 

berdiferensiasi seperti materi tentang akidah, dan praktik. Karena 

keduanya membutuhkan pemahaman yang utuh, dan kebenaran dalam 

melaksanakan sehingga harus benar-benar memaksa setiap peserta didik 

untuk memahami keduanya. Namun, hal yang tidak kalah penting adalah 

bagaimana seorang pendidik dapat menemukan celah untuk 

melaksanakan berdiferensiasi melalui kemampuan berpikir kritis dan 

inovatifnya. 

Informasi selanjutnya tentang bagaimana proses penilaian secara 

formatif dan sumatif pada mata pelajaran PAI di kurikulum merdeka. 

Bapak Zainuddin menjelaskan bahwa proses penilaian secara formatif 

dilaksanakan pada saat pembelaajran di kelas, dapat dilaksanakan seperti 

penilaian praktik maupun keaktifan peserta didik di kelas. Sedangkan, 

untuk penilaian secara formatif dilaksanakan melalui ulangan harian 

untuk mengukur keberhasilan dalam belajar baik dilaksanakan setiap dua 

 
135 Irsyadul Alim (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 17 Mei 

2023. 
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bab atau satu bab, dan juga penilaian akhir semester. Bapak Irsyadul 

Alim menjelaskan bahwa proses asesmen formatif dilaksanakan di dalam 

kelas sebagai afirmasi bahwa mereka faham atas mater pembelajaran, 

keaktifan peserta didik, dan sikap peserta didik. Kemudian untuk 

asesmen sumatif dilaksanakan melalui ulangan harian, dan ulangan 

semester. 

Informasi selanjutnya adalah respon peserta didik terhadap 

pembelajaran berdiferensiasi. Bapak Irsyadul Alim menjelaskan bahwa 

awalnya banyak peserta didik yang bertanya tentang lembar kerja yang 

berbeda, dan lama-lama memahami tentang metode pembelajaran saat 

ini, selain itu peserta didik menjadi lebih aktif dalam belajar karena 

kegiatan belajar berbasis student center. Sedangkan, Bapak Zainuddin 

juga menjelaskan bahwa hampir 70% peserta didik dikelas menyukai 

pembelajaran berdiferensiasi secara berkelompok. Karena memudahkan 

mereka dalam mencari informasi. Namun, terdapat beberapa peserta 

didik yang kurang minat dengan metode diferensiasi karena terbiasa 

dengan pembelajaran yang mandiri dan tidak berkelompok. 

Dalam upaya pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi terdapat 

berbagai keuntungan dan kendala dalam pembelajaran yang didapatkan. 

Bapak Zainuddin menjelaskan bahwa keuntungan menggunakan metode 

ini adalah peserta didik menjadi lebih aktif, guru dapat merangkul peserta 

didik dengan baik, dan pembelajaran menjadi tepat sasaran. Hal yang 

sama diutarakan oleh Bapak Alim, baginya pembelajaran berdiferensiasi 
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ini memberikan kesan tersendiri karena pembelajaran dapat tepat sasaran 

kepada peserta didik yang kurang memahami materi, dan menjadikan 

pembelajaran lebih terarah dan lebih baik. 

Adapun kendala dalam pelaksanaan metode berdiferensiasi ini 

menurut Bapak Zainuddin adalah pendidik dituntut untuk menyiapkan 

materi, metode, dan modul ajar dengan baik, guru harus lebih aktif dalam 

mengelola kelas dan peserta didik, terkadang peserta didik bosan dengan 

metode yang diajarkan karena berdiskusi dan presentasi, bahkan terdapat 

anak yang tidak ingin ditempat di suatu kelompok yang tidak dengan 

geng-nya. Sedangkan Bapak Irsyadul Alim berpendapat bahwa pendidik 

ditugasi lebih banyak karena mempersiapkan asesmen-asesmen, dan 

modul ajar untuk belajar, selain itu beliau juga bergumam karena 

memakan waktu yang banyak dalam melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi, sebab menurut Bapak Irsyadul Alim pembelajaran ini 

idealnya  

dilaksanakan dua hingga tiga kali pertemuan untuk satu materi. 

Tetapi, materi PAI sangat banyak sehingga akan menjadi tidak efektif dan 

tidak maksimal. Hal yang sama juga diutarakan Bapak Zainuddin saat 

wawancara, beliau berpendapat bahwa:136 

“Idealnya pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan dua hingga 

tiga pertemuan untuk satu materi. Hal ini agar materi yang 

disampaikan lebih baik dan menancap di peserta didik.” 

 

 
136 Muhammad Zainuddin (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 23 

Mei 2023. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran berdiferensiasi memiliki keuntungan dan kendala dalam 

pelaksanaannya. Adapun keuntungannya pendidik dapat mengarahkan 

pembelajaran yang lebih baik dengan tujuan merangkul peserta didik, 

selain itu peserta didik juga lebih aktif. Sedangkan, kendalanya terletak 

pada mempersiapkan perangkat pembelajaran lebih banyak dan 

kompleks, kendala waktu juga menjadi poin penting karena idelanya 

tidak dapat dilaksanakan satu kali. 

Sebagai bentuk refleksi atas keuntungan dan kendala dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi di 

sekolah. Bapak Zainuddin dan Bapak Irsyadul Alim juga memberikan 

harapan. Bapak Irsyadul Alim memberikan harapan sebagai berikut:137 

“Saya berharap agar implementasi kurikulum merdeka di sekolah itu 

simultan dan terus menerus. Jangan menunggu ada gebrakan baru 

berjalan, artinya sebagai pendidik kita harus melaksanakan segala 

amanah dengan baik. Selain itu, saya ingin menyampaikan peninjauan 

ulang terhadap kebijakan penggunaan gadget di lingkungan sekolah 

sebagai bentuk pengawalan karakter di sekolah. Selain itu, saya juga 

berharap betul terhadap pengembangan modul ajar dalam penerapan 

materi khususnya pada mata pelajaran Agama Islam. Dan pemerintah 

harus meninjau jam pembelajaran PAI di instansi negeri karena terbilang 

sedikit. Bayangkan, kita disuruh memberikan materi dengan metode 

demikian, tetapi waktunya tidak mencukupi. Begitu kiranya harapan 

saya.” 

 

Bapak Zainuddin turut memberikan harapan, sebagai berikut:138 

“Saya berharap akan ada lebih banyak bimbingan, bahkan 

upgrading terhadap pemahaman kurikulum merdeka dan 

pembelajaran berdiferensiasi. Karena saya merasa masih banyak 

 
137 Irsyadul Alim (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 17 Mei 

2023 
138 Muhammad Zainuddin (Guru Mata Pelajaran PAI), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, pada 23 

Mei 2023. 
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hal yang belum kami ketahui. Sehingga, dengan adanya 

bimbingan dan upgrading tersebut kami dapat merefleksikan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan baik.” 

 

Berdasarkan informasi yang didapatkan oleh Bapak Zainuddin dan 

Bapak Irsyadul Alim keduanya benar-benar mengharap adanya 

bimbingan lebih lanjut tentang pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. 

Selain itu, perlu adanya modul pengembangan tentang materi PAI yang 

didiferensiasikan sebagai bekal dalam melaksanakannya. Lebih jauh, 

harapan tentang peninjauan ulang terhadap jam pembelajaran pada mata 

pelajaran PAI yang sedikit, tetapi dituntut untuk menguasai banyak 

materi dan metode yang cukup rumit. 

3. Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Berbasis 

Diferensiasi Peserta Didik 

Informasi yang didapat peneliti mengenai pembelajaran pada 

kurikulum merdeka berbasis diferensiasi peserta didik didapatkan pada 

beberapa pendidik yang mengampu mata pelajaran yang notabenya 

menggunakan kurikulum merdeka sebagai satuan operasional kurikulum. 

Adapun data ini, didapatkan melalui wawancara pada narasumber terkait, 

dan observasi di kelas 7A pada mata pelajaran Bahasa Inggris. 

Narasumber pada wawancara ini adalah Bapak Syaiful Munir, S. Pd 

(guru mata pelajaran matematika); Bapak Drs. Chamdan Faruq, M. Pd 

(Kepala Sekolah UPT SMPN 3 Gresik); Ibu Wiwin Aristin, S. Pd (Guru 

mata pelajaran IPS); Ibu Suci Handayani, M. Pd (Guru mata pelajaran 

Bahasa Inggris); dan Ibu Muharningsih, M. Pd (Guru mata pelajaran 
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Bahasa Indonesia). Namun, pendidik juga mendapatkan data yang sama 

pada guru  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah 

dituangkan pada sub-bab di atas, narasumber Pendidikan Agama Islam 

yang menggunakan metode ini adalah Bapak Irsyadul Alim, S. Ag, M. 

Pd; dan Bapak Muhammad Zainuddin, M. Pd. 

Pendidik UPT SMPN 3 Gresik memiliki berbagai interpretasi yang 

beragam tentang pembelajaran berdiferensiasi, berikut penjelasannya: 

Bapak Chamdan Faruq menjelaskan bahwa:139 

“Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpihak pada 

kemampuan, dan gaya belajar peserta didik. Selanjutnya guru 

menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kenyataan-kenyataan 

yang dimiliki dan kodrat yang ada pada diri peserta didik.” 

 

Bapak Syaiful Munir memberikan pendapat sebagai berikut:140 

“Proses pembelajaran berbasis student center dengan diferensiasi 

itu nyambung. Diferensiasi itu pengelompokkan berdasarkan 

proses, produk, dan konten. Pada prosesnya harus berproses pada 

peserta didik, sedangkan pengelompokan-nya berdasarkan 

kesiapan, minat, dan kognitif. Guru bersifat sebagai fasilitator, 

dan peserta didik belajar sesuai dengan asesmen awal.” 

 

Ibu Wiwin Aristin memberikan pendapat sebagai berikut:141 

“Pembelajaran ini berbasis karakter peserta didik, baik saat 

menerima pelajaran, dan menyelesaikan tugas yang disesuaikan 

dengan konteksyang diinginkan peserta didik. Jika dengan media 

dirasa dapat memahami, maka dilaksanakan dengan bantuan 

media. Jika dirasa dengan tulisan mereka dapat memahami, maka 

dibantu dengan tulisan. Artinya, kita sebagai pendidik 

memberikan materi sesuai dengan keinginan mereka.” 

 

Ibu Suci Handayani menjelaskan sebagai berikut:142 

 
139 Chamdan Faruq (Kepala Sekolah UPT SMPN 3 Gresik, Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 17 

Mei 2023. 
140 Syaiful Munir (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 11 Mei 

2023 
141 Wiwin Aristin (Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial), Wawancara, 13 Mei 2023. 
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“Pembelajaran yang berpihak kepada peserta didik melalui 3 

pendekatan, yaitu pendekatan secara proses, pendakatan secara 

konten, dan pendekatan secara produk.” 

Ibu Muharningsih memberi interpretasi sebagai berikut:143 

“Pembelajaran berdiferensiasi itu pembeda, artinya satu anak 

dengan yang lainnya berbeda. Pendidik harus menuntun peserta 

didik berdasarkan keunggulan dan kelemahan yang ada. Salah 

satu contohnya adalah dengan gaya belajar. Pasti diantara mereka 

semua memiliki gaya belajar berbeda-beda, diantaranya: Visual, 

Auditori, dan Kinestetik.” 

 

Berdasarkan penjelasan narasumber di atas dapat disimpulkan bahwa 

narasumber memiliki pemahaman tentang pembelajaran berdiferensiasi 

yang berbeda, namun jika disatukan menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Dari mereka penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi adalah pembelajaran student center berbasis kesiapan, 

gaya belajar, dan minat dalam belajar. Pendidik sebagai fasilitator harus 

memenuhi hasrat belajar peserta didik dengan baik. Oleh karena itu, 

sebelum melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi pendidik perlu 

mengadakan asesmen awal sebagai tolak ukur dalam pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, pendidik perlu 

melaksanakan asesmen awal atau asesmen diagnostik sebagai bahan 

pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun dalam prosesnya 

asesmen diagnostik dibagi menjadi dua, yaitu asesmen diagnostik 

kognitif, dan non-kognitif. Berikut adalah penjelasan asesmen diagnostik 

kognitif oleh pendidik mata pelajaran: 

 
142 Suci Handayani (Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris), Wawancara, 12 Mei 2023. 
143 Muharningsih (Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia), Wawancara, 12 Mei 2023. 
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Ibu Muharningsih menjelaskan proses asesmen diagnostik kognitif 

yang dilaksanakannya:144 

“Saya melaksanakan asesmen diagnostik dengan dua pilihan, 

mas. Saya menggunakan tes tulis, dan tes wawancara. Bagi saya, 

saya lebih prefer ke tes wawancara karena betul-betul dapat 

memahami bagaimana kesiapan peserta didik melalui gestur yang 

disampaikan, selain itu juga dapat meningkatkan perasaan 

emosional antara guru dan peserta didik. Sedangkan, apabila saya 

melaksanakan tes tulis biasanya saya memberikan soal sebanyak 

20 butir dan diakses di g-form. Kemudian, setelah pelaksanaan 

asesmen diagnostik tadi, kita dapat memetakan peserta didik 

sesuai dengan kemampuan mereka. Cara lain, kita dapat 

menggunakan dasar gaya belajar dalam memetakan kelompok. 

Nantinya melalui asesmen diagnostik ini, peserta didik terpetakan 

sesuai dengan rancangan pembelajaran, dan pendidik membuat 

konsep pembelajaran se-ideal mungkin.” 

 

Bapak Syaiful Munir turut menjelaskan proses asesmen diagnostik 

kognitif yang dilaksanakannya sebagai berikut:145 

“Dalam asesmen diagnostik, saya menggunakan tes tulis dengan 

jumlah 10 butir soal, soal tersebut dibagi 3 dengan cara pemilihan 

soal, aitu 2 soal materi tentang 2 level di bawahnya, 6 soal tentang 

1 level di bawahnya, dan 2 sisanya yang akan diajarkan. Cara ini 

direkomendasikan oleh KEMENDIKBUD dan saya 

melaksanakannya. Setelah mengerjakan, saya membuat batas nilai 

untuk kelompok, misalnya anak memperoleh nilai 0 > 50 

tergolong peserta didik dengan kemampuan rendah, nilai 80 

tergolong middle atau ditengah, dan 90 tergolong berkemampuan 

baik atau high. Dengan cara ini pendidik dapat memetakan 

peserta didik mana yang siap belajar, mana yang cukup siap, dan 

tidak siap dalam menghadapi pembelajaran.” 

 

Ibu Wiwin Aristin juga berpendapat sebagai berikut:146 

“Saya melaksanakan asesmen diagnostik dengan dengan cara 

wawancara dan pengerjaan soal. Nantinya, soal yang ditanyakan 

berdasarkan materi yang akan dikerjakan.” 

 

 
144 Muharningsih (Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia), Wawancara, 12 Mei 2023. 
145 Syaiful Munir (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, UPT SMPN 3 Gresik, 11 Mei 

2023. 
146 Wiwin Aristin (Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial), Wawancara, 13 Mei 2023. 
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Ibu Suci Handayani berpendapat sebagai berikut:147 

“Saya mempunyai banyak opsi dalam melaksanakan asesmen 

diagnostik. Saya dapat melaksanakan asesmen diagnostik 

sebelum pembelajaran untuk mengetahui kesiapan belajar peserta 

didik, saya melaksanakan asesmen ini dengan cara pemberian soal 

dengan model 2 – 6 – 2. Namun, ketika saya merasa tidak perlu 

melaksanakan asesmen diagnostik dengan pengerjaan soal, saya 

dapat mengamati perkembangan peserta didik tersebut melalui 

kompetensi berdasarkan pembelajaran yang diulang-ulang. Dan, 

saya juga tidak perlu bersusah-susah melaksanakan asesmen 

diagnostik melalui pengerjaan soal, saya dapat melaksanakan 

asesmen diagnostik melalui observasi ke wali kelas, guru mata 

pelajaran lain. Selain itu, saya juga melaksanakan asesmen 

dengan game, dan juga sistem wawancara.” 

 

Lebih lanjut, Ibu Suci Handayani menjelaskan kegiatan pendidik 

pasca mendapatkan hasil asesmen diagnostik, yaitu pendidik 

menganalisis hasilnya. Bu Suci menggunakan cara pemetaan nilai secara 

interval yaitu nilai 0 – 50 tergolong berkemampuan rendah, 51 – 80 

tergolong berkemampuan sedang, dan 81 – 100 berkemampuan tinggi. 

Selain itu, juga dapat melalui sistem kode. Adapun kode ini dilaksanakan 

dengan cara pendidik membuat bagan tentang pertanyaan dan di setiap 

butir pertanyaan terdapat 3 kode soal, yaitu jawaban benar dengan kode 

hijau , jawaban pengecoh dengan kode kuning, dan jawaban salah dengan 

kode merah. Nantinya, pendidik dapat menguraikan hasil jawaban setiap 

peserta didik pada bagan tersebut berdasarkan hasil yang dikerjakan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, proses asesmen diagnostik akademik 

dapat dilaksanakan sebelum proses penyampaian materi. Tujuan 

dilaksanakannya asesmen ini sebagai tolak ukur kesiapan belajar, dan 

 
147 Suci Handayani (Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris), Wawancara, 12 Mei 2023. 
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kemampuan dalam menerima materi. Dalam melaksanakannya terdapat 

banyak metode yang dapat digunakan, seperti tes tulis, tes wawancara, 

menggunakan game, observasi kepada pendidik lain, dan pengamatan 

berdasarkan kompetensi belajar yang telah diulang-ulang. Selain itu, 

pendidik dapat menggunakan metode interval nilai, dan kode setelah 

mendapatkan hasil asesmen diagnostik yang dilaksanakan. 

Selain dilaksanakan dalam rangka menentukan tolak ukur 

kemampuan. Asesmen diagnostik juga bersifat non-akademik 

berdasarkan data pribadi peserta didik. Peneliti menghimpun data tentang 

asesmen diagnostik non-akademik melalui wawancara bersama Ibu Erna 

Kristiani selaku guru bimbingan konseling UPT SMPN 3 Gresik. Berikut 

penjelasannya:148 

“Proses asesmen diagnostik non-akademik dilaksanakan saat 

Masa Pengenalan Lingkungan Peserta didik atau MPLS, proses 

ini dilaksanakan sebelum proses belajar dimulai. Adapun caranya 

dengan mengirim google form kepada peserta didik dan diminta 

mengisi data diri, dara sosial, dan data keluarga. Selain data diri, 

kami juga melaksanakan tes psikolgi yang nantinya berisi hasil 

tes IQ, emosional peserta didik, gaya belajar, dan kepribadian. 

Namun, yang paling penting terletak pada gaya belajar peserta 

didik.” 

 

Selanjutnya, Ibu Erna juga menjelaskan bahwa tes psikologi ini tidak 

dilaksanakan sendiri, tetapi bekerja sama dengan Philia dari Kota 

Malang. Bu Erna menjelaskan bahwa asesmen diagnostik non akademik 

berfungsi sebagai pemetaan kepribadian peserta didik, kondisi di rumah, 

kondisi belajar saat di rumah, keadaan keluarga, kondisi ekonomi, gaya 

 
148 Erna Kristiani (Guru Bimbingan Konseling), Wawancara, 17 Mei 2023. 
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belajar, dan pekerjaan orang tua. Selain itu, asesmen ini ditujukan oleh 

guru BK ke peserta didik dengan tujuan agar sekolah mendapatkan 

informasi dari sudut pandang anak. Karena ditakutkan ada hal yang 

ditutupi apabila mencari informasi melalui keluarga. Bu Erna juga 

menjelaskan bahwa yang diperlukan BK dalam melaksanakan asesmen 

ini adalah kepiawaian dalam mengolah pertanyaan agar dapat menggali 

informasi sebanyak mungkin tentang data diri dan data keluarga. Namun, 

kendala yang dilaksanakan adalah terkadang anak kurang memahai 

pertanyaan yang diberikan karena terkendala usia. Sehingga kami 

mempunyai siasat memberikan pendampingan melalui wali kelas dalam 

pengerjaan. Paling terakhir, beliau juga berharap melalui kurikulum 

merdeka peserta didik dapat berkebang sesuai dengan step 

perkembangannya. 

Berdasarkan penjelasan narasumber di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat dua macam asesmen diagnostik, yaitu asesmen diagnostik 

kognitif, dan diagnostik non-kognitif. Asesmen diagnostik kognitif 

dilaksanakan sebelum proses belajar peserta didik, adapun pendidik dapat 

melaksanakannya melalui sistem wawancara, pemberian soal, dan game. 

Namun, apabila pendidik telah mengetahui komptensi belajar peserta 

didik dapat dilaksanakan dengan cara observasi dan pengamatan saat 

pembelajaran, sehingga tidak perlu berkali-kali melaksanakan asesmen 

diagnostik. Selanjutnya, setelah mendapatkan hasil asesmen diagnostik 

akademik, pendidik dapat menggunakan metode interval nilai, dan kode 
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dalam memetakan hasil asesmen dan dibuatkan kelompok. Sedangkan, 

asesmen diagnostik non-akademik dilaksanakan oleh guru BK saat 

kegiatan MPLS. Asesmen diagnostik non-akademik ini berfungsi untuk 

mengetahui kondisi peserta didik saat di rumah. BK juga mengadakan tes 

psikologi sebagai bentuk tindak lanjut dalam memahami kepribadian, 

kondisi emosional, hasil IQ, dan gaya belajar peserta didik. 

Informasi selanjutnya tentang perangkat pembelajaran yang 

diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Peneliti 

menemukan kesamaan data pada narasumber terkait dalam 

mempersiapkan proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. 

Perangkat pembelajaran yang perlu dipersiapkan adalah asesmen 

diagnostik, modul ajar, lembar kerja sesuai dengan jumlah kelompok 

dasar, rubrik penilaian, asesmen formatif dan asesmen sumatif, dan 

media pembelajaran. Bahkan menurut Ibu Wiwin Aristin setiap materi 

yang akan disampaikan idealnya menggunakan perangkat yang berbeda-

beda, dan setiap kelas juga berbeda-beda. Hal ini diafirmasi oleh Ibu Suci 

Handayani, beliau menjelaskan karena setiap kelas memiliki 

kecenderungan yang berbeda-beda, karakter yang berbeda, dan 

kemampuan yang berbeda. Sehingga dalam hal ini perlu perhatian khusus 

dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. 

Selanjutnya, peneliti mendapatkan data bagaimana proses 

pembelajaran berdiferensiasi narasumber. Berikut pemaparannya: 

a. Ibu Wiwin Aristin, S. Pd 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

138 
 

 

Ibu wiwin memulai proses pembelajaran berdiferensiasi dengan 

melaksankan asesmen diagnostik baik secara tulis maupun 

wawancara. Selanjutnya hasil asesmen tadi dipetakan menjadi 

kelompok kelompok kecil agar dapat menjaga integritas dalam 

pembelajaran. Ibu wiwin juga menjelaskan nantinya di setiap 

kelompok akan diberikan satu tutor sebaya yang berfungsi 

membantu proses belajar peserta didik dan sebagai pemimpin di 

dalam kelompok. Setelah dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 

berdasarkan kemampuan (rendah-menengah-tinggi). Pendidik 

memberikan lembar kerja yang berbeda sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. Tugas pendidik mendampingi peserta didik dengan 

kemampuan rendah dan menengah, namun telah berkomunikasi 

dengan peserta didik yang berkemampuan tinggi apabila ada 

kesulitan dapat menghadap, dan apabila telah selesai dapat 

membantu peserta didik yang lain, disinilah peran tutor sebaya itu 

terlaksana. Selanjutnya, apabila ada waktu sisa, pendidik 

memberikan LK lagi kepada peserta didik yang berkemampuan 

rendah dan menengah untuk mengerjakan satu tingkat di atasnya. 

Selain dengan pengerjaan LK yang berbeda, Ibu Wiwin Aristin juga 

mentrasnformasikan game ke dalam pembelajaran, yaitu game 

domino dan pesawat kertas. Berdasarkan hasil penuturan Ibu Wiwin, 

penggunaan game domino tetap menggunakan klasterisasi 

kemampuan rendah, menengah, dan tinggi. Kemudian, semakin 
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tinggi klasternya, maka akan mendapatkan jumlah kartu dan 

pertanyaan yang banyak dan begitupula sebaliknya. Sedangkan 

untuk pesawat kertas, Ibu Wiwin Aristin melaksanakan pembelajaran 

berbasis masalah dan disesuaikan dengan kelompok klaster yang 

ada. 

Melalui penjelasan Ibu Wiwin Aristin dapat disimpulkan bahwa 

beliau berusaha untuk memenuhi belajar peserta didik berdasarkan 

kemampuan belajar. Hal ini dibuktikan dengan penjelasan yang 

menggunakan lembar kerja yang berbeda sesuai dengan kelompok. 

Selain itu, Ibu Wiwin juga menambahkan game untuk memecut 

semangat belajar dan agar tidak bosan dalam metode yang diberikan. 

Dalam hal ini Ibu Wiwin mencoba untuk melaksanakan diferensiasi 

secara proses berdasarkan kesiapan belajar, dan diferensiasi secara 

konten berdasarkan perbedaan lembar kerja sesuai dengan 

kemampuan. 

b. Ibu Muharningsih, M. Pd 

Ibu Muharningsih memulai pembelajaran berdiferensiasi dengan 

memberikan pemahaman pada peserta didik tentang bagaimana 

pembelajaran ini. Menurut Ibu Muhar, beliau menjelaskan ini pada 

pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, pada pertemuan yang akan 

datang beliau melaksaakan asesmen diagnostik kepada peserta didik 

sebagai tolak ukur menentukan kelompok.  Setelah pelaksanaan 

asesmen diagnostik secara kognitif, Bu Muhar melaksanakan 
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pemetaan terhadap tema (pada penjelasan ini beliau memberikan 

contoh dalam hal materi membuat puisi). Berdasarkan pemetaan, 

menghasilkan tema-tema besar, seperti tema lingkungan, tema 

agama, tema, hobi, dan tema pendidikan. Setelah menentukan tema 

dan bekerja secara berkelompok, Bu Muhar selalu meletakkan satu 

orang sebagai pemimpin di setiap kelompok, dan yang perlu 

diketahui tema tersebut berangkat dari minat dan pilihan peserta 

didik sendiri tanpa ada unsur paksaan pendidik. Saat pengerjaan, Ibu 

Muhar membebaskan peserta didik untuk mengerjakan, dan menurut 

penuturan beliau ada peserta didik yang keluar kelas untuk mencari 

inspirasi, dan Ibu Muhar mempersilahkan asalkan tetap berada di 

lingkungan kelas dengan pengawasan ketua kelompok. 

Setelah proses pengerjaan selesai, peserta didik diminta untuk 

mempresentasikan hasilnya, satu kelompok mempresentasikan satu 

hasil puisinya. Sedangkan, peserta didik yang sebagai pendengar 

diminta untuk diam. Bagi Bu Muhar, disinilah pentingnya pendidik 

untuk membuat perjanjian, dan apresiasi kepada peserta didik agar 

peserta didik menaruh hormat yang tinggi. Yang terakhir, pendidik 

bersama peserta didik melaksanakan refleksi pembelajaran baik 

secara positif maupun negatif dengan harapan refleksi tersebut 

menjadi bahan muhasabah dan evaluasi diri agar lebih baik lagi. 

Berdasarkan penjelasan Ibu Muharningsih di atas, beliau 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi secara proses, konten, 
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dan produk. Ibu Muharningsih juga memiliki step pembelajaran yang 

hampir sama, hanya saja dalam pemetaan, Ibu Muhar menggunakan 

pemetaan berdasarkan kelompok materi agar mempermudah. Ibu 

Muhar juga memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam 

mencari topik yang diinginkan. Bagi Ibu Muharningsih, itulah 

bentuk diferensiasi yang dikenal 

c. Bapak Syaiful Munir, S. Pd 

Bapak Syaiful Munir membagi kelompok berdasarkan kesiapan 

belajar. Hal ini beliau dapatkan melalui hasil tes diagnostik. Materi 

yang dicontohkan dalam wawacancara ini adalah materi persamaan 

linier dalam mencari “x”. Bapak munir telah mempersiapkan tugas 

berdasarkan kemampuan setiap peserta didik. Mengacu kepada 

materi yang dicontohkan: Peserta didik berkemampuan tinggi 

mendapatkan materi bilangan akar, pecahan, dan dengan tingkatan 

yang tinggi; Peserta didik berkemampuan sedang berada pada 

bilangan antara materi yang low dan angka biasa; Peserta didik 

dengan kemampuan rendah hanya menggunakan angka biasa tanpa 

ada tambahan apapun. Selain itu, di dalam pengerjaan yang 

dilakukan peserta didik, Bapak Munir juga mempersilahkan peserta 

didik mengerjakan secara manual atau bantuan aplikasi, salah satu 

aplikasi yang digunakan adalah photo math. Selanjutnya, apabila 

mengacu dalam diferensiasi produk, Bapak Munir melaksanakannya 
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saat materi tentang diagram. Peserta didik dibebaskan dalam 

membuat diagram apapun dalam pengerjaan tugas yang relevan. 

Berdasarkan penjelasan Bapak Munir di atas dapat diambil 

informasi bahwa beliau melaksanakan diferensiasi proses 

berdasarkan kesiapan belajar peserta didik, diferensiasi konten 

perbedaan lembar kerja peserta didik sesuai dengan kemampuannya, 

dan diferensiasi konten berdasarkan materi yang dapat digunakan, 

contohnya adalah ketika materi diagram. 

d. Ibu Suci Handayani, M. Pd 

Proses pembelajaran diferensiasi secara proses, Ibu Suci 

Handayani melaksanakan asesmen diagnostik kognitif, baik dengan 

cara mengerjakan tugas, game, dan observasi. Selanjutnya Ibu Suci 

membuat interval nilai dan kode sebagai mengejawentahkan hasil 

asesmen diagnostik. Kemudian Bu Suci membuat kelompok di 

dalam kelas berdasarkan hasil pengerjaan asesmen diagnostik. 

Selanjutnya, Bu Suci memberikan lembar kerja yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik, yaitu kemampuan tinggi, menengah, dan 

rendah. Dan Peserta didik mengerjakan penugasan sesuai dengan 

lembar kerja yang telah disediakan. Pada diferensiasi berbasis konten 

dengan materi mendeskripsikan sesuai, pendidik memberi kebebasan 

terhadap peserta untuk memilih apa yang ingin dijadikan bahan. 

Tetapi, Bu Suci memetakan hasil pemetaan dalam kelompok besar, 

misalnya konten idola, konten benda, konten hewan, dan sebagainya. 
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Peserta didik diberikan kebebasan asal tidak menyimpang dari 

proses belajar. Pada diferensiasi secara produk biasanya 

dilaksanakan Ibu Suci dengan mengawali belajar seperti biasanya, 

diferensiasi yang dilaksanakan Ibu Suci Handayani berdasarkan 

produk menggunakan tipe manual di kertas, dan visual atau 

multimoda. Menggunakan visual mereka mengunakan aplikasi canva 

sebagai penunjang. Sedangkan dalam multimoda menggunakan vlog 

di instagram, tiktok, dan media digital lainnya. Dalam pelaksanaan 

diferensiasi secara produk ini, Bu Suci bertugas memberi tagihan 

penugasan, namun tetap memberikan kebebasan peserta didik sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki. 

Selain menggunakan metode wawancara, peneliti berhasil 

masuk ke dalam kelas belajar mata pelajaran Bahasa Inggris. Berikut 

adalah paparannya: 

1) Kelas 7A pada hari Sabtu, 13 Mei 2023 

Kegiatan diawali dengan membaca doa bersama, pendidik 

memberikan nomor dada/punggung dan talking chips untuk 

mengetahui nomor absensi peserta didik, guru memberikan ice 

breaking sebagai bentuk mengelola kelas agar fokus kepada 

pendidik. Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

dan kegiatan pembelajaran hari ini. Pendidik membagi 

kelompok belajar berdasarkan gaya belajar (auditori, visual, dan 

kinestetik). 
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Kegiatan inti pembelajaran memberikan materi tentang 

asking and giving information menggunakan power point, 

pendidik menggunakan metode kooperatif learning dengan 

sering berdialog dengan peserta didik yang aktif dan kurang 

aktif. Peserta didik yang aktif menjawab pertanyaan pendidik 

talking chipsnya diambil dan mendapatkan nilai tambahan. 

Pendidik memberikan penugasan sesai dengan jumlah kelompok 

dan dikerjakan sesuai kemampuan. Pendidik mengevaluasi dan 

memberi feedback terhadap hasil belajar. 

Kegiatan penutup diisi dengan pendidik mempersilahkan 

peserta didik untuk memberi konklusi pembelajaran, pendidik 

memberi barcode yang berisi mood tracker (mengetahui 

semangat belajar peserta didik), pendidik mengingatkan 

penugasan yang harus diselesaikan, pembelajaran ditutup 

2) Kelas 7A pada hari Senin, 15 Mei 2023 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan pendidik 

mebuka kelas, pendidik mempersiapkan kelas dengan meminta 

murid memasukkan ponsel, membagi talking chips dan nomor 

dada/punggung. Pendidik membuka kelas dengan doa bersama, 

pendidik menjelaskan grand design pembelajaran, pendidik 

merefleksikan pembelajaran yang lalu dengan cara mereview 

pembelajaran pada pertemuan yang lalu. Pendidik membagi 
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kelas menjadi 5 kelompok sesuai dengan gaya belajar, pendidik 

memberikan materi pembelajaran sesuai dengan gaya belajar. 

Kegiatan inti pembelajaran dilaksanakan berkelompok. 

Pendidik memberikan penugasan berupa mebuat video hasil 

diskusi kelompok minggu lalu. Pendidik menginstruksikan 

untuk menyelesaikan tugas dan mempersilahkan peserta didik 

keluar kelas untuk mencari inspirasi. Setelah tugas selesai, 

pendidik mengevaluasi hasil diskusi tiap kelompok. 

Kegiatan penutup dimulai dengan pendidik menyampaikan 

refleksi dan kesimpulan pembelajaran hari ini. Pendidik 

mempersilahkan peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran terlebih dahulu. Pendidik mempersilahkan peserta 

didik untuk mengisi mood tracker sebagai bentuk bahan 

evaluasi dalam hal kenyamanan. Pendidik menutup 

pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan di kelas 7A 

sebanyak 2 kali peneliti menyimpulkan bahwa proses berdiferensiasi 

dapat dilaksanakan berdasarkan learning style dan pendidik 

memberikan materi sesuai dengan gaya belajar mereka. Sehingga, 

pendidik memerlukan banyak media dalam menyampaikan materi. 

Selain itu, proses diferensiasi ini berdasarkan pada kemampuan 

awal, dan gaya belajar 
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Berdasarkan keseluruhan informasi yang didapat baik melalui 

wawancara maupun observasi di kelas, peneliti menemukan titik terang 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi diawali dengan proses asesmen 

diagnostik baik secara kognitif maupun non-kognitif. Setelah proses 

pelaksanaan asesmen, pendidik mengelompokkan peserta didik sesuai 

dengan hasil asesmen tadi. Tindak lanjut dari pengelompokkan adalah 

memberikan tugas yang berbeda dan sesuai dengan kelompok yang ada. 

Selain itu, pendidik juga dapat memasang peserta didik yang aktif dan 

cakap di setiap kelompok sebagai tutor sebayanya. Proses diferensiasi 

secara proses memberikan ruang kepada peserta didik untuk memahami 

materi sesuai dengan gaya belajarnya, selain gaya belajar, juga 

menyesuaikan materi sesuai dengan kemampuan belajarnya. Pada 

diferensiasi secara produk, pendidik memberikan penugasan sesuai 

dengan materi yang diinginkan. Namun, dalam hal produk diberi 

kebebasan baik secara manual (kertas), visual, dan multimoda. 

Pembahasan selanjutnya adalah tentang bagaimana pendidik 

memberikan penilaian formatif dan sumatif. Berikut penjelasannya: 

Ibu Wiwin Aristin menjelaskan bahwa proses penilaian secara 

formatif dilaksanakan saat pembelajaran dengan mengetahui keaktifan 

peserta didik dalam belajar, baik secara praktik, game. Adapun tolak 

ukurnya adalah peserta didik tersebut aktif, cuek, tanggap, dan hanya 

bermain-main saja. Sedangkan untuk asesmen sumatif berupa ulangan 
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harian. Hanya saja, tidak semua tujuan pembelajaran diberikan ulangan 

harian, tugas pendidik menyesuaikan kebutuhannya. 

Bapak Syaiful Munir menjelaskan bahwa penilaian secara formatif 

digunakan saat pembelaajran dan berbagai macam caranya. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui kemampuan peserta didik apakah sudah 

menguasai, perlu mengulang, atau diberikan materi yang sama lagi. 

Asesmen formatif ini dapat berupa kuis, hasil diskusi, dan pertanyaan 

langsung. Berbeda dengan asesmen formatif, asesmen sumatif yng 

dilaksanakan setelah pembelajaran berdasarkan 1 tujuan pembelajaran, 

dapat berupa ulangan harian maupun penugasan lainnya. Tujuan asesmen 

sumatif ini untuk mengetahui sukses tidaknya proses belajar pada materi 

tersebut. 

Ibu Suci Handayani menjelaskan bahwa asesmen formatif dilakukan 

sekadar untuk checking and understanding, apakah mereka dapat 

melanjutkan ke TP berikutnya. Selanjutnya, untuk asesmen sumatif 

dilaksanakan setelah menyelesaikan TP, bisa 2 TP sekali dan bergantung 

kebutuhan. Asesmen sumatif juga dapat berbentuk penilaian akhir 

semester atau yang biasa disebut ujian akhir semester (UAS). 

Ibu Muharningsih menjelaskan bahwa proses pelaksanaan asesmen 

formatif ketika telah selesai menyelesaikan sub-bab pembelajaran, 

biasanya dapat berupa tes tulis, maupun tes praktik. Untuk asesmen 

sumatif dilaksanakan pada akhir semester, bisa berupa tes tulis maupun 

non-tulis. Bu Muharningsih juga menjelaskan bahwa asesmen sumatif 
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pada mata pelajaran Bahasa Indonesia mendatang tidak berupa 

pengerjaan soal, tetapi praktik film. Artinya, seluruh peserta didik akan 

terlibat dalam penokohan yang ada di film, baik sutradara, dan 

sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan narasumber di atas dapat disimpulkan bahwa 

proses asesmen formatif dilaksanakan saat proses pembelajaran dengan 

tujuan checking and understanding peserta didik apakah menguasai 

pembelajaran yang disampaikan. Asesmen formatif dapat berupa tes tulis 

maupun non tulis. Sedangkan, asesmen sumatif dapat dilaksanakan 

setelah materi pembelajaran selesai berupa ulangan harian, maupaun di 

akhir semester yaitu ulangan akhir semeter atau penilaian akhir semester. 

Informasi selanjutnya adalah bagaimana respon peserta didik 

terhadap pembelajaran berdiferensiasi. Berikut adalah penjelasan dari 

peserta didik: 

Ibu Muharningsih menjelaskan bahwa: 

“Peserta didik merasa enjoy, senang, tidak merasa berat hati, dan 

menjadi dirinya sendiri.” 

 

Ibu Suci Handayani menjelaskan bahwa: 

“Dalam proses pembelajaran berdiferensiasi peserta didik menjadi 

aktif karena mereka belajar sesuai dengan gayanya. Bahkan saya 

pernah mengamati sendiri, ada peserta didik yang tidak merasa 

terganggu dengan gaya belajar temannya yang kinestetik ketika 

naik naik bangku, sedangkan ia diam dan mengerjakan tugasnya 

sendiri. Hal ini menjadi bukti bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

itu mujarab dalam belajar karena peserta didik terus dilibatkan 

dan diberikan ruang yang besar dalam belajar.” 

 

Bapak Syaiful Munir menjelaskan bahwa: 
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“Mayoritas peserta didik-siswi yang saya ajar suka dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, namun juga ada yagn komplain 

karena merasa kesusahan dalam mengerjakan soal. Selain itu, 

banyak peserta didik menyukai pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis game yang saya lakukan.” 

 

Ibu Wiwin Aristin menjelaskan bahwa: 

“Mayoritas peserta didik-siswi yang saya ajar suka dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, namun juga ada yagn komplain 

karena merasa kesusahan dalam mengerjakan soal. Selain itu, 

banyak peserta didik menyukai pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis game yang saya lakukan.” 

 

Berdasarkan informasi yang didapatkan peneliti menemukan 

kesimpulan bahwa peserta didik menyukai pembelajaran berdiferensiasi 

karena mereka diajarkan sesuai dengan kompetensi, kesiapan belajar, dan 

gaya belajar. Selain itu, pendidik juga merasa pembelajaran 

berdiferensiasi adalah upaya yang sangat baik agar pembelajaran dapat 

lebih terarah dan sesuai dengan tujuan. 

Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pastinya 

menemukan kelebihan serta batu sandungan dalam pelaksanaan. Dalam 

hal apapun, dalam metode apapun pastinya terdapat kelebihan maupun 

kekurangan dalam pelaksanaan sesuatu. Berikut adalah penjelasan 

narasumber terhadap keuntungan dan kelebihan pembelajaran 

berdiferensiasi: 

Pertama, Ibu Wiwin Aristin menjelaskan bahwa kelebihan dari 

pembelajaran berdiferensiasi adalah pendidik dapat mengetahui karakter 

dan kelebihan yang dimiliki setiap peserta didik, dan pendidik dapt 

memahami setiap peserta didik terselip gaya belajar yang berbeda-beda 
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sehingga pendidik harus timbul rasa memenuhi hasrat belajar peserta 

didik. Sedangkan, menurut Ibu Wiwin Aristin kekurangan dari 

pembelajaran berdiferensiasi terletak kepada terkendalanya pembuatan 

lembar kerja peserta didik yang cukup banyak, pendidik memerlukan 

waktu yang lebih untuk menyesuaikan lembar kerja yang sesuai, bahkan 

Ibu Wiwin mengerjakan lembar kerja terlebih dahulu daripada membuat 

modul ajar, kemudian kendala dalam pengelolaan kelas ketika 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. 

Kedua, Bapak Syaiful Munir, menurut beliau keuntungan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, yaitu: 1) Peserta didik dapat belajar sesuai 

dengan kebutuhan, sehingga mereka membutuhkan apa dan akan 

mempelajarinya tanpa ada unsur paksaan; 2) Pendidik bertugas sebagai 

fasilitator dan menyiapkan berbagai kebutuhan peserta didik; 3) Tidak 

tergesa-gesa dalam menyelesaikan satu topik, tetapi harus betul-betul 

menuntaskan materi sehingga peserta didik memahaminya; 4) Pendidik 

dapat mengkatrol tujuan pembelajaran khusus kepada peserta didik yang 

memiliki kemampuan yang kurang dalam hal belajar, dan nanti akan 

terdeteksi dirapot peserta didik. Kemudian untuk kekurangannya adalah 

1) Menyiapkan modul ajar, materi, dan asesmen; 2) Pendidik 

memerlukan banyak waktu untuk mengolah dan mencari sumber belajar 

peserta didik; 3) Kreatifitas dan inovasi seorang guru diperlukan, apabila 

guru tersebut kurang kreatif, ditakutkan menjadi penghambat dalam 

proses pembelajaran; dan 4) Terkadang guru tidak seberapa jeli, dan 
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cermat terhadap kebutuhan peserta didik karena banyaknya peserta didik 

yang harus diajar. 

Ketiga, Keuntungan pembelajaran berdiferensiasi menurut Ibu Suci 

Handayani diantaranya: 1) Guru akan bangga apabila berhasil mengelola 

kelas dan akan menjadi penambah rasa bahagia maupun suasana hati; dan 

2)  merasa dipermudah, karena peserta didik-siswi dengan kemampuan di 

warna hijau ini tidak perlu diinstruksikan telah mandiri, bahkan dapat 

membantu proses pembelajaran. Sehingga pendidik terfokus kepada 

peserta didik yang berada pada zona kuning, dan merah. Beliau juga 

menjelaskan kekurangan pembelajaran berdiferensiasi sebagai berikut: 1) 

Pendidik harus keluar dari zona nyaman; 2) Cukup sukar karena banyak 

yang harus dipersiapkan seperti modul ajar, lembar kerja, analisis, dan 

berbagai rubrik lainnya. 

Keempat, Ibu Muharningsih memberikan penjelasan keuntungan 

dalam pembelajaran berdiferensiasi adalah peserta didik merasa menjadi 

dirinya sendiri karena dituntut untuk memilih sesuai kemampuan dan 

keinginan, dan pendidik merasa tertantang untuk menambah kreativitas 

diri agar dalam mengajar peserta didik lebih senang dan aktif dalam 

belajar. Sedangkan kekurangannya adalah waktu pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi yang lama, dan pendidik harus betul-betul 

memahami bagaimana mengelola kelas dengan baik. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa 

keuntungan pembelajaran berdiferensiasi terletak kepada efektivitas 
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pembelajaran yang lebih terarah dan lebih baik, peserta didik menjadi 

aktif dan tau bagaimana kebutuhannya dalam pembelajaran. Selain itu, 

kekurangan pembelajaran ini terletak pada waktu pelaksanaan yang 

terbilang panjang, persiapan pendidik dalam membuat perangkat 

pembelajaran, dan faktor kreativitas-inovasi yang terletak dalam diri 

pendidik. 

Terakhir, peneliti ingin mendengar harapan dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi dari narasumber, berikut harapan yang 

diinginkan: 

“Saya berharap guru itu sadar dalam bergerak, kemudian tergerak, 

dan dapat menggerakkan. Sehingga satu guru dapat 

mengimbaskan kepada yang lainnya. Nantinya, suatu komunitas 

tersebut daapt memberikan dampak yang baik. Selain itu, saya 

berharap pendidik yang lain dapat melaksanakan diferensiasi 

dengan baik sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan peserta didik. 

Kemudian saya menganjurkan pendidik untuk menyimak materi 

ke dalam platform digital pendidikan yang disediakan serta 

mengimplementasikan ke dalam pembelajaran.” 

 

Ibu Chamdan Faruq memiliki pengharapan sebagai berikut: 

“Saya berharap pendidik dapat menambah kualitas 

pembelajarannya agar dapat memaksimalkan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah.” 

 

Ibu Wiwin Aristin memiliki pengharapan sebagai berikut: 

“Saya berharap kurikulum merdeka harus konsisten, karena 

sebagai pelaksana kami juga perlu waktu untuk menyesuaikan 

dalam memberikan pembelajaran. Selain itu, semoga akan banyak 

upgrading bagi guru karena bagi saya pembelajaran 

berdiferensiasi sangat membantu dalam mengembangkan diri 

peserta didik.” 

 

Bapak Syaiful Munir memaparkan harapannya: 
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“Saya berharap pendidik berpikir positif bahwa kurikulum 

merdeka adalah yag terbaik. Maka, adanya platform PMM 

pendidik dapat berbagi dan berkarya agar kita semua dapat saling 

memahami dan menambah kemampuan diri.” 

 

Melalui informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa beberapa 

harapan pendidik berada pada perbanyak upgrading kemampuan 

pendidik, harapan untuk sadar pada dirinya sendiri untuk terus memenuhi 

kebutuhan peserta didik, dan konsisten terhadap tanggung jawabnya 

sebagai seorang pendidik. 

4. Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Berdiferensiasi 

Peneliti melaksanakan wawancara terhadap 11 peserta didik pada 

kelas 7 untuk mengetahui bagaimana respon mereka terhadap 

pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Berikut adalah paparan hasil wawancara bersama 11 peserta didik di UPT 

SMPN 3 Gresik: 

Pertama, saat ditanya tentang apakah peserta didik mengetahui 

pembelajaran berdiferensiasi, seluruhnya kompak menjawab tahu 

bahwasannya pembelajaran diferensiasi adalah pembelajaran 

berkelompok. Namun, Athaya Mihlayel menjelaskan sebagai berikut:149 

“Pembelajaran diferensiasi adalah belajar berkelompok dengan 

memberikan asesmen sebelum belajar, mas.” 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

peserta didik mengetahui pembelajaran diferensiasi dan menganggap 

 
149 Athaya Mihlayel Axela Nayaka (Peserta Didik), Wawancara, 23 Mei 2023. 
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pembelajaran ini seperti pembelajaran berkelompok dengan diawali 

proses asesmen atau yang disebut asesmen diagnostic. 

Kedua, peneliti ingin mengetahui berapa kali pendidik melaksanakan 

pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Seluruh narasumber menjawab sebanyak 2 – 3 kali dalam semester. 

Aldiano sebagai peserta didik menegaskan sebagai berikut:150 

“Pembelajaran ini dilakukan sekitar 2 – 3 kali dalam satu semester.” 

Selain Aldiano, Almira juga menjelaskan sebagai berikut:151 

“Sering melaksanakan, dan setiap materi baru kami diberikan soal 

untuk di jawab, sebelum materi di mulai.” 

 

Dari penjelasan di atas dapat diambil informasi bahwa pendidik 

sering melaksanakan pembelajaran diferensiasi, selain itu, pendidik 

mengawali materi baru dengan memberikan asesmen diagnostik untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik. 

Ketiga, saat peneliti bertanya tentang metode apa yang sering 

digunakan guru PAI dalam mengajar. Dalam hal ini, peneliti 

mendapatkan jawaban yang variatif dari peserta didik. Namun saat 

disimpulkan, peneliti menemukan bahwa guru PAI menggunakan metode 

belajar ceramah, tanya jawab, diferensiasi, dan penugasan. 

Keempat, ketika peneliti ingin mengetahui perasaan mereka dalam 

melaksanakan pembelajaran diferensiasi ditemukan bahwa 2 dari 11 

 
150 Aldiano Nur Huda (Peserta Didik), Wawancara, 23 Mei 2023. 
151 Almira Oktavia Zulkarnaen (Peserta Didik), Wawancara, 23 Mei 2023. 
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peserta didik kurang suka terhadap pembelajaran diferensiasi, berikut 

adalah penjelasan dari Lova:152 

“Saya kurang suka dengan belajar secara diferensiasi, mas. 

Karena berkelompok, selain itu ada anak yang tidak mau diajak 

kerjasama.” 

 

Selain Lova, Almira juga menjelaskan:153 

“Saya juga kurang suka, karena ada yang tidak mau bekerja sama. 

Saya sendiri cenderung lebih suka ceramah dan penugasan saja. 

Tapi, saya suka diferensiasi dengan memberikan penugasan 

secara individu.” 

 

Sedangkan, 9 dari 11 peserta didik menyukai pembelajaran 

diferensiasi dengan alasan senang karena dapat berinteraksi dengan 

teman, dan tugas menjadi lebih mudah, belajar dengan teman lebih 

mudah difahami karena tidak menggunakan bahasa formal. 

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas 

peserta didik senang dalam pembelajaran diferensiasi karena membantu 

menyelesaikan penugasan, dan belajar bersama teman dapat 

memudahkan proses belajar peserta didik. Sedangkan, terdapat beberapa 

peserta didik yang kurang menyukai pembelajaran diferensiasi dengan 

alasan terdapat peserta didik saat belajar berkelompok itu, tidak mau 

mengerjakan bagian dari tugasnya. 

Kelima, membahas tentang proses evaluasi saat pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam seluruh narasumber menjawab bahwa pendidik 

 
152 Maulina Rusty Maranilova (Peserta Didik), Wawancara, 23 Mei 2023. 
153 Almira Oktavia Zulkarnaen (Peserta Didik), Wawancara, 23 Mei 2023. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

156 
 

 

selalu memberikan penugasan berupa soal-soal yang terdapat di buku. 

Adapun, Amel menjelaskan sebagai berikut:154 

“Guru sering memberikan tugas sesuai dengan yang ada di buku 

peserta didik elektronik (BSE), soalnya itu biasanya 10 pilihan 

ganda, dan 5 uraian.” 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat difahami bahwa pendidik selalu 

memberikan penugasan sebagai bahan evaluasi dalam melaksanakan 

pembelajaran. Selain itu, soal yang diberikan juga disesuaikan dengan 

yang ada di buku sekolah elektronik. 

Menurut hasil wawancara dengan peserta didik di atas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 1) Peserta didik mengetahui pembelajaran 

diferensiasi sebagai pembelajaran berbasis kelompok dengan diawali 

asesmen terlebih dahulu; 2) Peneliti menemukan bahwa pendidik 

melaksanakan pembelajaran diferensiasi sebanyak 2 – 3 kali dalam satu 

semester ajar; 3) Selain menggunakan metode diferensiasi, pendidik 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan; 4) Terdapat 

peserta didik yang kurang minat dengan pembelajaran diferensiasi 

dengan alasan ketika belajar berkelompok, terdapat beberapa peserta 

didik yang tidak ikut bekerja. Namun, mereka akan suka belajar 

diferensiasi apabila dalam penugasan bersifat individu. Sedangkan, 

mayoritas dari narasumber peserta didik mengungkapkan bahwa mereka 

suka belajar secara diferensiasi dengan alasan mudah difahami, dapat 

berinteraksi dengan teman untuk menggali pengetahuan, dan ketika diajar 

 
154 Amelia Dewi (Peserta Didik), Wawancara, 23 Mei 2023. 
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menggunakan bahasa non-formal mereka lebih faham. Adapun bahasa 

non-formal ini didapatkan dengan belajar sebaya; dan 5) Proses 

pemberian evaluasi belajar peserta didik disesuaikan dengan butir soal 

yang terdapat dalam buku sekolah elektronik (BSE), yaitu sejumlah 10 

soal pilihan ganda, dan 5 soal uraian. 
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“BAB V” 

“PEMBAHASAN” 

 

A. Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Gresik 

Bersumber pada hasil penelitian, UPT SMPN 3 Gresik merupakan 

sekolah penggerak angkatan pertama dalam program sekolah penggerak. UPT 

SMPN 3 Gresik melaksanakan implementasi kurikulum merdeka untuk 

pertama kalinya pada tahun pelajaran 2021 – 2022 pada kelas 7, pada tahun 

pelajaran 2022 – 2023 pada kelas 7, dan 8. Dan pada tahun 2023 – 2024 UPT 

SMPN 3 Gresik melaksanakan implementasi kurikulum merdeka pada kelas 

7, kelas 8, dan kelas 9. 

Dalam melaksanakan implementasi kurikulum merdeka, UPT SMPN 3 

Gresik melaksanakannya secara bertahap, mulai dari penggarapan modul ajar 

yang menyesuaikan aturan, penunjukkan komite pembelajaran, pelaksanaan 

IHT, pelaksanaan project pengembangan profil pelajar pancasila sebanyak 3 

kali dalam setahun, menyesuaikan mata pelajaran yang diwajibkan pada 

kurikulum merdeka yaitu mata pelajaran informatika, membedakan mata 

pelajaran seni, yaitu seni rupa, seni musik, dan prakarya. Selain itu, terdapat 

pembelajaran yang berpusat pada student center, dalam hal ini pendidik 

dalam kurikulum merdeka dituntut untuk melaksanakan pembelajaran 

diferensiasi. Dan proses monitoring serta evaluating yang dilaksanakan 

bersama pengawas, tenaga ahli, kepala sekolah, komite pembelajar yang 

dikemas dalam kegiatan project management office. 
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Dalam penggarapan modul ajar, pendidik telah menyesuaikan sesuai 

dengan ketentuan. Selain itu, dalam modul ajar yang didapatkan oleh peneliti 

telah sesuai dengan aturan. Bahkan, pendidik membuat modul ajar setiap 

materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Selain modul ajar, UPT 

SMPN 3 Gresik juga membuat kurikulum operasional satuan pendidikan 

yang merupakan pengejawentahan sistem pendidikan yang telah disesuaikan 

dengan kondisi lembaga. Selain itu, KOSP ini tentang visi, misi, dan tujuan 

satuan pendidikan, pengorganisasian pembelajaran, dan perencanaan 

pembelajara. Dalam hal ini, UPT SMPN 3 Gresik telah membuat kurikulum 

operasional yang dijadikan landasan pelaksanaan dalam pembelajaran di 

satuan pendidikan. 

Selain modul ajar dan berkas kurikulum operasional satuan pendidikan, 

UPT SMPN 3 Gresik memiliki komite pembelajaran yang diwakili oleh guru 

di setiap mapel, selanjutnya sebagai bentuk tindak lanjut dalam komite 

pembelajaran atau KP, sekolah melaksanakan in house training dengan tujuan 

untuk memahami kurikulum merdeka. Selain itu, fungsi dari adanya KP juga 

memberikan pengimbasan pada pendidik yang diplotting menjadi pendidik 

pada kurikulum merdeka pada tahun ajaran mendatang. 

Selanjutnya, dalam pelaksanaan pembelajaran intrakurikuler wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum telah mempersiapkan jadwal pembelajaran yang 

akan diajarkan pada peserta didik setiap semesternya. Hal ini, dapat 

dibuktikan dengan adanya pembelajaran setiap minggunya, dan dapat dilihat 

melalui jadwal belajar sekolah. Selain itu, UPT SMPN 3 Gresik juga 
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melaksanakan kegiatan project pengembangan profil pelajar pancasila. Jika 

ditelusuri, UPT SMPN 3 Gresik melaksanakannya sebanyak 3 kali dengan 

tema yang berbeda, yaitu tema bullying, tema kewirausahaan, dan tema 

lingkungan. Adapun tema tema ini dipilih berdasarkan kebutuhan peserta 

didik, dan menyesuaikan dengan kondisi sekolah. Proses pelaksanaan project 

pengembangan profil pelajar pancasila terbilang cukup panjang, yaitu 3 

minggu di setiap projectnya, artinya sekitar 120 jam pelajaran pada setiap 

projectnya dengan asumsi seminggu adalah 40 jam pelajaran. Dalam memilih 

tanggal pelaksanaan project, sekolah menyesuaikan dengan waktu ujian yang 

dilaksanakan oleh kelas 9, agar tidak mengganggu dalam proses pembelajaran 

yang ada. Dan, pendidik juga dipermudah dengan fokus menjadi fasilitator 

dalam pelaksanaan project, tanpa perlu ada jam pembelajaran efektif yang 

ada. 

Kemudian, UPT SMPN 3 Gresik menambah mata pelajaran wajib 

kurikulum merdeka, yaitu mata pelajaran informatika, dan mata pelajaran 

pilihan, yaitu seni dan prakarya. Dalam mata pelajaran seni dan prakarya, 

peserta didik dapat memilih sesuai keinginan mereka, apabila telah memilih 

seni maka tidak perlu memilih prakarya, begitupun sebaliknya. Untuk mata 

pelajaran seni terdapat dua cabang yaitu seni rupa, dan seni musik. Namun, 

UPT SMPN 3 Gresik terkendala dalam pemetaan kelas karena data dapodik 

belum terintegrasi dengan sistem pembagian setiap peserta didik. 

Implementasi kurikulum merdeka selanjutnya di sekolah adalah 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pembelajaran ini memberikan 
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ruang kepada peserta didik untuk berekspresi sebaik semaksimal mungkin 

dalam rangka memenuhi minat, dan kebutuhan dalam belajar dengan tetap 

memegang teguh prinsip pembelajaran. proses pembelajaran berpusat pada 

peserta didik salah satu yang dilaksanakan di UPT SMPN 3 Gresik adalah 

dengan melaksanakan pembelajaran diferensiasi. Pembelajaran ini menuntut 

pendidik untuk memenuhi kebutuhan peserta didik berbasis gaya belajar, 

kompetensi belajar, dan keinginan belajar. Pada prosesnya, pembelajaran 

berdiferensiasi dilaksanakan oleh seluruh mata guru pelajaran yang terimbas 

pada kurikulum merdeka. Namun, menurut data yang di dapat, pendidik UPT 

SMPN 3 Gresik baru mengenal pembelajaran diferensiasi sekitar bulan 

November tahun 2021, artinya belum genap 2 tahun. 

Dan yang terakhir adalah pelaksanaan PMO (Project Management 

Office) yang dilaksanakan 3 bulan sekali saat daring oleh pelatih ahli, kepala 

sekolah, dan seluruh tenaga pendidik. Fungsinya adalah untuk memantau 

perkembangan, dan pengawalan dalam implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah. Kemudian, dalam rangka upgrading pendidik, UPT SMPN 3 Gresik 

bersama pengawas, dan pelatih ahli mengadakan workshop untuk me-refresh 

pemahaman tentang kurikulum merdeka dan pelaksanaannya di sekolah 

dengan harapan dapat berjalan lebih baik dan lebih massif lagi. 

Sebagai upaya evaluasi internal oleh pihak sekolah, Bapak Chamdan 

Faruq selaku kepala sekolah melaksanakan evaluasi dan briefing yang 

dilaksanakan setiap hari senin pasca upacara bendera, dengan harapan dapat 

meningkatkan kerja sama tim. Selain itu, setiap hari sabtu, pendidik wajib 
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menyetorkan modul ajar yang akan dijadikan rancangan pembelajaran yang 

akan datang. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan bahwa implementasi kurikulum 

merdeka (IKM) UPT SMPN 3 Gresik sangat baik, hal ini didasari atas 

beberapa temuan, yaitu: 1) Struktur kurikulum yang telah memetakan 

kegiatan pembelajaran intrakurikuler (kegiatan belajar mengajar yang telah 

terjadwal da rutin bersifat pelajaran yang terstruktur, kegiatan project untuk 

penguatan profil pelajar pancasila, dan kegiatan bersifat ekstrakurikuler yang 

telah dilaksanakan oleh sekolah setiap minggunya dengan pembina yang 

terlatih; 2) Kegiatan profil pelajar pancasila telah memenuhi aturan, yaitu 

25% jam pembelajaran dan dilaksanakan minimal tiga kali. Hal ini sesuai 

dengan KEPMENDIKBUDRISTEK Republik Indonesia Nomor 262/M/2022 

yang menyebutkan pada poin ketentuan pelaksanaan project pengembangan 

profil pelajar pancasila dalam setahun; 3) Menambah mata pelajaran wajib, 

yaitu informatika; 4) Melaksanakan transformasi pembelajaran, salah satunya 

dengan student center yaitu pembelajaran yang berpusat pada murid. Dalam 

hal ini, pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran diferensiasi yang 

telah dilaksanakan pada masing-masing mata pelajaran. Dalam pelaksanaan 

transformasi pembelajaran ini selaras dengan pelaksanaan pembelajaran 

paradigma baru, yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik; 5) 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) yang telah menyesuaikan 

terhadap instansi terkait; 6) Modul ajar yang telah disesuaikan dengan 

ketentuan yang berlaku; dan 7) Evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka 
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merawat, dan mengembangkan kurikulum yang ada, dan dalam rangka 

memperbaiki kualitas pendidik melalui Project Manajemen Office (PMO) 

bersama pelatih ahli, pengawas, dan seluruh elemen pendidik di sekolah. 

Selain itu, Bapak Chamdan Faruq selaku kepala sekolah juga melakukan 

pengawalan IKM dalam pembelajaran melalui evaluasi modul ajar yang 

dilaksanakan setiap akhir pekan, dan briefing yang dilaksanakan pasca 

kegiatan upacara bendera. 

B. Proses Pembelajaran Mata Pelajaran PAI-BP 

Berdasarkan data yang dihimpun, UPT SMPN 3 Gresik melaksanakan 2 

kurikulum pada tahun pelajaran 2022 – 2023, yaitu kurikulum 2013 pada 

kelas 9, dan kurikulum merdeka pada kelas 7 dan 8. Sehingga dalam 

pelaksanaan implementasi terdapat perbedaan, contohnya adalah pada 

kurikulum 2013 menggunakan perangkat RPP, sedangkan pada kurikulum 

merdeka menggunakan modul ajar. Hal ini terjadi pada seluruh mata pelajaran 

yang diampu, tanpa terkecuali. Sehingga, seluruh mata pelajaran serta 

pendidik yang terimbas harus melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan. 

Dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 khususnya pada mata 

pelajaran PAI seluruh kegiatan belajar berporos pada rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Merujuk pada PERMENDIKBUD RI Nomor 81A 

Tahun 2013 disebutkan bahwa RPP paling sedikit memuat tentang tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan penilaian.155 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan RPP yang telah sesuai dengan aturan. 

 
155 PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 81A TAHUN 2013 TENTANG IMPLEMENTASI KURIKULUM.  
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Hal ini mengindikasikan bahwa pendidik telah menaati peraturan dengan 

baik. 

Selain itu, Ibu Nur Chayati memberikan perangkat yang lengkap kepada 

peneliti, mulai dari RPP, penilaian, kisi-kisi penilaian, dan media yang akan 

digunakan. Ibu Nur Chayati aktif menggunakan media power point dalam 

penyampaian materi, hal ini dibuktikan dalam tersedianya power point yang 

selaras dengan RPP, dan penilaian yang ditemukan peneliti. 

Selanjutnya, peneliti mencoba menyinkronkan RPP dengan aturan, 

ditemukan bahwa seluruh isi RPP telah sesuai dengan PERMENDIKBUD. 

Bahkan, Ibu Nur Chayati telah membuat sketsa pembelajarannya sebaik 

mungkin mulai dari kegiatan awal pembelajaran, inti pembelajaran, dan 

penutup pembelajaran. Lebih jauh lagi, beliau juga memetakan kegiatan 

belajar setiap pertemuan sehingga pada pertemuan yang akan datang beliau 

tidak perlu menyusun RPP selanjutnya. 

Namun ketika melaksanakan penelitian, peneliti tidak mendapatkan akses 

untuk melaksanakan pengamatan pembelajaran di kelas karena kelas 9 sedang 

melaksanakan Ujian Sekolah, dan materi pembelajaran telah habis. Untuk itu, 

peneliti mencoba merelevansikan hasil penelitian saat ini dengan penelitian 

berbasis observasi di kelas yang telah dilaksanakan saat PLP 1 Observasi 

Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada 07 Juni 2022 di UPT SMPN 3 

Gresik dengan narasumber yang sama, yaitu Ibu Nur Chayati. 
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Hasilnya Ibu Nur Chayati melaksanakan seluruh rancangan pembelajaran 

yang telah ditulis. Mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup dengan baik. Selain itu, Ibu Nur Chayati juga kreatif dalam 

menentukan metode pembelajaran sehingga tidak monoton menggunakan 

metode ceramah, selain itu pembelajaran juga diselingi dengan paparan 

materi melalui power point menambah fokus peserta didik dalam proses 

belajar. Kegiatan belajar terakhir ditutup dengan pemberian tugas oleh Ibu 

Nur Chayati. 

Selanjutnya dalam pelaksanaan proses pembelajaran kurikulum merdeka 

pada kelas 7 dan 8. Peneliti menemukan bahwa perangkat pembelajaran yang 

diperlukan dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka adalah 

modul ajar. Menurut Keputusan Menteri Pendidikan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 56 / M / 2022 Tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran disebutkan bahwa modul 

ajar merupakan dokumen yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran, 

serta asesmen yang dibutuhkan dalam unit/topik berdasarkan alur tujuan 

pembelajaran.156 

Ketika peneliti mengaitkan modul ajar sesuai dengan aturan, peneliti 

menemukan bahwa pendidik mencoba mengerjakan modul ajar secara 

sederhana dengan menampilkan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

sarana dan prasarana, alur kegiatan belajar mulai dari pertemuan pertama dan 

pertemuan selanjutnya, asesmen, hingga sumber belajar. Hal ini 

 
156 Keputusan Menteri Pendidikan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56 / M/ 2022 

Tentang Pedoman Peneraan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. 
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mengindikasikan bahwa pendidik yang mengajar kurikulum merdeka 

berusaha membuat modul ajar yang mudah dikerjakan, dan sesuai dengan 

keinginan. 

Selanjutnya, dalam proses pembelajaran pendidik melaksanakan 

pembelajaran dengan diferensiasi dan non-diferensiasi. Adapun pembelajaran 

diferensiasi akan lebih lanjut dibahas pada poin berikutnya. Sedangkan untuk 

pembelajaran non-diferensiasi, menurut informasi yang didapat melalui 

wawancara pendidik menggunakan metode ceramah, kuis, tanya jawab, dan 

penugasan. Selain itu, dalam proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

kurikulum merdeka yang diampu Bapak Zainuddin untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik, pendidik telah mempersiapkan asesmen yang telah 

disesuaikan dengan buku elektronik peserta didik (BSE) dengan jumlah 10 

butir soal pilihan ganda, dan 5 butir soal uraian. Selain mengetahui 

kemampuan pasca melaksanakan materi, Bapak Zainuddin juga 

melaksanakan penilaian formatif berdasarkan keaktifan, dan praktik saat 

pembelajaran. Selaras dengan Bapak Zainuddin, Bapak Irsyadul Alim juga 

melaksanakan penilaian melalui ulangan harian sesuai dengan kebutuhan. 

Terkadang beliau melakukan ulangan harian di dalam kelas pasca materi, 

ulangan ini sesuai kebutuhan penilaian, dalam melaksanakan penilaian harian 

atau asesmen formatif beliau menggunakannya sebagai afirmasi 

pembelajaran, sehingga pendidik dapat menilai pembelajaran dapat 

dilanjutkan pada materi berikutnya, atau mengulangi materi. Sedangkan, Ibu 
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Nur Chayati dalam membuat soal penilaian menyesuaikan kebutuhan, salah 

satu contohnya adalah beliau membuat soal uraian. 

Melalui pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidik di UPT 

SMPN 3 Gresik melaksakan asesmen yang sejalan dengan penjeasan 

PERMENDIKUD No. 21 Tahun 2022 pasal 6 bahwa pelaksanaan asesmen 

dapat dilaksanakan sebelum, pada saat, dan atau setelah pembelajaran. 

Adapun prosedurnya berbentuk (1) Asesmen formatif, dan (2) Asesmen 

sumatif.157 Sehingga dapat disimpulkan, pendidik mata pelajaran PAI 

berusaha mendapatkan informasi mengenai tumbuh kembang peserta didik 

dalam lingkup pembelajaran melalui proses asesmen diagnostik (berkenaan 

dengan pembelajaran diferensiasi), asesmen formatif (ketika pembelajarn), 

asesmen sumatif (pasca memberikan materi, dan di akhir semester). 

Dalam ruang lingkup proses kegiatan belajar dan mengajar pada mata 

pelajaran PAI di UPT SMPN 3 Gresik pada kelas 7 dan 8 dilaksanakan 3 jam 

pembelajaran tiap minggunya. Sedangkan jam pembelajaran PAI di kelas 9 

hanya 2 jam pembelajaran pada semester 2 tahun pelajaran 2022 – 2023. Pada 

kurikulum merdeka, asumsinya minggu aktif pembelajaran sebanyak 36 

minggu, dan PAI mendapatkan 3 jam pembelajaran sehingga ditotal adalah 

108. Namun, satu jam pembelajaran setiap minggunya dihitung sebagai 

kegiatan project, sehingga idealnya dilaksanakan 72 jam pembelajaran setiap 

tahunnya. Selain itu, sekolah juga diberikan kebebasan apakah 72 jam 

pembelajaran ini habis pada semester 1 atau dilaksanakan pada semester 1 

 
157 Deni Hadiansah, Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran Paradigma Baru, (Bandung: 

PENERBIT YRAMA WIDYA, 2022), 144. 
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dan 2. Sedangkan, untuk kurikulum 2013 jam pembelajaran dihitung 

perminggunya, berbeda dengan kurikulum merdeka yang menggunakan 

sistem tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran mata pelajaran PAI-BP pada kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka terdapat. Pertama, perbedaan jam pelajaran, yaitu pada kelas 7 – 8 

sebanyak 3 jam, dan pada kelas 9 sebanyak 2 jam pelajaran. Kedua, pada 

perangkat pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan RPP, sedangkan 

kurikulum merdeka menggunakan modul ajar. Ketiga, pada kurikulum 

merdeka diwajibkan memberikan pembelajaran yang berpusat kepada peserta 

didik atau student center, hal ini dapat dibuktikan dengan pendidik 

melaksanakan pembelajaran diferensiasi. Pada pembelajaran kurikulum 2013, 

pendidik juga dituntut untuk melaksanakan pembelajaran berpusat pada 

peserta didik, tetapi tidak dituntut untuk melaksanakan salah satu metode 

pembelajaran khusus. Keempat, proses pelaksanaan penilaian yang 

dilaksanakan oleh pendidik mata pelajaran PAI di kelas diklasifikasikan 

sebagai berikut: 1) Dilaksanakan sebelum memulai materi (asesmen 

diagnostik); 2) Dilaksanakan ketika pembelajaran (asesmen formatif); dan 3) 

Dilaksanakan pasca materi selesai atau saat akhir semester (asesmen sumatif). 

C. Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Berbasis Diferensiasi 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI-BP 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka, pendidik 

diharapkan untuk melaksanakan transformasi pembelajaran sehingga 
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memberikan dampak yang signifikan kepada peserta didik. Salah satu 

contohnya adalah dengan melaksanakan pembelajaran diferensiasi kepada 

peserta didik. Pembelajaran diferensiasi adalah proses menciptakan kelas 

yang beragam, sehingga pendidik memerlukan metode, media, dan strategi 

yang tepat dalam melaksanakannya.158 

Berlandaskan hasil wawancara dan observasi di kelas. Temuan data 

tentang pembelajaran diferensiasi yang dilaksanakan oleh pendidik pada mata 

pelajaran PAI beragam. Namun, dalam hal ini pendidik telah melaksanakan 

transformasi pembelajaran berbasis paradigma baru, yaitu pembelajaran 

konvesional menuju pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, 

berorientasi penguatan kompetensi, dan pengembangan karakter yang sesuai 

dengan nilai-nilai pancasila. Dan pembelajaran diferensiasi memiliki prinsip 

bahwa pendidik perlu memperhatikan perkembangan, kemampuan, 

kebutuhan, dan karakteristik peserta didik.159 Dengan adanya pembelajaran 

diferensiasi ini,  memberikan indikasi bahwa UPT SMPN 3 Gresik berupaya 

melakasanakan transformasi pembelajaran paradigma baru dengan berpusat 

pada peserta didik. 

Selain mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, mata pelajaran yang 

terimbas dalam implementasi kurikulum merdeka (IKM) juga 

melaksanakannya, contohnya adalah bahasa indonesia, bahasa inggris, IPS, 

dan matematika, dan mata pelajaran lainnya. Selain itu, berdasarkan hasil 

 
158 Dinar Westri Andini, Diferentiated Instruction: Solusi Pembelajaran Dalam Keberagaman 

Peserta didik  di Kelas Inklusif, ..., 341. 
159 Deni Hadiansah, Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran Paradigma Baru, (Bandung: 

PENERBIT YRAMA WIDYA, 2022), 22.  
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wawancara kepada beberapa pendidik lainnya mengisyaratkan bahwa hampir 

setiap semester melaksanakan sekurang-kurangnya satu pembelajaran 

diferensiasi dengan materi tertentu. Namun, ada kalanya tidak menggunakan 

pembelajaran diferensiasi. 

Berdasarkan data yang dihimpun, peneliti menghasilkan kesimpulan 

bahwa dalam pelaksanaan implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata 

pelajaran PAI terfokus pada pelaksanaan diferensiasi berbasis konten, dan 

diferensiasi berbasis proses. Adapun, dalam proses penugasan memang 

pendidik telah merambah pada multimoda, yaitu penugasan berbasis manual 

(kertas), dan media visual berbasis aplikasi canva. Namun, peneliti 

beranggapan bahwa dalam pelaksanannya dapat lebih baik lagi. Sedangkan, 

dalam pelaksanaan diferensiasi yang dilaksanakan oleh pendidik yang lain, 

telah merambah pada diferensiasi secara produk. Adapun contohnya adalah 

mata pelajaran bahasa inggris, bahasa indonesia, dan matematika. 

Selain dalam pelaksanaan pembelajaran diferensiasi, peneliti ingin 

menganalisis modul pembelajaran yang didapatkan sebagai bahan renungan 

dan refleksi terhadap pelaksaan pembelajaran diferensiasi. Hal ini diperlukan 

karena modul ajar merupakan pondasi dalam merencanakan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. Hasilnya, dalam modul PAI yang didapatkan peneliti 

pendidik menuliskan proses pembelajaran secara runut dan baik. Bahkan di 

dalam modul juga tertera materi yang akan diajarkan, hingga bahan belajar 

yang akan diberikan kepada peserta didik. Merujuk pada aturan 

Permendikbud Nomor 56/M/2022 modul yang dirancang oleh pendidik PAI-
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BP telah memenuhi standart dan sangat baik. Dibuktikan dengan modul yang 

berisikan tujuan, langkah, media pembelajaran, serta asesmen yang 

dibutuhkan dalam unit/topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran. Selain itu, 

jika relevansikan dengan topik diferensiasi, pendidik telah memenuhi unsur 

diferensiasi seperti, adanya asesmen diagnostik, proses pembelajaran berbasis 

kelompok, dengan penugasan yang telah ditentukan oleh pendidik. Dalam 

penugasan , pendidik memberikan tugas kelompok berbasis materi yang telah 

ditentukan, tanpa ada pemetaan tugas berdasarkan kemampuan hasil asesmen. 

Hal ini, memberikan asumsi kepada peneliti bahwa pendidik mapel PAI-BP 

melaksanakan diferensiasi berbasis proses kesiapan belajar. Kesimpulan ini 

didapatkan karena pendidik memberikan asesmen dalam pembelajaran untuk 

memetakan kesiapan belajar, namun tetap memberikan muatan materi yang 

sama kepada peserta didik.  Selain itu, hal ini dibuktikan dengan konsep 

elemen diferensiasi secara proses bahwa peserta didik akan mengalami proses 

belajar melalui tutor sebaya yang akan dikawal peserta didik, kemudian 

peserta didik menambah pengalaman belajar melalui presentasi di depan kelas 

dan sesi pertanyaan disetiap diskusi serta feedback pendidik. 

Berbeda dengan temuan modul ajar pada mata pelajaran lain yang 

didapatkan peneliti. Salah satunya adalah mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial. Dalam modul yang ditulis oleh pendidik IPS tersebut, pendidik 

memetakan peserta didik berdasarkan kesiapan belajar, sekaligus memberikan 

penugasan sesuai dengan hasil kemampuan dari anak-anak yang akan 

dikerjakan secara berkelompok. Melalui temuan ini, pendidik IPS telah 
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melaksanakan diferensiasi secara proses kesiapan hasil belajar, dan 

diferensiasi konten. Asumsi ini didasari karena pendidik memberikan tiga 

tugas dengan tingkat kesulitan rendah, menengah, dan tinggi kepada peserta 

didik sesuai dengan kemampuan kelompoknya. 

Temuan lain pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, pendidik 

melaksanakan diferensiasi secara konten dengan memberikan materi sesuai 

dengan gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik). Disamping itu, pendidik 

juga memetakan kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan proses mereka. 

Sehingga dalam melaksanakan pembelajaran mereka akan fokus dalam 

pengerjaan yang sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Kesimpulan yang didapatkan peneliti adalah dalam pembuatan modul 

ajar, pendidik melaksanakan diferensiasi berdasarkan kesiapan belajar. 

Namun, dalam pemberian penugasan, pendidik masih memberikan penguasan 

yang seragam, tanpa adanya perbedaan. Namun, berdasarkan penjelasan 

melalui wawancara, pendidik memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

bertanya dan menyematkan satu pemimpin di setiap kelompok yang bertugas 

mengakomodir dan memberikan tutor kepada teman-temannya. 

Selanjutnya dalam proses pelaksanaan pembelajaran diferensiasi, peneliti 

berhasil melaksanakan observasi di kelas sebanyak 5 kali, dan mewawancarai 

dua pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan 

metode diferensiasi. Dalam proses pembelajaran yang didapatkan melalui 

observasi, pendidik melaksanakan pembelajaran diferensiasi berbasis 

kesiapan belajar, namun memberikan penugasan yang seragam tanpa ada 
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perbedaan tingkat kemampuan peserta didik. Selain itu, di dalam proses 

belajarnya. Pendidik selalu memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

berinteraksi sebanyak-banyaknya kepada teman kelompok, memberikan 

ruang untuk bertanya, dan menyampaikan hasil belajar serta diskusi hasil 

belajar setiap kelompok. Selanjutnya, pendidik juga menggunakan produk 

hasil belajar secara berkelompok melalui aplikasi canva maupun kertas 

(pengerjaan manual). Hasil pengamatan yang didapatkan peneliti dirasa 

kurang maksimal, karena saat melaksanakan praktik pembelajaran, pendidik 

dan peserta didik telah melaksanakan seluruh materi yang disampaikan. 

Sehingga, pendidik hanya memberikan review materi berbasis diferensiasi. 

Adapun review ini berupa penugasan peta konsep yang dapat dikatakan 

sebagai produk belajar mereka selama satu semester. Hanya saja, pendidik 

kurang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk membuat produk 

selain di kertas hvs. 

Selanjutnya, informasi yang didapatkan peneliti melalui wawancara 

bahwa dalam proses belajar diferensiasi, pendidik menggunakan media 

pembelajaran berbasis power point, video pembelajaran, dan praktik untuk 

memenuhi kebutuhan belajar. Jika ditelaah, media power point dan video 

pembelajaran adalah pemenuhan gaya belajar peserta didik secara visual, 

sedangkan praktik adalah pemenuhan gaya belajar secara kinestetik. Selain 

itu, menurut data yang dihimpun, proses belajar ini tetap dilaksanakan secara 

berkelompok. Namun, pendidik memberikan materi tambahan agar peserta 
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didik dalam bertukar informasi dengan teman se-kelompok tidak mengalami 

timpang tindih. 

Melalui pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidik kurang 

memberikan kebebasan dalam hal pemilihan produk belajar. Selain itu, 

pendidik melaksanakan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar 

melalui materi yang disampaikan. Pelaksanaan diferensiasi yang disampaikan 

melalui wawancara ini sifatnya sama dengan data yang didapatkan pada guru 

mata pelajaran Bahasa Inggris. Berdasarkan penjelasan yang didapat, 

pendidik Bahasa Inggris mengkolaborasikan pembelajaran diferensiasi 

melalui diferensiasi konten dan diferensiasi proses. Adapun, diferensiasi 

proses ini berbasis dengan gaya belajar atau learning style, sedangkan 

diferensiasi secara konten dilaksanakan dengan pemberian penugasan yang 

sesuai dengan kemampuan dan pemenuhan gaya belajar peserta didik. 

Berdasarkan analisis di atas disimpulkan bahwa dalam proses 

pembelajaran, pendidik mapel PAI-BP berusaha untuk memenuhi gaya belajar 

peserta didik. Namun, dalam hal ini disesuaikan dengan muatan materi yang 

diajarkan. Apabila dalam muatan materi, memungkinkan untuk 

melaksanakan, maka pendidik akan melaksanakannya. Sehingga, berdasarkan 

data di atas pendidik melaksanakan pembelajaran diferensiasi proses yang 

menyesuaikan gaya belajar, dan proses pembelajaran diferensiasi konten 

dalam hal pemenuhan gaya belajar peserta didik. 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran diferensiasi, pendidik 

menemukan dampak baik yang sangat banyak. Dampak tersebut dapat berasal 
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dari peserta didik, dan pendidik sendiri. Adapun dampak yang didapat pada 

peserta didik adalah pembelajaran tepat pada sasaran, pembelajaran lebih 

hidup karena peserta didik mempelajari sesuai dengan profil dirinya, dan 

peserta didik menjadi dirinya sendiri saat belajar. Sedangkan, dampak yang 

didapatkan oleh pendidik adalah pendidik merasa bahagia karena peserta 

didik dapat belajar sesuai dengan kemampuan, pendidik merasa terbantu 

karena mereka akan lebih fokus kepada peserta didik yang memiliki 

kemampuan rendah, dan menengah, peserta didik dengan kemampuan ahli 

mereka dapat belajar secara mandiri serta menjadi tutor sebaya bagi 

temannya. 

Sedangkan, dampak negatif pelaksanaan diferensiasi berasal pada faktor 

pendidik. Adapun dampak negatif dalam lingkup pendidik adalah mereka 

akan disibukkan dengan perangkat pembelajaran, dan pemetaan peserta didik; 

kreativitas serta inovasi pendidik dipertaruhkan dalam pembelajaran 

diferensiasi, artinya apabila mereka tidak mampu kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran, maka tidak akan ada impact apapun dalam pelaksanaan 

diferensiasi. Serta, pelaksanaan diferensiasi yang tidak dapat satu kali 

pertemuan, idealnya dilaksanakan dua hingga tiga kali pada satu materi. 

Berlandasakan data di atas pembelajaran diferensiasi memiliki dampak 

positif bagi pendidik dan peserta didik, dan dampak negatif bagi pendidik. 

Namun, setiap pelaksanaan pembelajaran memiliki dampak positif, dan 

negatif. Tetapi, pendidik yang baik adalah mereka yang mau belajar di tengah 

luasnya  pengetahuan, pengalaman, dan kesibukan yang dimiliki. Sehingga, 
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mereka dapat menutupi kekurangan dan menambah kelebihan yang ada untuk 

memperbaiki taraf pendidikan di satuan pendidikan setempat. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah dalam melaksanakan 

pembelajaran diferensiasi pendidik perlu merumuskan modul ajar yang sesuai 

dengan diferensiasi yang diinginkan. Dalam hal ini, pendidik telah membuat 

modul ajar yang sesuai, namun akan lebih maksimal apabila dapat 

memaksimalkannya dengan memberikan media tambahan, penugasan yang 

sesuai dengan taraf kemampuan, dan pemenuhan kebutuhan belajar berbasis 

gaya belajar. Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran, pendidik perlu 

studi banding kepada teman sejawat untuk memperbaiki proses pembelajaran 

diferensiasi yang dilaksanakan. Dalam hal lain, pendidik juga perlu lebih 

kreatif, inovatif, serta menemukan celah dalam melaksanakan pembelajaran 

diferensiasi pada mata pelajaran PAI-BP. 
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“BAB VI” 

“PENUTUP” 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil penelitian, dan pembehasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. UPT SMPN 3 Gresik melaksanakan IKM sejak tahun ajaran 2021 – 

2023. Dalam proses transformasi kurikulum, UPT SMPN 3 Gresik 

melaksanakannya secara bertahap pada kelas 7 pada tahun ajaran 2021 – 

2022, kelas 8 pada tahun ajaran 2022 - 2023, dan tahun ajaran 2023 – 

2024 yang akan datang pada kelas 9. Tahap pertama implementasi 

kurikulum merdeka adalah membentuk komite pembelajaran yang 

diwakili oleh satu orang pada setiap mapel, komite ini adalah cikal bakal 

pengimbasan pendidik terhadap kerangka pemahaman kurikulum 

merdeka. Tahap kedua IKM terletak pada transformasi struktur 

kurikulum. Tahap ketiga adalah transformasi dokumen menjadi 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan. Tahap keempat merupakan 

pelaksanaan projek pengembangan profil pelajar pancasila. Tahap kelima 

adalah modul ajar sebagai perangkat pembelajaran wajib. Tahap Keenam 

adalah penambahan mata pelajaran wajib dan pilihan. Tahap ketujuh 

adalah pembelajaran diferensiasi atau pembelajaran berpusat pada peserta 

didik. Dan tahapan terakhir adalah kegiatan evaluasi dan mentoring yang 
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dipantau oleh pengawas, dan pelatih ahli, serta evaluasi yang bersifat 

mandiri. 

2. Proses pembelajaran mata pelajaran PAI-BP dilaksanakan pada dua 

kurikulum, yaitu kurikulum 2013, dan kurikulum merdeka. Dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013, pendidik memberikan metode sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Sedangkan, pada kurikulum merdeka 

pembelajaran PAI dapat dilaksanakan melalui proses pembelajaran 

diferensiasi, dan non-diferensiasi. Dalam proses diferensiasi, 

pembelajaran akan dipusatkan kepada peserta didik melalui pembelajaran 

diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. 

Selanjutnya, proses penilaian peserta didik dilaksanakan melalui asesmen 

diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. 

3. Implementasi pembelajaran diferensiasi pada mapel PAI-BP dilaksanakan 

pada kelas 7 dan 8. Pendidik PAI-BP telah melaksanakan pembelajaran 

diferensiasi sebagai strategi belajar maupun metode belajar. Pendidik 

mata pelajaran PAI-BP melaksanakan diferensiasi proses berbasis 

kesiapan belajar dengan melakukan pemetaan berdasarkan hasil asesmen 

diagnostik, namun tidak memberikan konten yang bersifat hierarki 

kemampuan yang dimiliki. Pendidik juga melaksanakan diferensiasi 

proses berbasis gaya belajar, dan diferensiasi konten berbasis pemenuhan  

gaya belajar. Serta pendidik tidak melaksanakan pembelajaran 

diferensiasi produk secara maksimal dalam pembelajarannya karena tidak 

memberikan kebebasan terhadap produk yang dihasilkan.   
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B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah harus menjadi ruang terbaik bagi pendidik untuk 

mengembangkan potensi melalui berbagai program yang bersifat 

pendampingan dan upgrading kualitas belajar dan mengajar, sehingga 

pendidik akan lebih nyaman dalam proses mengajar, dan akan 

memberikan kemampuan terbaiknya. Selain itu, sekolah perlu mewadahi 

peserta didik dengan memberikan kegiatan yang bersifat pengembangan 

peserta didik agar lebih baik lagi, serta melakukan pengawan terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan pendidik agar proses pembelajaran 

yang diinginkan terlaksana dengan baik.  

2. Bagi Pendidik 

Disarankan kepada pendidik untuk taat dan patuh terhadap berbagai 

ketentuan di sekolah. Lebih khusus dalam pembelajaran, pendidik perlu 

menambah pengetahuan, dan bergerak dari zona nyaman agar dapat 

melaksanakan tanggung jawab mengajar dalam kurikulum merdeka. 

Selain itu, pendidik perlu memiliki semangat untuk berimprovisasi dan 

berinovasi dalam proses pembelajaran, khususnya dalam diferensiasi 

agar dalam melaksanakan pembelajaran lebih maksimal lagi. 

3. Bagi Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih patuh terhadap berbagai 

instruksi pendidik di dalam kelas. Lebih dari itu, peserta didik juga harus 

taat terhadap berbagai aturan sekolah, menghormati guru, dan teman 
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sebayanya. Kemudian, dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran, 

peserta didik harus betul-betul jujur dalam mengerjakan berbagai 

asesmen, khususnya asesmen diagnostik agar pendidik dapat memetakan 

kebutuhan, gaya belajar, dan rencana pembelajaran sesuai yang 

diinginkan.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan bagi 

peneliti yang ingin melaksanakan penelitian tentang implementasi 

pembelajaran kurikulum merdeka berbasis diferensiasi peserta didik pada 

mata pelajaran PAI di sekolah. Selain itu, diharapkan melanjutkan dan 

memperbaiki kekurangan terhadap penelitian yang dilakukan. 
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